
 

 
 

RELEVANSI NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM NOVEL 

RANAH 3 WARNA KARYA AHMAD FUADI DENGAN PENDIDIKAN 

ISLAM 

 

SKRIPSI 

 

Oleh : 

MAFIDHA LAILA HANUM 

(D91217109) 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

2021 

 



 

iii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : Mafidha Laila Hanum 

NIM   : D91217109 

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Alamat   : Dsn. Tegalsari Ds. Jabon RT. 19 RW. 05 Kec. Mojoanyar  

  Kab. Mojokerto 

No. Telp.  : 085645492592 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Relevansi Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter dalam Novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi 

dengan Pendidikan Islam” adalah benar-benar hasil karya saya dan bukan 

merupakan plagiasi dari karya tulis orang lain, kecuali bagian yang dirujuk 

sumber-sumbernya. 

Mojokerto, 12 Juli 2021 

Yang membuat pernyataan 

 

 

 

Mafidha Laila Hanum 

NIM. D91217109 

 

 

 





ASUS
Draft

ASUS
Draft



 

vi 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

viii 

 

ABSTRAK 

Hanum, Mafidha Laila. 2021. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter 

dalam Novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi dengan Pendidikan Islam. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Pendidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel 

Surabaya. 

Berbagai permasalahan dalam masyarakat yang tak kunjung usai berasal 

dari proses pendidikan yang hanya memberikan berbagai macam pengetahuan, 

belum membentuk karakter pada diri peserta didik secara maksimal. Di 

lingkungan sekolah, pembelajaran nilai-nilai moral dapat diberikan melalui Novel 

Ranah 3 Warna, karya sasrta yang mengandung nilai-nilai karakter yang patut 

dijadikan bahan ajar. Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui cara tokoh 

utama menunjukkan nilai karakter  dalam Novel Ranah 3 Warna karya Ahmad 

Fuadi, 2) mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

Novel  Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi, 3) mengetahui relevansi nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi dengan 

pendidikan Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research), dimana objek penelitian dicari melalui berbagai 

macam informasi kepustakaan. Adapun tahap-tahapnya yaitu mengumpulkan 

bahan-bahan penelitian, membaca bahan kepustakaan, membuat catatan penelitian 

dan mengolah catatan penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis 

isi (content analysis). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) nilai karakter yang terdapat 

dalam novel Ranah 3 Warna ditunjukkan melalui perkataan, tindakan dan 

percakapan antar tokoh, 2) nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Ranah 3 

Warna meliputi nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial dan tanggungjawab, 3) pendidikan akhlak dan pendidikan karakter 

membawa misi yang sama yaitu untuk menanamkan pengetahuan, kesadaran 

kemauan dan tindakan untuk melakukan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama maupun lingkungan sehingga menjadi manusia 

insan kamil (manusia yang sempurna). Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam 

novel Ranah 3 Warna relevan dengan pendidikan Islam. Nilai akidah relevan 

dengan nilai karakter religius. Nilai syariah (ibadah) relevan dengan nilai karakter 

kerja keras, kreatif, disiplin, mandiri dan gemar membaca. Nilai syariah 

(muamalah) relevan dengan nilai karakter demokratis, rasa ingin tahu, menghargai 

prestasi, semangat kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, dan cinta 

damai. Nilai akhlak relevan dengan nilai karakter jujur, toleransi, peduli 

lingkungan, peduli sosial dan tanggungjawab. 

Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Pendidikan Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah       

Salah satu hal penting dalam kehidupan adalah pendidikan. Pendidikan 

memiliki nilai strategis sebagai investasi bagi masa depan. Ditinjau dari peran 

dasarnya, pendidikan merupakan jalur penyiapan dan peningkatan kualitas 

manusia yang lebih menekankan pada pembentukan kualitas dasar, seperti 

keimanan, ketakwaan, kepribadian, kecerdasan, kedisiplinan, dan sebagainya. 

Secara teori, pendidikan adalah dasar bagi pertumbuhan ekonomi, 

perkembangan sains dan teknologi, mengurangi kemiskinan dan peningkatan 

kualitas peradaban.
1
 

Pendidikan, jika dikelola dengan baik, akan menjadi kekuatan luar biasa 

untuk menciptakan keseluruhan aspek lingkungan hidup, menjadi pegangan 

masa depan dan membantu mempersiapkan kebutuhan hidup yang esensial 

dalam menghadapi perubahan. Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan 

adalah upaya meningkatkan diri dalam segala aspeknya. Pendidikan memiliki 

pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan karakter, akhlak dan etika. 

Pendidikan juga ikut mematangkan kepribadian, sehingga baik buruknya 

tingkah laku seseorang sangat tergantung pada pendidikan yang telah 

diterimanya baik pendidikan formal, informal maupun non-formal.
2
 

                                                           
1
 Ngainun Naim, Character Building : Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 

Islam & Pembentukan Karakter Bangsa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 25. 
2
 Ahmad Tafsir, Islam Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 

6. 
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Manusia yang berpendidikan merupakan insan yang tahu akan 

kebutuhannya untuk mempelajari dan mengetahui segala sesuatu, sehingga 

memiliki kepercayaan diri dan mampu memberikan manfaat dari apa yang 

telah dipelajari. Hal ini tentu lebih bermakna apabila setiap individu atau 

generasi juga memiliki akhlak yang luhur dengan menanamkan nilai-nilai 

berkehidupan sesuai dengan ajaran agama Islam. Dalam agama Islam, Allah 

SWT mengutus suri tauladan terbaik sebagai penyempurna akhlak manusia, 

beliaulah Nabi Muhammad SAW. Allah SWT berfirman : 

راًحَسَنَةٌ لِّمَنْ كَانَ يَ رْجُوا كُمْ فِْ رَسُوْلِ اللّهِّ اسُْوَةٌ لَقَدْ كَانَ لَ  َ كَثِي ْ َ وَالْيَ وْمَ الْْهخِرَ وَذكََراَللّهّ  ﴾ٕٔ﴿ اللّهّ

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (QS. Al 

Ahzab : 21).
3
 

Persoalan demi persoalan seolah tidak pernah usai mendera masyarakat 

Indonesia. Mulai dari persoalan ekonomi, politik, sosial, budaya, hingga 

pendidikan. Memang terdapat berbagai prestasi dan kemajuan yang pantas 

diapresiasi. Namun, secara keseluruhan dunia pendidikan Indonesia belum 

bisa memberikan bukti yang meyakinkan dalam peningkatan kualitas sumber 

daya manusia. Salah satu indikatornya adalah realitas banyaknya persoalan 

klasik semacam korupsi, mahalnya kejujuran, maraknya tindakan kriminalitas 

seperti pemalakan, penganiayaan, bahkan pembunuhan. 

Fenomena lain yang sangat mencoreng citra pelajar dan lembaga 

pendidikan diantaranya tawuran antarpelajar, penyalahgunaan narkoba, 

                                                           
3

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma Examedia 

Arkanleema, 2010), 420. 
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maraknya geng motor, meningkatnya angka kekerasan anak-anak dan remaja, 

pelecehan seksual dan pergaulan bebas (free sex). Sebagaimana dilansir oleh 

Sexual Behavior Survey yang telah melakukan survey di 5 kota besar di 

Indonesia pada 2011, sebanyak 39% responden remaja usia antara 15-19 tahun 

pernah berhubungan seksual, sisanya 61% berusia antara 20-25 tahun. Lebih 

memprihatinkan berdasarkan profesi, peringkat tertinggi yang pernah 

melakukan free sex ditempati oleh mahasiswa dengan presentase 31%.
4
 

Permasalahan-permasalahan tersebut memberikan pemahaman bahwa 

pendidikan sebagai jalur peningkatan kualitas manusia seharusnya memang 

bukan sekedar memberikan berbagai macam pengetahuan, melainkan pula 

harus bisa membentuk karakter pada diri peserta didik. Realitas selama ini 

menunjukkan bahwa guru lebih berkonsentrasi pada bagaimana siswa 

mendapatkan nilai yang memuaskan secara akademis. Padahal, justru 

pendidikan karakter inilah yang menjadi penopang perilaku agar lebih 

memperhatikan, memahami dan melakukan nilai etika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pendidikan karakter merupakan sistem penanaman nilai-nilai karakter 

yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran kemauan dan tindakan untuk 

melakukan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama maupun lingkungan sehingga menjadi manusia insan kamil (manusia 

yang sempurna). Pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada ranah 

                                                           
4
 Maryati, “Implementasi Pendidikan Karakter pada Masa Pandemi COVID-19 di SDN 5 Betung 

Kabupaten Banyuasin” Jurnal Guru ndonesia, Vol. 10, No. 10 (Juli 2020), 21-22. 
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kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi dan implementasi dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik di masyarakat.
5
 

Tujuan inti dari pendidikan karakter yaitu untuk membentuk bangsa yang 

bermoral, tangguh, toleran, berakhlak mulia, kompetitif, bergotong-royong, 

berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi pada ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.
6
 Dari segi pendidikan, pendidikan 

karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 

pendidikan yang menekankan pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta 

didik secara utuh, terpadu dan seimbang.
7
 

Di zaman yang semakin maju ini, rendahnya karakter bangsa menjadi akar 

dari berbagai macam permasalahan dan menjadi perhatian semua pihak. 

Kepedulian lembaga pendidikan terhadap karakter terrumuskan dalam fungsi 

dan tujuan pendidikan yang terdapat pada Pasal 3 Undang-undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi “pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

berfungsi peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

                                                           
5
 Amri, dkk., Implemetasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran: Strategi Analisis dan 

Pengembangan Karakter Siswa dalam Proses Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustakarata, 2011), 

52. 
6
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter : Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta, 2012), 30. 

7
 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter : Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta:  

Bumi Aksara, 2011), 81. 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, kreatif, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab”.
8
 

Meskipun demikian, perlu disadari bahwa pelaksanaan pendidikan bukan 

hanya tanggungjawab pemerintah, melainkan tugas seluruh komponen bangsa 

Indonesia. Peran keluarga, sekolah dan komunitas atau masyarakat sangat 

menentukan pembangunan karakter individu untuk kehidupan yang lebih baik 

di masa mendatang. Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, individu 

akan tumbuh menjadi pribadi berkarakter sehingga fitrah yang dilahirkan suci 

dapat berkembang secara optimal. Dengan memberikan kesempatan yang luas 

kepada masyarakat untuk berpartisipasi, diharapkan dunia pendidikan 

Indonesia dapat lebih maju dan berkembang pesat. 

Firman Allah dalam QS. Luqman (31) ayat 12-14 : 

نَا وَلَقَدْ  نَ  اهتَ ي ْ اَ يَّشْكُرْ  وَمَنْ  ۗ    للّهِّ  اشْكُرْ  انَِ  الِْْكْمَةَ  لقُْمه  فاَِنَّ  كَفَرَ  وَمَنْ  ۗ   وِۦسِ لنَِ فْ  يَشْكُرُ  فاَِنََّّ
يْدٌ  غَنِى  اللّهَّ  نُ  قاَلَ  وَاِذْ  ﴾ٕٔ﴿ حََِ بُ نََّ  ۥيعَِظوُُ  وَىُوَ  وِۦبنِْ  لِْ  لقُْمه رْكَ  اِنَّ  ۗ   بِِللّهِّ  تُشْركِْ  لَْ  ي ه  الشِّ

نَا ﴾ٖٔ﴿ عَظِيْمٌ  لَ ظلُْمٌ  نَ  وَوَصَّي ْ نْسه لُ  وَىْنٍ  عَلهى وَىْنًا ۥوُ امُ   حََلََتْوُ  ۗ   بِوَالِدَيوِْ  الِْْ  عَامَيِْ  فِْ  ۥوُ وَّفِصه
رُ  اِلََّ   ۗ   وَلِ وَالِدَيْكَ  لِْ  اشْكُرْ  انَِ   ﴾ٔ٘﴿ الْمَصِي ْ

12) Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu, 

"Bersyukurlah kepada Allah! Dan barangsiapa bersyukur (kepada Allah), 

maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa 

tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya, Maha 

Terpuji". 13) Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 

ketika dia memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah 

engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar". 14) Dan Kami perintahkan 

kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. Ibunya 

telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 

                                                           
8
 Zuchdi, dkk., Pendidikan Karakter Konsep Dasar dan Implementasi di Perguruan Tinggi 

(Yogyakarta: UNY Press, 2013), 4. 
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menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 

kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu.
9
 

Di lingkungan rumah, orang tua dapat menanamkan pendidikan karakter 

melalui pengasuhan yang baik, mengajarkan aspek-aspek spiritual dengan 

mencontohkan perilaku dan pembiasaan, membentuk hati nurani melalui 

nasihat, memberikan penjelasan atas tindakan, memiliki standar yang realistis 

bagi anak, dan melibatkan anak dalam pengambilan keputusan. Menerapkan 

disiplin kepada anak dapat dilakukan melalui penarikan kasih sayang, 

penegasan kekuasaan (penerapan hukuman), atau melalui cara induksi. Orang 

tua juga harus memberikan kesempatan kepada anak untuk berlatih kebajikan 

dengan memberi keleluasaan untuk bersosialisasi dengan lingkungan.
10

 

Di lingkungan sekolah, pembelajaran nilai-nilai moral dapat diberikan 

melalui membaca sebuah buku yang inspiratif dan bermotivasi, dimana 

sumber apapun dapat dijadikan bahan untuk memberikan pengajaran. Salah 

satunya yaitu Novel Ranah 3 Warna, sebuah karya sastra yang banyak 

mengandung nilai-nilai moral yang patut dijadikan bahan ajar untuk anak-anak 

agar menjadi pribadi yang lebih baik dan unggul di masa depan.  

Novel Ranah 3 Warna merupakan novel kedua dari Trilogi novel inspiratif 

karya Ahmad Fuadi yang di dalamnya menceritakan tentang perjuangan hidup 

Alif untuk mencapai kesuksesan. Sebagai seorang anak pertama yang terlahir 

dari keluarga kurang mampu, setelah ayahnya meninggal, Alif harus berjuang 

mendapatkan biaya sendiri untuk menyelesaikan kuliah di Bandung. Baginya, 

                                                           
9
 Depag RI, Al Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: Asy Syifa‟, 1998), 329. 

10
 Fita Sukiyani dan Zamroni, “Pendidikan Karakter dalam Lingkungan Keluarga” Jurnal Ilmu-

Ilmu Sosial, Vol. 11, No. 1 (Mei 2014), 67. 
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keterbatasan biaya bukanlah sebuah penderitaan melainkan tantangan yang 

harus tetap dijalani dengan ikhlas tanpa berkeluh kesah. Dengan berbekal 

mantra man shabara zhafira “siapa yang bersabar akan beruntung”, dengan 

tangguh dan pantang menyerah Alif tetap berjuang mewujudkan cita-citanya, 

yaitu mendapat beasiswa ke di Benua Amerika. Hal itu tidak terlepas dari sang 

ibu yang begitu tegar, selalu memberikan semangat dan doa agar Alif terus 

berjuang, dilengkapi pesan almarhum ayah untuk menyelesaikan sesuatu yang 

telah dimulai. 

Sosok Alif Fikri terus bertahan menjalani kehidupannya ketika kuliah 

meskipun dalam keadaan yang begitu memprihatinkan, terutama pada 

minimnya biaya hidup di Bandung. Berbeda dengan temannya yang sering 

jalan-jalan ke Bandung Indah Plaza untuk makan dan menonton bioskop 

selesai kuliah. Alif memanfaatkan waktunya untuk menghasilkan uang agar 

dapat bertahabisa melanjutkan hidup seperti mengajar les privat, menjadi 

distributor produk kosmetik, menjual parfum, dan menjajakan kain dari 

Bukittinggi. Masalah yang dihadapi Alif tidak melunturkan semangatnya 

untuk terus berjuang seperti pepatah yang dipelajari di PM (Pondok Madani, 

Gontor) dulu, idza shadaqal azmu wadaha sabil “apabila benar ada kemauan, 

maka terbukalah jalan”. Tekad Alif untuk menjadi seperti sosok B.J. Habibie 

selalu terpatri dalam pikirannya, meskipun ketika melihat dari kondisi Alif dan 

keluarga yang memiliki biaya kuliah yang sangat terbatas, mimpinya yang 

tinggi seakan sulit tergapai. Namun Alif berseikeras untuk terus berusaha 
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melanjutkan pendidikannya dan menggenggam erat mimpinya untuk menimba 

ilmu di Benua Amerika suatu hari nanti.   

Kehidupan Alif seperti diliputi kemudahan, mulai dari menjadi seorang 

penulis terkenal, mampu menghasilkan uang untuk mencukupi biaya hidupnya 

sendiri, hingga mendapatkan beasiswa ke luar negeri. Dibalik itu semua, 

banyak sekali kesusahan yang dihadapi Alif seperti honor yang terbilang 

sedikit dari tulisan-tulisannya, ditempa dengan sangat keras oleh seniornya, 

dirampok saat berkeliling menjajakan barang dagangannya, penolakan surat 

permohonan beasiswanya hingga terbaring sakit tak bisa berbuat apa-apa. 

Namun, itu semua tidak mematahkan semangat Alif untuk terus berusaha dan 

menjadikan apa yang telah terjadi sebagai pelajaran. Hingga satu demi satu 

usaha yang dilakukannya membuahkan hasil. Ia menjadi penulis tetap di 

Koran Manggala dan memiliki penghasilan bulanan yang lebih dari kebutuhan 

hidupnya. Bahkan Alif dapat mengirimkan sebagian uangnya untuk 

keluarganya di kampung dan impiannya untuk pergi ke Amerika secara gratis 

dapat terwujud.   

Novel Ranah 3 Warna ini mengandung banyak pesan yang dapat diambil, 

dimana dalam alur ceritanya menyadarkan generasi muda bahwa sebuah 

kesuksesan tidak bisa didapatkan secara instan, harus ditempuh dengan sebuah 

perjuangan. Dengan membaca buku ini, diri sendiri akan sadar bahwa 

kekurangan dan keterbatasan bukanlah sebuah alasan untuk berputus asa 

dalam meraih kesuksesan. Dengan mengoptimalkan ikhtiar, doa serta kerja 

keras semua yang diinginkan pasti akan mudah dicapai, dan tak kalah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

 

pentingnya, ridla dan doa restu orang tua haruslah ada mengiringi setiap 

langkah menggapai cita-cita. 

Q.S Ar Ra‟ad (13): 11 menjelaskan bahwa : 

هّٰ اللَ إِنَّ  ُ مَا بقَِوْمٍ حَ وُْ   لَْ يُ يَِِّ  ۗ   فُسِهِمْ مَا بِِنَ ْ  ايُ يَِِّ

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum 

kaum itu sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka.
11

  
 

Dalam ayat tersebut sudah dijelaskan bahwa Allah SWT tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum, melainkan kaum itu sendiri yang mengubah 

dirinya. Jadi bukan hanya mimpi melainkan setiap manusia harus berikhtiar, 

bekerja keras, berdoa kemudian tawakkal. Semua itu adalah karakter yang 

dibentuk melalui pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan karakter berkaitan 

dengan pengajaran nilai-nilai dasar oleh semua masyarakat yang beradab, 

termasuk dalam pendidikan Islam. Dimana esensi dari pendidikan Islam itu 

sendiri mencakup dimensi akhlak, akidah dan syari‟ah. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka kiranya perlu diadakan 

suatu penelitian pendidikan. Dalam hal ini, peneliti ingin mengangkat suatu 

topik yaitu “Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Ranah 3 

Warna Karya Ahmad Fuadi dengan Pendidikan Islam”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan penulis teliti 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana tokoh utama menunjukkan nilai karakter dalam novel 

Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi?  

                                                           
11

 Depag RI, Al Qur‟an dan Terjemahnya, 199. 
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2. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel 

Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi?  

3. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 

Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi dengan pendidikan Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mendeskripsikan tokoh utama menunjukkan nilai karakter  

dalam Novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi 

2. Untuk mendiskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam Novel  Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi 

3. Untuk mendeskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi dengan pendidikan Islam 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis antara lain : 

1. Manfaat  Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya bagi 

pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter serta menambah 

wawasan tentang keberadaan karya-karya sastra yang mengandung 

pendidikan karakter yang relevan dengan pendidikan Islam.  

2. Manfaat  Praktis  
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Terdapat 3  manfaat praktis dalam penelitian ini, yaitu :  

a. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan ide atau masukan dalam penggunaan novel sebagai 

sumber belajar atau media pembelajaran yang bersifat efektif dan 

efisien dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter melalui 

media cerita yang mendidik dan inspiratif 

b. Bagi dunia sastra, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi para penulis karya sastra agar dalam membuat sebuah karya 

tidak hanya memuat tentang hiburan, namun juga memperhatikan 

aspek pendidikan dan bermanfaat bagi semua kalangan masyarakat  

c. Bagi civitas akademik, penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai acuan untuk berbagai macam penelitian yang relevan di 

masa mendatang.  

E. Penelitian Terdahulu 

Penulis mencoba menelaah penelitian terdahulu untuk dijadikan acuan 

dalam melakukan penelitian dengan melihat persamaan perbedaan masing-

masing judul. Penelitian yang penulis gunakan sebagai kajian pustaka 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Lutfi Isnan Romdloni (IAIN Salatiga, 2019) 

Skripsi dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Buku 

Gelandangan Di kampung Sendiri Karya Emha Ainun Nadjib meneliti 

tentang karakter bangsa Indonesia terkhusus orang pinggiran 

(masyarakat kurang mampu). Kesimpulan penelitian menyatakan 
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bahwa : (1) Nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku ini memiliki 

kesamaan dengan nilai karakter yang akan diangkat oleh penulis, (2) 

Buku ini sangat relevan dengan pendidikan karakter di Indonesia 

karena di dalamnya memuat nilai edukasi terkhusus nilai-nilai 

pendidikan karakter.   

Skripsi ini digunakan sebagai referensi tambahan untuk penulis. 

Persamaannya terdapat pada penggunaan novel sebagai bahan 

penelitian untuk menemukan nilai-nilai pendidikan karakter, dan sifat 

peran utama hampir sama dengan penelitian penulis. Perbedaannya 

terletak pada fokus penelitian. Penelitian Lutfi Isnan Romdloni hanya 

meneliti tentang pendidikan karakter yang terdapat di dalam novel, 

sedangkan penulis mengkaji relevansinya dengan pendidikan Islam. 

2. Windha Triwahyuni (UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015) 

Skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Karakter Islam dalam Novel 

Ranah 3 Warna dan Relevansinya terhadap Pendidikan Karakter di 

Indonesia meneliti tentang nilai-nilai karakter Islam apa saja yang 

terdapat dalam novel Ranah 3 Warna dan bagaimana relevansinya 

dengan pendidikan karakter di Indonesia. Hasil penelitian 

menympulkan bahwa : (1) Terdapat 14 nilai karakter Islam di dalam 

novel, antara lain hormat kepada orang tua, toleransi, sabar, optimis, 

kerja keras, keimanan, kemandirian, kesederhanaan, syukur, tawakkal, 

ukhuwah, husnudzan, lapang dada dan menepati janji, (2) Novel 

tersebut relevan dengan buku ajar PAI dan Budi Pekerti di SMA, 
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berkaitan dengan materi (kontekstualnya, sifat yang ingin dicapai dari 

hasil pembelajaran), metode (diskusi dan nasihat). 

Skripsi ini digunakan sebagai referensi tambahan untuk penulis. 

Persamaannya terdapat pada subjek yang digunakan yaitu novel Ranah 

3 Warna. Perbedaannya terletak pada nilai yang dimunculkan. 

Penelitian Windha Triwahyuni meneliti tentang 14 nilai karakter Islam 

yang terdapat pada tokoh utama, selanjutnya dikaitkan dengan materi 

dan metode pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMA. Sedangkan 

dalam penelitian penulis, yang dimunculkan adalah 18 nilai pendidikan 

karakter dalam tokoh Alif dan keterkaitannya dengan pendidikan Islam 

pada aspek akhlak, akidah dan syari‟ah. 

3. Siti Khodijah (UIN Syarif Hidayatullah, 2014) 

Judul skripsi Novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi sebagai 

Alat Pendidikan dalam Penanaman Nilai Akhlak Siswa (Studi Kasus di 

MAN 1 Grogol – Jakarta Barat). Skripsi ini meneliti tentang nilai 

pendidikan akhlak yang terkandung dalam novel dan menggambarkan 

penggunaan novel sebagai alat pendidikan nilai-nilai akhlak. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa : (1) Terdapat banyak nilai akhlak 

yang terkandung dalam novel Ranah 3 Warna, diantaranya yaitu 

pantang menyerah, sopan santun, bersyukur, pemaaf, qanaah, tawakkal, 

ikhlas dan suka menolong, (2) Novel merupakan salah satu alat 

pembelajaran yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai akhlak, 

terbukti dari antusiasme peserta didik dalam mengikuti alur cerita, 
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kesiapan mereka mengimplementasikan akhlak tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, meningkatnya minat untuk membaca, 

berubahnya pola pikir ke arah yang lebih baik dan mendapatkan figur 

yang diikuti dalam kehidupan sehari-hari. 

Skripsi ini digunakan sebagai referensi tambahan untuk penulis. 

Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis terletak pada subjek 

yang digunakan yaitu novel Ranah 3 Warna,  sedangkan perbedaannya 

yaitu skripsi Siti Khodijah menitikberatkan pada penggunaan novel 

sebagai alat penanaman nilai akhlak dan langsung diterapkan di sebuah 

madrasah, sedangkan penulis menitikberatkan pada pengkajian nilai 

pendidikan karakter yang ada di dalam novel dan mencari 

keterkaitannya dengan Pendidikan Islam. 

4. Penelitian Lili Tansliova (Universitas Simalungun, 2018) 

Judul jurnal Nilai-Nilai Karakter Bangsa pada Novel “Ranah 3 

Warna” dan “Rantau 1 Muara” Karya Ahmad Fuadi serta 

Kontribusinya terhadap Pendidikan Karakter. Kesimpulan hasil 

penelitian yaitu bahwa Novel “Ranah 3 Warna” karya Ahmad Fuadi 

memuat 17 nilai karakter bangsa. Nilai-nilai karakter ini tercermin 

pada rangkaian cerita dan karakter para tokoh khususnya pada Alif, 

tokoh utama dalam novel ini. Selain itu, terdapat 16 nilai karakter 

bangsa pada novel “Rantau 1 Muara” karya Ahmad Fuadi yang 

merupakan objek kedua pada penelitian ini. 
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Kedua novel ini mengandung banyak nilai karakter bangsa, 

sehingga pantas untuk dijadikan referensi guru dalam mengajarkan 

materi pembelajaran karya sastra sekaligus sebagai media atau bahan 

ajar untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. Hal ini sebagai 

bukti bahwa novel juga dapat berkontribusi terhadap pendidikan 

karakter yang sedang diupayakan oleh pendidikan Indonesia.
12

 

5. Penelitian Dwi Silviyani, Hasanuddin, Ermanto (Universitas 

Negeri Padang, 2015) 

Hasil penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 

Ranah Tiga Warna karya A. Fuadi, yaitu : (1) Nilai-nilai pendidikan 

karakter keimanan dan ketakwaan meliputi nilai-nilai pendidikan 

karakter yang menganjurkan percaya kepada Tuhan Yang Esa, amanah, 

melaksanakan perintah Tuhan, selalu bersyukur dan ikhlas dalam 

setiap perbuatan. (2) Nilai-nilai pendidikan karakter kejujuran meliputi 

nilai-nilai yang menekankan untuk selalu berkata apa adanya, bersikap 

membela kebenaran, dan senantiasa menepati janji. (3) Nilai-nilai 

pendidikan karakter kecerdasan diantaranya berpikir logis, kreatif, 

mampu memecahkan masalah, konsisten dalam bertindak, serta selalu 

berpikir maju dan positif. (4) Nilai-nilai pendidikan karakter 

ketangguhan meliputi sabar, ulet/tidak mudah berputus asa, disiplin, 

selalu bekerja keras, berani menanggung resiko, tahan uji dan 

produktif. (5) Nilai-nilai pendidikan karakter kepedulian mengarahkan 

                                                           
12

 Lili Tansliova, “Nilai-Nilai Karakter Bangsa pada Novel “Ranah 3 Warna” dan “Rantau 1 

Muara” Karya Ahmad Fuadi serta Kontribusinya terhadap Pendidikan Karakter” Jurnal Ilmiah 

Pendidikan, Vol. 9, No. 2 (Juli 2018), 1-16. 
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untuk selalu bersikap kekeluargaan, suka menolong sesama, gotong 

royong, mudah memaafkan, dan damai atau anti kekerasan.
13

 

6. Penelitian Ade Nuraini dan E. Zaenal Arifin (Universitas 

Indraprasta PGRI, 2020) 

Berdasarkan ulasan pada hasil dan pembahasan dalam penelitian 

yang berjudul Nilai Kehidupan dan Moral dalam Novel Ranah 3 

Warna Karya Ahmad Fuadi ini dapat disimpulkan bahwa nilai 

kehidupan yang termuat meliputi saling menghargai dan mengasihi, 

jujur, tanggungjawab, rendah hati, toleransi, damai, bebas, bahagia, 

sederhana, persatuan dan kebersamaan. Sedangkan nilai moral 

diantaranya nilai hubungan manusia dengan diri sendiri, nilai manusia 

dengan orang lain, dan nilai manusia dengan masyarakat. Nilai-nilai 

tersebut mampu memberikan pembelajaran kepada pembaca dalam 

berperilaku dan beretika.
14

 

7. Penelitian Hilda Ainissyifa (Universitas Garut, 2014) 

Penelitian dengan judul Pendidikan Karakter dalam Perspektif 

Pendidikan Islam menjelaskan bahwa pendidikan karakter ada di 

sistem pendidikan Islam yang diterima oleh masyarakat Muslim 

dengan karakter-karakter yang didesain untuk menguatkan pendidikan 

Islam, sehingga pendidikan karakter pada dasarnya adalah ruhnya 

pendidikan Islam.   

                                                           
13

 Dwi Silviyani, Hasanuddin, Ermanto, ”Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Ranah 

Tiga Warna karya A. Fuadi” Jurnal Bahasa, Sastra dan Pembelajaran, Vol. 2, No. 1 (Februari 

2015), 1-15. 
14

 Ade Nuraini, E. Zaenal Arifin, “Nilai Kehidupan dan Moral dalam Novel Ranah 3 Warna Karya 

Ahmad Fuadi” Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia, Vol. 3, No. 1 (April 2020), 1-8. 
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Dalam Pendidikan Islam, ruang lingkupnya jelas dan terperinci. 

Ruang lingkup adalah komponen yang tidak bisa dipisahkan, saling 

berkaitan hingga membentuk sebuah sistem. Eksistensi pendidikan 

Islam tidak hanya ditentukan oleh baik atau buruknya salah satu 

komponen, melainkan semua komponen berjalan searah untuk 

menciptakan pendidikan Islam dimana saja dan kapan saja. 

Ruang lingkup pendidikan Islam hakikatnya bersumber pada 

pedoman hidup umat Islam yaitu Al-Qur‟an, As-Sunnah, dan Ijtihad. 

Sehingga masyarakat muslim tidak terlepas dari nilai atau karakter 

yang terdapat pada pedoman umat Islam tersebut. Karakter-karakter 

yang diharapkan setelah peserta didik menempuh pendidikan, baik di 

lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat sudah dirumuskan 

dengan jelas.
15

 

8. Penelitian Musrifah (STAI Brebes, 2016) 

Dalam penelitian yang berjudul Pendidikan Karakter dalam 

Perspektif Islam, penulis memaparkan bahwa hakikat pendidikan tidak 

terbatas pada transfer of knowledge akan tetapi juga transfer of value, 

itulah sebabnya pendidikan adalah kunci untuk membentuk karakter 

anak. Jika karakter individu didasari nilai-nilai agama, maka akan 

tumbuh jiwa karakter yang kuat. Tujuan utama pendidikan karakter 

                                                           
15

 Hilda Ainissyifa, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam” Jurnal Pendidikan 

Universitas Garut, Vol. 8, No. 1 (Januari 2014), 1-26. 
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menurut Islam adalah membentuk kepribadian peserta didik yang 

beretika dan terwujud dalam kehidupannya sehari-hari.
16

 

9. Penelitian Laila Halwi Hasibuan (Universitas Sumatera Utara, 

2020) 

Dalam penelitian yang berjudul The Main Character Personality of 

Alif Fikri in A. Fuadi's novel Ranah 3 Warna: Lliterary Psychology 

Approach, disimpulkan bahwa terdapat 21 kepribadian Alif sebagai 

tokoh utama yaitu kuat, pantang menyerah, suka membaca, cerdas, 

cepat marah, optimis, sabar, toleran, religius, berbakti kepada orangtua, 

memiliki cita-cita tinggi, bertanggungjawab, pekerja keras, dan suka 

melakukan tantangan baru.
17

 

10. Penelitian Djaswidi  Al Hamdani (Institute of Islamic Studies 

Darussalam, 2014) 

Hasil penelitian dengan judul The Character Education in Islamic 

Education Viewpoint menunjukkan bahwa landasan konseptual 

pendidikan karakter dalam kurikulum di Indonesia terlalu banyak 

karena terdapat sejumlah permasalahan terminologis. Konsep moral, 

nilai, dan karakter memiliki makna tersendiri yang berbeda. Sehingga, 

konsep karakter yang disajikan dalam mata pelajaran kurang sesuai 

dengan konteks moral yang sebenarnya dan dengan kenyataan yang 

terjadi di masyarakat. Pendidikan karakter juga terlalu banyak 

                                                           
16

 Musrifah, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam” Jurnal Edukasia Islamika, Vol. 1, No. 

1 (Desember 2016), 119-133. 
17

 Laila Halwi Hasibuan, “The Main Character Personality of Alif Fikri in A. Fuadi's Novel Ranah 

3 Warna: Literary Psychology Approach” The Journal Language Generations of Intellectual 

Society, Vol. 9, No. 1 (Juni 2020), 5-9. 
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menggunakan pendekatan dan metode indoktrinasi daripada kritis, 

empiris dan reflektif serta tidak terintegrasi dengan budaya dan sistem 

sekolah.
18

 

Penelitian ini digunakan sebagai referensi tambahan oleh penulis 

untuk menganalisis relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dengan 

pendidikan Islam, karena penelitian ini mengkaji konsep pendidikan 

karakter dan pendidikan moral menurut istilah, metode dan pendekatan 

pembelajaran dari sudut pandang pendidikan Islam. 

F. Definisi Istilah 

Penulis perlu mendefinisikan atau memberikan pengertian pada istilah 

yang penulis gunakan, agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran judul 

skripsi ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Nilai 

Nilai dalam bahasa Inggris disebut juga value yang berasal dari 

bahasa latin valere yang berarti berguna, mampu, berdaya, berlaku dan 

kuat. Nilai merupakan sifat yang melakat pada sesuatu (sistem 

kepercayaan) yang berhubungan dengan subjek yang memberi arti 

(manusia yang meyakini). Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat 

dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku.
19

 

Terdapat 4 nilai yang dijadikan rujukan dalam nilai pendidikan 

karakter yaitu nilai religius, nilai sosial, nilai moral, dan nilai budaya. 

                                                           
18

 Djaswidi  Al Hamdani, “The Character Education in slamic Education Viewpoint” Jurnal 

Pendidikan Islam UIN Sunan Gunung Djati, Vol. 1, No. 1 (Juni 2014), 98-109. 
19

 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1996), Cet. 1, 

61. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 

 

 

Nilai-nilai tersebut berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter 

yang terdapat pada Novel Ranah 3 Warna seperti religius, jujur, 

toleransi, peduli sosial, kerja keras, bertanggungjawab, semangat 

kebangsaan dan cinta tanah air.  

2. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan proses kegiatan yang mengarah 

pada peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan budi 

harmoni yang selalu mengajarkan, membimbing dan membina setiap 

manusia untuk memiliki kompetensi intelektual, karakter dan 

keterampilan menarik.
20

 

Pendidikan karakter dalam penelitian ini adalah pendidikan yang 

mengajarkan tentang kepribadian khusus yang harus dimiliki 

seseorang atau peserta didik, sehingga berbeda dengan individu 

lainnya. 

3. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam adalah upaya-upaya yang direncanakan dan 

dilakukan secara sistematis untuk menciptakan manusia yang 

seutuhnya, beriman dan bertakwa kepada Tuhan serta mampu 

menjalankan tugasnya sebagai Khalifatullah fil „ardh. Berdasarkan 

ajaran Al Qur‟an dan sunnah, maka dalam konteks ini tujuannya yaitu 

terciptanya insan kamil setelah proses pendidikan berakhir.
21

 

4. Relevansi Pendidikan Karakter dengan Pendidikan Islam  

                                                           
20

 Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri (Yogyakarta: Pelangi Publishing, 

2010), 34. 
21

 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 5. 
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Pendidikan karakter pada hakikatnya merupakan ruh dalam 

pendidikan Islam. Pendidikan Islam dalam pendidikan karakter 

menjadikan peserta didik sebagai manusia yang berkarakter dan 

memiliki nilai yang baik. Pendidikan karakter membentuk sifat-sifat 

yang baik pada tiap peserta didik dan selaras dengan pendidikan Islam 

yang berasal dari tuntunan Alquran dan Sunnah. Keberhasilan 

keduanya tidak hanya tergantung pada bagus atau jeleknya salah satu 

komponen, melainkan saling berkaitan dan tidak bisa terpisahkan satu 

sama lain. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penyusunan penelitian ini, maka penulis menyusun 

kerangka sistematis yang terbagi menjadi 5 bab, yakni sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN : Berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 

definisi istilah dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB II LANDASAN TEORI : Pada bab ini akan diuraikan mengenai  

pengertian nilai, fungsi nilai, macam-macam nilai, pengertian pendidikan 

karakter, tujuan pendidikan karakter, prinsip-prinsip pendidikan karakter, 

landasan pendidikan karakter, ciri dasar pendidikan karakter, nilai-nilai 

karakter yang dikembangkan, tahapan pengembangan karakter siswa, 

pengertian novel, fungsi novel, ciri-ciri novel, macam-macam novel, unsur-

unrsur novel, pengertian pendidikan Islam, dasar pendidikan Islam, tujuan 

pendidikan Islam, dan nilai-nilai pendidikan Islam. 
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BAB III METODE PENELITIAN : Pada bab ini akan dipaparkan tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : Pada bab ini akan 

dipaparkan tentang gambaran umum novel Ranah 3 Warna yang meliputi 

identitas buku, biografi penulis, sinopsis dan unsur-unsur novel. Bab ini juga 

memaparkan temuan penelitian mengenai cara tokoh utama menunjukkan nilai 

karakter, mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam novel serta relevansinya dengan pendidikan Islam. 

BAB V PENUTUP : Pada bab ini akan disajikan tentang kesimpulan dan 

saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Nilai 

1. Pengertian Nilai 

Kata value, yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi 

nilai, berasal dari Bahasa Latin valere atau Bahasa Prancis kuno valoir 

(Encyclopedia of Real Estate Term, 2002). Sebatas arti denotatifnya, 

velere, valoir, value, atau nilai dimaknai sebagai harga. Namun, ketika 

kata tersebut sudah dikaitkan dengan suatu objek atau dipersepsi dari sudut 

pandang tertentu, harga yang terkandung di dalamnya memiliki tafsiran 

yang berbeda-beda. Ada harga menurut ilmu ekonomi, sosiologi, 

antropologi, psikologi, politik, maupun agama.
22

 

Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas 

dan berguna bagi manusia. Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, 

nilai bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan 

salah yang menuntut pembuktian empirik, melainkan sosial penghayatan 

yang dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi.
23

 Dalam Ensiklopedi 

Britannica dijelaskan, bahwa nilai merupakan penetapan atau suatu 

kualitas objek yang menyangkut jenis apresiasi.
24

 

Nilai adalah seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini 

sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus pada pola 

                                                           
22

 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004), 7. 
23

 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), 98. 
24

 Muhaimin, Abd Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar 

Operasionalisasinya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), 109. 
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pemikiran, perasaan, ketertarikan maupun perilaku. Dalam pandangan 

Young, nilai diartikan sebagai asumsi-asumsi yang abstrak dan sering 

tidak disadari tentang hal-hal yang benar dan hal-hal yang penting. 

Sedangkan Green memandang nilai sebagai kesadaran yang secara relatif 

berlangsung dengan disertai emosi terhadap objek, ide dan perseorangan. 

Lain halnya dengan Woods, yang menyatakan bahwa nilai merupakan 

petunjuk-petunjuk umum yang telah berlangsung lama, yang mengarahkan 

tingkah laku dan kepuasan dalam kehidupan sehari-hari.
25

 

Adapun pengertian nilai menurut Lauis D. Kattsof yang dikutip 

Syamsul Maarif sebagai berikut: Pertama, nilai merupakan kualitas 

empiris yang tidak dapat didefinisikan, tetapi kita dapat mengalami dan 

memahami cara langsung kualitas yang terdapat dalam objek itu. Dengan 

demikian, terdapat tolok ukur yang pasti dalam nilai yang terletak pada 

esensi objek itu, tidak semata-mata subjektif. Kedua, nilai sebagai suatu 

objek yang berada dalam kenyataan maupun pikiran. Ketiga, nilai sebagai 

hasil dari pemberian nilai yang diciptakan oleh situasi kehidupan.
26

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

merupakan sesuatu yang dipentingkan manusia berkaitan dengan sikap dan 

perilaku mengenai baik buruk, yang dapat diukur melalui agama, etika, 

moral dan kebudayaan yang berlaku di masyarakat sekitarnya.  

2. Fungsi Nilai 

                                                           
25

 Ibid., 110. 
26

 Syamsul Maarif, Revitalisasi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), 114.   
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Setiap manusia mempunyai sikap positif terhadap nilai tertentu, dan 

sikap tersebut merupakan cerminan dari orientasinya terhadap nilai 

tersebut. Nilai mempunyai beberapa fungsi yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, yaitu sebagai berikut : 

a. Nilai sebagai standar, yaitu standar yang menunjukkan tingkah laku 

dari berbagai cara, yaitu : 1) membawa individu untuk menempati 

posisi khusus dalam masalah sosial, 2) mempengaruhi individu untuk 

memilih suatu ideologi politik atau agama, 3) menunjukkan gambaran-

gambaran self terhadap orang lain, 4) menilai dan menentukan 

kebenaran dan kesalahan diri sendiri dan orang lain, 5) merupakan 

pusat dari pengkajian tentang proses perbandingan (proses komparatif) 

untuk menentukan individu bermoral atau berkompeten, 6) nilai 

digunakan untuk mempengaruhi atau mengubah seseorang, 7) nilai 

sebagai standar dalam proses rasionalisasi, dan dapat terjadi dalam 

setiap tindakan yang kurang dapat diterima oleh individu dan 

masyarakat. 

b. Nilai sebagai rencana umum (general plans). Dalam penyelesaian 

konflik dan pengambilan keputusan. Nilai juga dapat membantu proses 

rasionalisasi yang berperan dalam mekanisme pertahanan diri. Sistem 

nilai merupakan organisasi dari prinsip-prinsip serta aturan yang 

dipelajari guna membantu dan memilih solusi untuk memecahkan 

permasalahan dan mengambil keputusan.  
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c. Nilai sebagai motivasional. Nilai memiliki komponen motivasional 

yang kuat seperti halnya komponen kognitif (pengetahuan), afektif 

(sikap) dan behavioral (perilaku). nilai instrumental merupakan 

motivasi karena tingkah laku yang diidealisasikan akibat dari nilai 

seseorang merupakan instrumen untuk mencapai tujuan akhir. Nilai 

juga merupakan motivator karena nilai merupakan alat atau senjata 

konseptual dalam usaha mempertahankan dan meningkatkan self 

esteem. 

d. Nilai sebagai penyesuaian. Esensi dari nilai diarahkan secara langsung 

terhadap cara berperilaku serta tujuan akhir yang berorientasi kepada 

penyesuaian. Dalam hal ini diasumsikan ada perbedaan dalam 

kepentingan menempatkan nilai tersebut terhadap nilai lainnya. Nilai 

yang berorientasi pada penyesuaian sebenarnya adalah nilai semu, 

sebab nilai tersebut dibutuhkan oleh individu untuk penyesuaian 

dengan tekanan kelompok. 

e. Nilai sebagai pengetahuan atau aktualisasi diri. Fungsi ini berarti 

pencarian arti kebutuhan untuk mengerti, kecenderungan terhadap 

keyakinan dan kesatuan persepsi yang lebih baik untuk melengkapi 

kejelasan dan konsistensi. Jika diperhatikan, tujuan akhir nilai adalah 

sebagai suatu kebijaksanaan dan perasaan kesempurnaan serta cara 

berperilaku secara independen, konsisten dan kompeten, yang berarti 

suatu aktualisasi diri berdasarkan cara-cara yang logis, cerdas dan 

imaginatif. 
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f. Nilai sebagai ego defensive. Berarti bahwa nilai berfungsi untuk 

membantu proses rasionalisasi, yang merupakan salah satu bentuk ego 

defence mechanism. Dalam fungsi ini, nilai sama halnya dengan sikap 

yang berfungsi ego defensive dalam melayani kebutuhan, perasaan dan 

perbuatan yang secara pribadi maupun sosial tidak dapat diterima. Hal 

tersebut kemudian disalurkan melalui proses rasionalisasi dan 

pembentukan reaksi ke langkah-langkah yang lebih dapat diterima. 

Dalam prosesnya, nilai mewakili konsep-konsep yang telah tersedia, 

sehingga dapat mengurangi ketegangan dengan lancar dan mudah. 
27

 

3. Macam-Macam Nilai 

Dilihat dari segi pengklasifikasiannya, nilai terbagi menjadi beberapa 

macam, sebagai berikut : 

a. Dari segi komponen utama agama Islam sekaligus sebagai nilai 

tertinggi dari ajaran agama Islam, para ulama membagi nilai 

menjadi tiga bagian, yaitu nilai keimanan (akidah), nilai ibadah 

(syari‟ah), dan akhlak. Penggolongan iini ididasarkan ipada 

penjelasan iNabi iMuhammad iSAW ikepada iMalaikat iJibril 

mengenai iarti iIman, iIslam, idan iIhsan iyang iesensinya isama 

dengan iakidah, isyari‟ah idan iakhlak.  

b. Dari segi sumbernya, maka nilai terbagi menjadi dua, yaitu nilai 

yang turun bersumber dari Allah SWT yang disebut dengan nilai 

ilahiyyah dan nilai yang tumbuh dan berkembang dari peradaban 

                                                           
27

 Dalil Adisubroto, “Nilai: Sifat dan Fungsinya” Jurnal Universitas Gadjah Mada, Vol. 1, No. 2 

(1993), 31-32. 
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manusia sendiri yang disebut dengan nilai insaniah. Kedua nilai 

tersebut kemudian membentuk norma-norma atau kaidah-kaidah 

kehidupan yang dianut dan melembaga pada masyarakat yang 

mendukungnya.
28

 

c. Dalam analisis teori, nilai terbagi menjadi 2 jenis yaitu : 

1) Nilai instrumental, yaitu nilai yang dianggap baik karena 

bernilai untuk sesuatu yang lain. Nilai instrumental dapat juga 

dikategorikan sebagai nilai yang bersifat relatif dan subjektif 

2) Nilai instrinsik, ialah nilai yang dianggap baik, tidak untuk 

sesuatu yang lain melainkan didalam dan dirinya sendiri. Nilai 

instrinsik keduanya lebih tinggi daripada nilai instrumental. 

d. Dari segi keperluan analisis, Spranger (seorang ahli filsafat nilai) 

membagi nilai menjadi 6 macam yaitu : 

1) Nilai Teoritik 

Nilai ini melibatkan pertimbangan logis dan rasional dalam 

memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu. Nilai teoritik 

mempunyai ukuran benar-salah berdasarkan pertimbangan akal 

pikiran. Oleh sebab itu, nilai ini erat dengan konsep, aksioma, 

dalil, prinsip, teori, dan generalisasi yang diperoleh dari 

sejumlah pengamatan dan pembuktian ilmiah. Kadar kebenaran 

teoritik muncul dalam beragam bentuk sesuai dengan wilayah 

kajiannya.  

                                                           
28

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), 250. 
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2) Nilai Ekonomis 

Nilai ini berkaitan dengan pertimbangan yang berkadar untung-

rugi. Objek yang ditimbangnya adalah harga dari suatu barang 

atau jasa, sehingga nilai ini lebih mengutamakan kegunaan 

sesuatu bagi kehidupan manusia. Secara praktis nilai ekonomi 

dapat ditemukan dalam pertimbangan nilai produksi, 

pemasaran konsumsi barang, perincian kredit keuangan, dan 

pertimbangan kemakmuran hidup secara umum.
29

 

3) Nilai Estetik 

Nilai estetik menempatkan nilai tertingginya pada bentuk dan 

keharmonisan. Jika nilai ini ditelusuri dari sisi subjek yang 

memilikinya, maka akan muncul kesan indah dan tidak indah. 

Nilai estetik berbeda dengan nilai teoritik. Nilai estetik lebih 

mencerminkan pada keragaman, sementara nilai teoritik 

mencerminkan identitas pengalaman. Dengan kata lain, nilai 

estetik lebih mengutamakan hasil penilaian pribadi seseorang 

yang bersifat subjektif, sedangkan nilai teoritik melibatkan 

timbangan objektif yang diambil dari kesimpulan atas sejumlah 

fakta kehidupan. Dalam kaitannya dengan nilai ekonomi, nilai 

estetik lebih melekat pada kualitas barang atau tindakan yang 

diberi bobot secara ekonomis. Ketika barang atau tindakan 

memiliki sifat indah maka dengan sendirinya ia akan 
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mempunyai nilai ekonomis tinggi. Nilai estetik banyak dimiliki 

oleh para seniman, seperti musisi, pelukis, atau perancang 

model.  

4) Nilai Sosial 

Kasih sayang antar manusia adalah nilai tertinggi yang terdapat 

dalam nilai. Oleh karena itu, kadar nilai ini bergerak pada 

rentang antara kehidupan yang individualistik dengan yang 

altrualistik. Sikap tidak berpraduga jelek terhadap orang lain, 

sosiabilitas keramahan, dan perasaan simpati dan empati 

merupakan perilaku yang menjadi kunci keberhasilan dalam 

meraih nilai sosial. Dalam psikologi sosial, nilai sosial yang 

paling ideal dapat dicapai dalam konteks hubungan 

interpersonal, yakni ketika seseorang dengan yang lainnya 

saling memahami. Sebaliknya, ketika manusia tidak memiliki 

kasih sayang dan pemahaman terhadap sesamanya, maka 

secara mental ia hidup tidak sehat. Nilai sosial banyak 

dijadikan pegangan hidup bagi orang yang senang bergaul, 

suka berderma, dan cinta terhadap sesama.
30

 

5) Nilai Politik 

Nilai itertinggi idalam inilai iini iadalah ikekuasaan. iSehingga, 

kadar inilainya iakan ibergerak idari iintensitas ipengaruh iyang 

rendah ike iyang itinggi (otoriter). Kekuatan merupakan faktor 
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penting iyang iberpengaruh iterhadap pemilikan inilai ipolitik 

pada idiri iseseorang. iSebaliknya, kelemahan iadalah ibukti 

dari iseseorang iyang ikurang tertarik pada nilai ini. 

6) Nilai agama 

Secara hakiki, nilai inilah yang memiliki dasar yang paling kuat 

dibandingkan dengan nilai-nilai sebelumnya. Nilai ini 

bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan. 

Cakupan nilainya pun lebih luas. Nilai tertinggi yang harus 

dicapai adalah kesatuan (unity). Kesatuan berarti adanya 

keselarasan semua unsur kehidupan, antara kehendak manusia 

dengan perintah Tuhan, antara ucapan dan tindakan, atau antara 

I‟tiqad dengan perbuatan.
31

 

Nilai-nilai dalam Islam mengandung dua kategori arti. Dilihat 

dari segi normatif, yaitu pertimbangan tentang baik dan buruk, 

benar dan salah, haq dan batil, diridhoi dan dikutuk oleh Allah 

SWT. Sedangkan jika dilihat dari segi operatif, nilai tersebut 

mengandung lima prinsip strandarisasi perilaku manusia yaitu :  

a) Wajib atau fardhu, yaitu jika dikerjakan mendapatkan 

pahala dan jika ditinggalkan mendapat siksa Allah SWT.  

b) Sunnah, yaitu jika dikerjakan mendapat pahala dan jika 

ditinggalkan tidak akan disiksa.  
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c) Makruh yaitu jika dikerjakan tidak disiksa, hanya tidak 

disukai oleh Allah, dan jika ditinggalkan mendapatkan 

pahala. 

d) Haram, yaitu jika dikerjakan mendapatkan siksa dan jika 

ditinggalkan memperoleh pahala. 

e) Mubah, yaitu suatu perbuatan yang diperbolehkan antara 

mengerjakan atau meninggalkannya.
32

 

B. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona (1991) adalah 

pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan 

budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu 

tingkah laku yang baik, jujur, bertangung jawab, menghormati hak orang 

lain, kerja keras dan sebagainya. Pendidikan karakter merupakan nilai-

nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Allah SWT dan sesama 

manusia yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan 

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, kultur, 

serta adat-istiadat.
33

 

Pendidikan karakter merupakan suatu proses pemberian bimbingan 

kepada peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya, yang berkarakter 

dalam dimensi pikir, hati, raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter 

juga dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan moral, pendidikan 
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budi pekerti, pendidikan watak yang bertujuan untuk memberikan 

keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan 

kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
34

 

Pendidikan karakter adalah usaha untuk mendidik anak-anak agar 

mampu mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga anak-anak dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap lingkungannya.
35

 Pendapat yang hampir sama menyatakan 

bahwa pendidikan karakter merupakan upaya yang direncanakan agar 

peserta didik mampu mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-nilai 

sehingga peserta didik berperilaku sebagai insan kamil.
36

 

Pendidikan karakter adalah sistem penanaman nilai-nilai karakter 

kepada warga sekolah yang mencakup komponen pengetahuan, kesadaran 

atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 

terhadap diri sendiri,  Tuhan Yang Maha Esa, sesama lingkungan.
37

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan 

dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan nilai-nilai perilaku 

peserta didik yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan dan terwujud dalam 
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 Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
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35

 Dharma Kesuma, Cepi Triatna, Johar Permana, Pendidikan Karakter : Kajian Teori dan Praktik 

di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 5. 
36

 Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 184. 
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pikiran, sikap, perasaan, perkataan, perbuatan berdasarkan norma-norma 

agama, hukum, tata karma, budaya dan adat istiadat. 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuan dari pendidikan karakter adalah meningkatkan mutu proses dan 

hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak 

mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui 

pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara mandiri 

menggunakan dan meningkatkan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia dalam perilaku 

sehari-hari.
38

 

Pendapat dari Socrates menyatakan bahwa tujuan paling mendasar dari 

pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart. 

Dalam sejarah Islam, Rasulullah SAW, Sang Nabi terakhir dalam ajaran 

Islam, juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia 

adalah untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good 

character).
39

 

Sementara itu pendidikan karakter di sekolah memiliki tujuan sebagai 

berikut : 

a. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 

nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah 
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b. Mengembangkan dan menguatkan nilai-nilai kehidupan yang 

penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/kepemilikan khas 

peserta didik sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan 

c. Membangun hubungan yang harmonis dengan keluarga dan 

masyarakat dalam memerankan tanggungjawab pendidikan 

karakter.
40

 

3. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter 

Kemendiknas memberikan rekomendasi 11 prinsip untuk mewujudkan 

pendidikan karakter yang efektif, sebagai berikut : 

a. Memberitahukan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter 

b. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif agar mencakup 

pemikiran, perasaan dan perilaku 

c. Menciptakan kepedulian dalam komunitas sekolah 

d. Membangun karakter dengan pendekatan yang tajam, proaktif dan 

efektif 

e. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang menantang dan 

bermakna yang menghargai semua peserta didik, membangun 

karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses 

f. Memberi ruang kepada peserta didik untuk menampilkan perilaku 

yang baik 

g. Mengupayakan tumbuhnya motivasi diri pada peserta didik 
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 Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter : Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, 9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

 

h. Menjadikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam 

upaya membangun karakter 

i. Menjadikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang 

bertanggungjawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai 

dasar yang sama 

j. Terdapat pembagian kepemimpinan moral dan dukungan besar 

dalam membangun inisiatif pendidikan karakter 

k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-

guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan 

peserta didik.
41

 

Berdasarkan prinsip-prinsip yang di atas, Dasyim Budimansyah 

berpendapat bahwa program pendidikan karakter di sekolah perlu 

dikembangkan dengan berlandaskan prinsip-prinsip sebagai berikut : 

a. Pendidikan karakter di sekolah harus dilaksanakan secara kontinu 

atau berkelanjutan. Dengan demikian, proses pengembangan nilai-

nilai karakter merupakan proses yang panjang, mulai sejak awal 

peserta didik masuk sekolah hingga lulus di satuan pendidikan 

b. Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan melalui semua mata 

pelajaran (terintegrasi), melalui pengembangan diri dan budaya 

suatu satuan pendidikan. 

c. Sejatinya nilai-nilai karakter tidak diajarkan (dalam bentuk 

pengetahuan), jika hal tersebut diintegrasikan dalam mata pelajaran. 
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Kecuali dalam bentuk mata pelajaran agama, maka tetap diajarkan 

dengan proses, pengetahuan (knowing), melakukan (doing), dan 

akhirnya membiasakan (habit). 

d. Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif (active 

learning) dan menyenangkan (enjoyfull learning). Proses ini 

menunjukkan bahwa yang melakukan proses pendidikan karakter 

adalah peserta didik bukan guru. Sedangkan guru menerapkan 

prinsip “tut wuri handayani”.
42

 

4. Landasan Pendidikan Karakter 

Landasan pelaksanaan pendidikan karakter terlihat secara jelas dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 3 yang menyatakan bahwa “Pendidikan Nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuham Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

Sa‟dun Akbar mengemukakan tujuh landasan pendidikan karakter, 

sebagai berikut : 

a. Landasan Filsafat Pancasila  
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Idealnya manusia Indonesia adalah manusia pancasila yaitu 

menghargai nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, 

kerakyatan, dan keadilan sosial. Nilai-nilai pancasila itulah yang 

menjadi core value dalam pendidikan karakter di negara ini. 

b. Landasan Filsafat Manusia  

Secara filosofis, manusia diciptakan oleh Tuhan dalam keadaan 

belum jadi, dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya 

memerlukan bantuan agar menjadi manusia yang sesungguhnya. 

Upaya membantu manusia untuk menjadikan manusia yang 

sesungguhnya itulah yang disebut pendidikan.  

c. Landasan Religius  

Manusia yang baik adalah manusia yang sehat secara jasmani 

dan rohani. Dapat melakukan berbagai aktivitas hidup yang 

berkaitan dengan peribadatan kepada Tuhan, bertakwa dengan 

menghambakan diri kepada Tuhan dengan jalan taat dan patuh 

terhadap ajaran-ajarannya. Menjadi pemimpin bagi dirinya sendiri, 

keluarga, dan masyarakat. Serta bersifat atau berkarakter sebagai 

manusia yang memiliki cinta dan kasih sayang terhadap sesama. 

d. Landasan Sosiologis 

Manusia Indonesia berada dalam masyarakat heterogen yang 

terus berkembang, hidup ditengah-tengah masyarakat dengan suku, 

agama, etnis, golongan, status sosial, dan ekonomi yang berbeda-

beda. Hal yang paling mendasar adalah upaya mengembangkan 
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pendidikan karakter saling menghargai dan toleran pada aneka 

ragam perbedaan. 

e. Landasan Filsafat Pendidikan 

Pada dasarnya, pendidikan bertujuan mengembangkan 

kepribadian utuh dan menghasilkan warga negara yang baik. 

Individu yang memiliki kepribadian utuh ditunjukkan dengan 

terinternalisasikannya nilai-nilai dari berbagai dunia makna (nilai), 

yaitu simbolik (ritual keagamaan dan matematika), estetik 

(kesenian), empirik (ilmu pengetahuan alam dan sosial), etik 

(pendidikan moral, budi pekerti, adab, dan akhlak), sinooetik 

(pengalaman personal), dan sinoptik (pendidikan agama, sejarah, 

dan filsafat).  

f. Landasan Psikologis  

Landasan psikologis karakter dapat digambarkan dengan 

dimensi-dimensi interpersonal (kemampuan untuk mengenali 

perbedaan), intrapersonal (kemampuan yang bersifat reflektif), dan 

interaktif (kemampuan manusia dalam berinteraksi sosial dengan 

sesama secara bermakna). 

g.  Landasan Teoretik Pendidikan Karakter  
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Teori pendidikan dan pembelajaran yang dapat dirujuk untuk 

pengembangan karakter diantaranya teori-teori yang berorientasi 

kognitivistik, behavioristik, dan komprehensif .
43

 

5. Ciri Dasar Pendidikan Karakter 

Foorster dalam Majid (2010) menyebutkan empat ciri dasar pendidikan 

karakter, yaitu : 

a. Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasarkan 

hirarki nilai. Maka nilai adalah pedoman yang bersifat normatif 

dalam setiap tindakan 

b. Koherensi memberi keberanian, membuat seseorang teguh pada 

prinsip, tidak takut resiko dan tidak mudah terombang-ambing 

pada situasi baru. Koherensi merupakan dasar yang membangun 

rasa percaya, tanpa koherensi, kredibilitas seseorang dapat runtuh 

c. Otonomi. Dimana seseorang menginternalisasi aturan dari luar 

sampai menjadi nilai-nilai bagi dirinya sendiri, dapat dilihat dari 

penilaian atas keputusan sendiri tanpa terpengaruh dari desakan 

pihak lain 

d. Keteguhan dan kesetian. Keteguhan merupakan daya tahan 

seseorang untuk menginginkan apapun yang dipandang baik. Dan 

kesetian merupakan dasar bagi penghormatan atas dasar komitmen 

yang dipilih. 
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Kemudian, Majid menuturkan bahwa kematangan 4 karakter diatas, 

memungkinkan seseorang melewati tahap individualitas menuju 

personalitas. Orang-orang modern sering mencampur adukkan antara 

individualitas dengan personalitas, antara aku alami dan aku rohani, 

antara independensi eksterior dan interior. Karakter inilah yang 

menentukan performa seseorang dalam segala tindakannya. 

Selanjutnya, Rosworth Kidder dalam “How Good People Make 

Tough Choices (1995)” yang dikutip oleh Majid menyampaikan tujuh 

kualitas yang diperlukan dalam pendidikan karakter, yaitu :  

a. Pemberdayaan (emporowed), maksudnya bahwa guru harus 

mampu memberdayakan dirinya untuk mengajarkan 

pendidikan karakter dengan dimulai dari dirinya sendiri (ibda‟ 

bi al-nafs) 

b. Efektif (effective), proses pendidikan karakter harus 

dilaksanakan secara efektif 

c. Engaged, mengikutsertakan komunitas dan memunculkan 

topik-topik yang cukup esensial 

d. Extended into community, komunitas harus turut membantu dan 

mendukung sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kepada 

peserta didik 

e. Embadded, mengintegritasikan seluruh nilai ke dalam 

kurikulum dan semua rangkaian pembelajaran 
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f. Epistemological, harus terdapat koherensi antara cara berpikir 

makna etik dengan usaha untuk membantu peserta didik 

mengimplementasikannya dengan benar 

g.  Evaluative, menurut Kidder terdapat lima hal yang harus 

diwujudkan dalam menilai manusia berkarakter, yaitu : 

1) Diawali dengan kesadaran etik 

2) Memiliki kapasitas untuk menampilkan kepercayaan diri 

secara praktis dalam kehidupan 

3) Memiliki kapasitas dalam menggunakan pengalaman 

praktis tersebut dalam sebuah komunitas 

4) Berpikir dan membuat keputusan tentang etik dengan 

percaya diri 

5) Mempunyai kapasitas untuk menjadi agent of change (agen 

perubahan) dalam merealisasikan ide-ide etik dan 

menciptakan suasana yang berbeda.
44

 

6. Nilai-Nilai Karakter yang Dikembangkan 

Indonesian Heritage Foundation (IHF) merumuskan 9 karakter dasar 

yang menjadi tujuan pendidikan karakter, yaitu : 

a. Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya 

b. Tanggungjawab, disiplin dan mandiri 

c. Jujur 

d. Hormat dan santun 

                                                           
44

 Gunawan, Pendidikan Karakter : Konsep dan Implementasi, 36-38. 
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e. Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah 

f. Kasih sayang, peduli dan kerjasama 

g. Keadilan dan kepemimpinan 

h. Baik dan rendah hati 

i. Toleransi, cinta damai dan persatuan
45

 

Lebih lanjut, Kemendiknas (2010) melansir bahwa berdasarkan kajian 

nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan/hukum, etika akademik, 

dan prinsip-prinsip HAM, teridentifikasi 80 butir nilai karakter yang 

dikelompokkan menjadi lima, yaitu : 

a. Nilai-nilai iperilaku imanusia ihubungannya idengan iTuhan Yang 

Maha iEsa 

b. Nilai-nilai iperilaku imanusia ihubungannya idengan idiri sendiri 

c. Nilai-nilai iperilaku imanusia idan ihubungannya idengan isesama 

manusia 

d. Nilai-nilai iperilaku imanusia ihubungannya idengan ilingkungan 

e. Nilai-nilai iperilaku imanusia ihubungannya idengan kebangsaan
46

 

Berikut deskripsi lebih rinci mengenai kelima nilai yang harus 

ditanamkan kepada peserta didik. 

Tabel 2.1 

Nilai-Nilai Karakter yang Dikembangkan di Sekolah 

No 
Nilai Karakter yang 

Dikembangkan 

Deskripsi Perilaku 

                                                           
45

 Ibid., 32. 
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 Ibid., 32. 
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1. Nilai karakter dalam 

hubungannya dengan 

Tuhan Yang Maha 

Esa (Religius) 

 Berupa iolah ipikiran, iperkataan i 

idan itindakan iseseorang iyang 

idiusahakan iselalu iberdasarkan 

ipada inilai-nilai iketuhanan 

idan/atau iajaran iagamanya. 

2. Nilai karakter dalam 

hubungannya dengan 

diri sendiri yang 

meliputi : 

 

 

 

 

Jujur 

 

 

 

 

 

 Perilaku iyang ididasarkan ipada 

iupaya imenjadikan idirinya 

isebagai iorang iyang iselalu idapat 

idipercaya idalam iperkataan, 

itindakan idan ipekerjaan ibaik 

iterhadap idiri imaupun ipihak ilain. 

Bertanggung jawab 

 

 

 

 

 

 Sikap idan iperilaku iseseorang 

iuntuk imelaksanakan itugas idan 

ikewajibannya iterhadap idiri 

isendiri, imasyarakat, ilingkungan 

i(alam, isosial idan ibudaya), 

inegara idan iTuhan iYang iMaha 

iEsa. 

Bergaya hidup sehat 

 

 

 

 

 Segala iupaya iuntuk imenerapkan 

ikebiasaan iyang ibaik idalam 

imenciptakan ihidup iyang isehat 

idan imenghindarkan ikebiasaan 

iburuk iyang idapat imengganggu 

ikesehatan. 
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Disiplin 

 

 

 Tindakan iyang imenunjukkan 

iperilaku itertib idan ipatuh ipada 

iberbagai iketentuan idan 

iperaturan. 

Kerja keras 

 

 

 

 

 

 Perilaku iyang imenunjukkan 

iusaha isungguh-sungguh idalam 

imengatasi iberbagai ihambatan 

iuntuk imenyelesaikan itugas 

i(belajar/pekerjaan) idengan 

isebaik-baiknya. 

Percaya diri 

 

 

 

 Sikap iyakin ikepada ikemampuan 

idiri isendiri iterhadap ipemenuhan 

itercapainya isetiap ikeinginan idan 

iharapannya. 

Berjiwa wirausaha 

 

 Sikap idan iperilaku iyang imandiri 

idan ipandai iatau iberbakat 

imengenali iproduk ibaru, 

imenentukan icara iproduksi ibaru, 

imenyusun ioperasi iuntuk 

ipengadaan iproduk ibaru, 

imemasarkannya, iserta imengatur 

ipermodalan ioperasinya. 

Berpikir logis, kritis, 

kreatif, dan inovatif 

 

 

 

 Berpikir idan imelakukan isesuatu 

isecara ikenyataan iatau ilogika 

iuntuk imenghasilkan icara iatau 

ihasil ibaru idan itermutakhir idari 

iapa iyang itelah idimiliki. 

Mandiri 

 

 

 Sikap idan iperilaku iyang itidak 

imudah itergantung ipada iorang 

ilain idalam imenyelesaikan itugas-
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tugas. 

Ingin tahu 

 

 

 

 

 Sikap idan itindakan iyang iselalu 

iberupaya iuntuk imengetahui 

ilebih imendalam idan imeluas idari 

iapa iyang idipelajarinya, idilihat, 

idan ididengar. 

Cinta ilmu  Cara iberpikir, ibersikap, idan 

iberbuat iyang imenunjukkan 

ikesetiaan, ikepedulian, idan 

ipenghargaan iyang itinggi 

iterhadap ipengetahuan. 

3. Nilai karakter dalam 

hubungannya dengan 

sesama 

 

Sadar akan hak dan 

kewajiban diri dan 

orang lain 

 Sikap itahu idan imengerti iserta 

imelaksanakan iapa iyang imenjadi 

imilik/hak idiri isendiri idan iorang 

ilain iserta itugas/kewajiban idiri 

isendiri iserta iorang ilain. 

Patuh pada aturan-

aturan sosial 

 Sikap itaat idan ipatuh iterhadap 

iaturan-aturan iberkenaan idengan 

imasyarakat idan ikepentingan 

iumum 

Menghargai karya dan 

prestasi orang lain 

 Sikap idan itindakan iyang 

imendorong idirinya iuntuk 

imenghasilkan isesuatu iyang 

iberguna ibagi imasyarakat, iserta 

imengakui idan imenghormati 
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ikeberhasilan iorang ilain. 

Santun  Sifat iyang ihalus idan ibaik idari 

isudut ipandang, itata ibahasa 

imaupun itata iperilaku ike isemua 

iorang. 

Demokratis  Cara iberfikir, ibersikap idan 

ibertindak iyang imenilai isama 

ihak idan ikewajiban idirinya idan 

iorang ilain. 

4. Nilai karakter dalam 

hubungannya dengan 

lingkungan 

 Sikap idan itindakan iyang iselalu 

iberupaya imencegah ikerusakan 

ilingkungan ialam idi isekitarnya, 

idan imengembangkan iupaya- 

 upaya iuntuk imemperbaiki 

ikerusakan ialam iyang isudah 

iterjadi idan iselalu iingin imemberi 

ibantuan ibagi iorang ilain idan 

imasyarakat iyang imembutuhkan. 

5. Nilai kebangsaan  Cara iberpikir, ibertindak, idan 

iwawasan iyang imenempatkan 

ikepentingan ibangsa idan inegara 

idi iatas ikepentingan idiri idan 

ikelompoknya. 

Nasionalis  Cara iberfikir, ibersikap idan 

iberbuat iyang imenunjukkan 

ikesetiaan, ikepedulian, idan 

ipenghargaan iyang itinggi 

iterhadap ibahasa, ilingkungan 

ifisik, isosial, ibudaya, iekonomi, 

idan ipolitik ibangsanya. 
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Menghargai 

keberagaman 

 Sikap imemberikan irespect iatau 

ihormat iterhadap iberbagai 

imacam ihal ibaik iyang iberbentuk 

ifisik, isifat, iadat, ibudaya, isuku, 

idan iagama. 

*) Sumber : Panduan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama, 

Kemendiknas tahun 2010 

7. Tahapan Pengembangan Karakter Siswa 

Pengembangan atau pembentukan karakter perlu dilakukan oleh 

sekolah maupun stakeholders-nya untuk menjadi pijakan dalam 

penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. Tujuan pendidikan 

karakter pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik 

(insan kamil) dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujuan 

hidup. Masyarakat juga berperan membentuk karakter anak melalui orang 

tua dan lingkungannya.
47

 

 Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), 

pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada 

pengetahuan saja. Jika tidak menjadi sebuah kebiasaan, seseorang yang 

mempunyai pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai 

dengan pengetahuannya. Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan 

kebiasaan diri. Sehingga, dibutuhkan tiga komponen pembentuk karakter 

yang baik (components of good character), yaitu moral knowing 

                                                           
47

 Ibid., 38. 
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(pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan atau penguatan 

emosi tentang moral) dan moral action (perbuatan bermoral).
48

 

Dimensi-dimensi iyang itermasuk imoral iknowing iyang iakan 

mengisi iranah ikognitif iadalah ikesadaran imoral i(moral iawareness), 

pengetahuan itentang inilai-nilai imoral i(knowing moral values), 

penentuan isudut ipandang i(perspective taking), ilogika imoral i(moral 

reasoning), ikeberanian imengambil isikap i(decision making) idan 

pengenalan idiri i(self iknowledge). Moralifeeling imerupakan ipenguatan 

emosi ipeserta ididik iuntuk imenjadi imanusia iberkarakter. iPenguatan 

ini iberkaitan idengan imembentuk idengan ibentuk-bentuk isikap iyang 

harus idirasakan ioleh ipeserta ididik, iyaitu ikesadaran iakan ijati idiri 

(conscience), ipercaya idiri i(self esteem), cinta ikebenaran (lovingithe 

good), ikepekaan iterhadap iderita iorang ilain i(emphaty), ipengendalian 

diri i(self control), ikerendahan ihati i(humility). iMoral iaction merupakan 

perbuatan iatau itindakan imoral iyang imerupakan ihasil i(outcome) idari 

dua ikomponen ikarakter ilainnya. iDalam imemahami iapa iyang 

mendorong iseseorang idalam iperbuatan iyang ibaik i(act morally), maka 

harus imelihat 3 aspek ilain idari ipendidikan ikarakter iyaitu ikompetensi 

(competence), ikeinginan i(will), idan ikebiasaan i(habit).
49

 

Kebiasaan berbuat baik tidak selalu menjamin bahwa seseorang 

tersebut menghargai pentingnya pendidikan karakter (valuing) secara sadar. 

Sebab, mungkin saja perbuatannya didasari oleh rasa takut berbuat salah, 

                                                           
48

 Ibid., 38. 
49

 Ibid., 39. 
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bukan karena tingginya penghargaan terhadap nilai itu. Sehingga, dalam 

pendidikan karakter juga memerlukan aspek perasaan (domain affection). 

Komponen ini dalam pendidikan karakter disebut dengan “desiring the 

good” (keinginan berbuat kebaikan). Pendidikan karakter yang baik harus 

melibatkan tiga aspek, yaitu “knowing the good” (moral knowing), 

“desiring the good atau loving the good” (moral feeling) dan “acting the 

good” (moral action). 
50

 

Menurut Mochtar Buchori (2007), pengembangan pendidikan karakter 

seharusnya membawa anak ke pengenalan nilai secara kognitif, 

penghayatan nilai secara afektif, dan berakhir dengan pengalaman nilai 

secara nyata. Untuk sampai ke praksis, ada satu peristiwa batin yang 

sangat penting yang harus terjadi dalam diri anak, yaitu munculnya 

keinginan yang kuat untuk mengamalkan nilai. Peristiwa ini disebut 

canatio, dan langkah untuk membimbing anak membulatkan tekad disebut 

langkah konatif. Ki Hajar Dewantara menerjemahkan ketiganya dengan 

kata-kata “cipta, rasa, karsa”.
51

 

C. Novel 

1. Pengertian Novel 

Novel merupakan karya sastra yang memiliki struktur bermakna. 

Novel bukan hanya serangkaian tulisan yang menggairahkan ketika dibaca, 

namun merupakan struktur pikiran yang tersusun dari unsur-unsur yang 

padu. Karya sastra (novel) harus dianalisis untuk mengetahui makna atau 
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 Ibid., 39. 
51

 Ibid., 40. 
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pikiran yang terkandung di dalamnya. Menurut Culler, kritik sastra adalah 

upaya untuk menangkap atau memberi makna karya sastra.
52

 

Novel berasal dari Bahasa Italia novella, yang dalam Bahasa Jerman 

disebut novelle dan novel dalam Bahasa Inggris, dan inilah yang kemudian 

masuk ke Indonesia. Secara harfiah, novella berarti sebuah barang baru 

yang kecil, yang kemudian diartikan sebagai cerita pendek yang berbentuk 

prosa.
53

 Novel menurut H. B. Jassin dalam bukunya Tifa Penyair dan 

Daerahnya adalah suatu kejadian yang luar biasa dari kehidupan orang-

orang luar biasa karena kejadian ini melahirkan suatu konflik atau 

pertikaian yang dapat mengubah nasib mereka (tokohnya). Konflik 

kehidupan para tokohnya diceritakan secara mendalam dan halus. Selain 

itu, serangkaian peristiwa dan latar juga ditampilkan secara tersusun.
54

  

Novel iadalah ikarangan ipanjang (setidaknya i40.000 ikata, lebih 

kompleks idari icerpen) idan iberbentuk iprosa, iserta iberisi irangkaian 

cerita ikehidupan iseseorang idengan iorang ilain idi isekitarnya idengan 

menonjolkan sifat dan watak setiap tokoh. Novel adalah karya sastra yang 

memuat nilai-nilai budaya, sosial, moral dan pendidikan. Novel adalah 

media ipenuangan pikiran, perasaan, dan gagasan penulis dalam merespon 

kehidupan idi isekelilingnya. Penulis inovel iakan iterpanggil iuntuk 

                                                           
52

 Sugihastuti dan Suharto, Kritik Sastra Feminis : Teori dan Aplikasinya (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2005), Cet. 2, 43. 
53

 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2010), 9. 
54

 Suroto, Teori dan Bimbingan Apresiasi Sastra Indonesia untuk SMTA (Jakarta: Erlangga, 1989), 

19. 
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segera menciptakan sebuah karya ketika muncul permasalahan baru di 

sekitarnya.
55

 

2. Fungsi Novel 

Agustien, Mulyani, dan Sulistiono menguraikan fungsi karya sastra 

novel, sebagai berikut :  

a. Fungsi rekreatif, yaitu memberikan hiburan yang menyenangkan bagi 

pembacanya 

b. Fungsi edukatif, yaitu mendidik atau mengarahkan pembacanya karena 

mengandung nilai-nilai kebaikan dan kebenaran 

c. Fungsi estetis, yaitu memberikan keindahan bagi pembacanya 

d. Fungsi moralitas, yaitu memberikan pengetahuan kepada pembacanya 

mengenai moral yang baik dan buruk 

e. Fungsi religius, yaitu di dalamnya terkandung ajaran agama yang dapat 

diteladani oleh para pembaca. 

Pada dasarnya, novel sebagai karya sastra memberikan banyak manfaat 

untuk pembacanya, baik sebagai sarana hiburan maupun sebagai sarana 

edukatif, mendidik manusia agar bisa lebih bermoral dan menghargai 

manusia, meneladani ajaran-ajaran agama yang terkandung di dalamnya 

serta menyadarkan manusia agar melestarikan tradisi luhur bangsa.
56

 

3. Ciri-Ciri Novel 

Wicaksono menyatakan bahwa novel memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut :  

                                                           
55

 Nursisto, Ikhtisar Kesusastraan Indonesia (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), 168. 
56

 Andri Wicaksono, Pengkajian Prosa Fiksi (Yogyakarta: Garudhawaca, 2014), 76-77. 
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a. Menuliskan sebagian kehidupan yang luar biasa 

b. Adanya beberapa alur atau jalan cerita 

c. Terdapat konflik hingga berakibat pada perubahan nasib 

d. Penokohan atau perwatakan digambarkan secara detail/mendalam 

e. Adanya beberapa insiden yang mempengaruhi jalan cerita.
57

 

4. Macam-Macam Novel 

Wicaksono menyatakan bahwa ada beberapa macam novel yang 

kurang dibahas secara teoretis, yaitu : 

a. Novel Romantis 

Novel romantis merupakan novel yang bercerita tentang percintaan. 

Novel ini khusus dibaca oleh para remaja dan orang dewasa. Alur 

ceritanya yaitu pertemuan dua tokoh yang berlawanan jenis dan 

dibalut dengan konflik-konflik percintaan hingga mencapai sebuah 

titik klimaks, dan diakhiri dengan ending yang biasanya bercabang 

menjadi tiga, yaitu happy ending (dua tokoh utama bersatu), sad 

ending (dua tokoh utama tidak bersatu), dan ending menggantung 

(pembaca dibiarkan menyelesaikan sendiri kisah tersebut). 

b. Novel Komedi 

Novel komedi merupakan novel yang memuat cerita menarik, lucu 

atau humoris dengan gaya bahasa yang ringan dan mudah dipahami. 

c. Novel Religi 

                                                           
57

 Ibid., 80. 
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Novel religi adalah cerita panjang mengenai kisah romantis atau 

inspiratif yang ditulis lewat sudut pandang religi atau novel yang 

lebih mengarah kepada religi. 

d. Novel Horor 

Novel ini biasanya bercerita tentang hantu. Sisi yang menarik dari 

novel ini adalah latar tempatnya yang kebanyakan sebagai sumber 

hantu itu berasal. Penyajian cerita juga bisa dalam bentuk 

perjalanan sekelompok orang ke tempat angker. 

e. Novel Misteri 

Novel ini biasanya memuat teka-teki rumit yang bersifat mistis dan 

keras, serta mendorong pembaca untuk ikut serta menyelesaikan 

masalah tersebut. 

f. Novel Inspiratif 

Novel inspiratif merupakan novel yang menceritakan sebuah cerita 

yang bisa memberi inspirasi kepada pembacanya. Biasanya novel 

inspiratif berasal dari cerita nonfiksi atau nyata. Tema yang 

disuguhkan mengenai pendidikan, ekonomi, politik, prestasi, dan 

percintaan.
58

 

5. Unsur-Unsur Novel 

Novel merupakan sebuah totalitas, keseluruhan yang artistik. Novel 

memiliki unsur-unsur yang saling berkaitan satu sama lain. Secara garis 

besar, unsur-unsur pembangun sebuah novel dibagi menjadi dua, yaitu 

                                                           
58

 Ibid., 86-87. 
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unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik. Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur 

yang berada di luar karya sastra, tetapi secara tidak langsung 

mempengaruhi sistem karya sastra. Unsur ekstrinsik terdiri dari keadaan 

subjektivitas individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan 

pandangan hidup, biografi, keadaan lingkungan pengarang yang semuanya 

mempengaruhi karya yang dibuatnya.  

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu 

sendiri. Unsur-unsur inilah yang membuat karya sastra hadir sebagai karya 

sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan ditemui jika seseorang 

membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur 

yang secara langsung ikut membangun cerita. Unsur tersebut yaitu tema, 

plot, penokohan, latar, dan sudut pandang.
59

  

a. Tema 

Tema adalah gagasan pokok yang menopang karya sastra dan 

termuat di dalam teks sebagai struktur semantik dan menyangkut 

persamaan atau perbedaan.
60

 Tema bersifat mengikat karena tema 

itulah yang akan menentukan adanya peristiwa-peristiwa, konflik dan 

situasi tertentu. Tema menjadi dasar pengembangan seluruh cerita, 

maka tema bersifat menjiwai setiap bagian cerita.  

b. Plot  

Alur atau plot merupakan urutan peristiwa yang sambung 

menyambung dalam sebuah cerita berdasarkan sebab-akibat. Terdapat 
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alur diantara awal dan akhir cerita. Jadi, alur yang memperlihatkan 

bagaimana cerita berjalan. Misalkan cerita dimulai dengan peristiwa A 

dan diakhiri dengan Z, maka A, B, C, D, dan Z merupakan alur cerita. 

Berdasarkan waktunya plot dibagi menjadi dua, yaitu :  

1) Plot lurus atau progresif, apabila rangkaian peristiwa bersifat 

kronologis, peristiwa yang pertama diikuti peristiwa-peristiwa 

kemudian 

2) Plot flash-back, ketika cerita tidak dimulai dari tahap awal 

melainkan dari bagian tengah atau bagian akhir. 

c. Penokohan  

Istilah tokoh merujuk pada orangnya, pelaku cerita, misalnya 

sebagai jawaban dari pertanyaan “siapakah tokoh utama novel Ranah 3 

Warna?”, atau “ada berapa jumlah pelaku dalam novel Ranah 3 

Warna?” dan sebagainya. Menurut Abrams, tokoh cerita adalah orang-

orang yang dimunculkan dalam suatu karya naratif atau drama, yang 

ditafsirkan oleh pembaca memiliki kualitas moral dan kecenderungan 

yang khas seperti yang diungkapkan dalam ucapan maupun yang 

dilakukan melalui perbuatan.
61

 

Penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang 

seseorang yang ditampilkan. Pengertian penokohan lebih luas dari 

pada tokoh dan perwatakan, karena juga mencakup masalah siapa 

tokoh cerita, bagaimana perwatakan dan bagaimana penempatan dan 
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pelukisannya dalam sebuah cerita, sehingga sanggup memberikan 

gambaran yang jelas kepada pembaca.  

d. Latar  

Latar atau setting merupakan tempat, hubungan waktu, dan 

lingkungan sosial tempat terjadinya berbagaima macam peristiwa yang 

diceritakan. Ketika membaca sebuah novel, tentu akan ditemukan 

sebuah lokasi tertentu seperti nama kota, desa, jalan, dan tempat lain 

terjadinya peristiwa. Selain itu, pembaca juga akan menemukan 

hubungan waktu seperti tanggal, tahun, pagi, siang, pukul, saat bulan 

purnama, atau kejadian yang mengarah pada waktu tertentu.  

Unsur latar dibagi menjadi tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, 

dan sosial. Ketiga unsur ini saling berkaitan dan saling mempengaruhi 

satu sama lain, meski menawarkan permasalahan yang berbeda-beda 

dan dapat dibicarakan secara sendiri.  

1) Latar tempat 

Latar tempat merupakan lokasi terjadinya peristiwa yang 

diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang 

digunakan dapat berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, 

inisial tertentu atau lokasi tertentu tanpa nama yang jelas. Latar 

dalam sebuah novel biasanya mencakup berbagai lokasi, ia akan 

berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat yang lain sejalan 

dengan perkembangan tokoh dan plot. 

2) Latar waktu 
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Latar waktu berkaitan dengan “kapan” terjadinya berbagai 

peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Waktu dalam 

karya naratif dapat bermakna ganda yaitu merujuk pada waktu 

penceritaan, waktu penulisan cerita dan di pihak lain menunjuk 

pada urutan waktu yang terjadi dalam cerita. Latar waktu juga 

harus dihubungkan dengan latar tempat dan latar sosial, karena 

ketiganya memang saling berhubungan. Keadaan sesuatu yang 

diceritakan harus mengacu pada waktu tertentu, karena tempat itu 

akan berubah sejalan dengan perubahan waktu. 

3) Latar sosial  

Latar sosial adalah segala hal yang berhubungan dengan perilaku 

kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat. Tata cara kehidupan 

sosial masyarakat dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, 

tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berfikir dan bersikap. 

Selain itu, latar sosial juga berkaitan dengan status sosial tokoh 

yang bersangkutan.
62

 

e. Sudut pandang  

Sudut pandang (point of view) adalah pandangan atau cara yang 

digunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, latar, 

tindakan dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah 

karya fiksi. Sudut pandang dibagi menjadi 3 yaitu :  
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1) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh dan kata ganti 

orang pertama, menceritakan kejadian yang dialami sendiri dan 

mengungkapkan perasaannya dengan kata-katanya sendiri 

2) Pengarang menggunakan sudut pandang tokoh bawahan, 

biasanya menggunakan kata ganti orang ketiga. Dalam sudut 

pandang orang ketiga, pencerita tidak memihak salah satu 

tokoh dan kejadian yang diceritakan. Pengarang menggunakan 

kata ganti nama ia, dia, dan mereka, untuk menceritakan suatu 

kejadian di masa lampau maupun masa sekarang
63

 

3) Pengarang imenggunakan isudut ipandang iimpersonal, berada 

di iluar icerita, iia iserba melihat, serba mendengar, dan serba 

tahu. Ia imelihat isampai ike idalam ipikiran itokoh idan 

mampu imengisahkan irahasia ibatin iyang ipaling idalam idari 

tokoh.  

Selain unsur-unsur yang sudah disebutkan di atas, setiap novel 

memiliki tiga unsur pokok, sekaligus merupakan unsur terpenting, 

yaitu tokoh utama, konflik utama, dan tema utama. Ketiganya saling 

beruhubungan erat dan membentuk satu kesatuan yang padu.
64

 

D. Pendidikan Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 

didik. Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 
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seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
65

 

Sedangkan Islam berasal dari Bahasa Arab yang memiliki bermacam-

macam arti diantaranya yaitu : 

a. Salam yang berarti selamat, sejahtera, aman sentosa, yakni aturan 

hidup yang dapat menyelamatkan manusia di dunia dan akhirat. 

b. Aslama yang berarti menyerah atau masuk Islam, yakni agama 

yang mengajarkan penyerahan diri kepada Allah, taat dan tunduk 

kepada hukum Allah tanpa tawar menawar. 

c. Silmun yang berarti keselamatan atau perdamaian, yakni agama 

yang mengajarkan hidup damai dan selamat. 

d. Sulamun yang berarti tangga, kendaraan, yakni peraturan yang 

dapat mengangkat derajat kemanusiaan yang dapat mengantarkan 

orang kepada kehidupan yang bahagia.
66

 

Maulana Muhammad Ali mendefinisikan Islam dengan mengambil 

firman Allah Surah Al Baqarah ayat 208. 

يَ  هَا لْمِ كَاۤفَّةً  الَّذِيْنَ اهمَنُوا ادْخُلُوْا فِ  يٰها تِ الشَّيْطهنِ  ۗ   السِّ  لَكُمْ عَدُوى م بِيٌْ  ۥوُ ۗ  انَِّ  وَّلَْ تَ تَّبِعُوْاخُطوُه
Hai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam secara 

keseluruhannya, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.
67

 

Dari pengertian kebahasaan ini, kata Islam dekat dengan kata agama 

yang berarti menundukkan, utang, patuh, balasan dan kebiasaan. Hal ini 
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diperkuat oleh pendapat Nurcholis Madjid yang menyatakan bahwa sikap 

pasrah kepada Tuhan merupakan hakikat dari pengertian Islam. Sedangkan 

Islam dari segi terminologi mengacu kepada agama yang bersumber pada 

wahyu yang datang dari Allah, bukan berasal dari manusia. Allah juga 

menugaskan para Rasul untuk menyebarkan ajaran Islam kepada umat 

manusia.
68

 

Dengan demikian, dapat penulis simpulkan bahwa Islam berarti 

penyerahan diri kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Kuasa. 

Penyerahan itu diikuti dengan kepatuhan dan ketaatan untuk menjalankan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Tunduk terhadap aturan atau 

undang-undang yang diturunkan melalui para rasul. 

Selanjutnya, para pakar pendidikan Islam merumuskan pengertian 

pendidikan Islam sesuai dengan perspektif masing-masing. Diantara 

rumusan tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Pengertian ita‟lim imenurut iAbd ial-Rahman isebatas iproses 

pentransferan ipengetahuan iantar imanusia. iIa ihanya idituntut 

untuk imenguasai ipengetahuan iyang iditransfer isecara ikognitif 

dan ipsikomotorik, iakan itetapi itidak idituntut iuntuk idomain 

afektif. Hanya imemberi ipengetahuan, itidak imengandung iarti 

pembinaan ikepribadian, ikarena isedikit isekali ikemungkinan 
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kearah ipembentukan ikepribadian iyang idisebabkan ipemberian 

pengetahuan.
69

 

b. Kata ita‟dib imenurut Naquib Al-Atas iadalah ipengenalan idan 

pengakuan itempat-tempat iyang itepat idan isegala isesuatu iyang 

dalam itatanan ipenciptaan isedemikian irupa, imaka imembimbing 

kearah ipengenalan idan ipengakuan ikekuasaan idan ikeagungan 

Tuhan ididalam itatanan iwujud idan ikebenarannya.
70

 

c. Al-Abrasyi menjelaskan bahwa tarbiyah adalah upaya 

mempersiapkan manusia agar hidup dengan sempurna dan bahagia, 

mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya 

(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam 

pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.
71

 

d. Salim idan iKurniawan imengartikan ipendidikan iIslam idengan 

upaya/proses ipendidikan iyang idilakukan iuntuk membimbing 

tingkah ilaku imanusia, ibaik iindividu, imaupun isosial iuntuk 

mengarahkan ipotensi, ibaik ipotensi idasar i(fitrah), imaupun iajar 

yang isesuai idengan ifitrahnya imelalui iproses iintelektual idan 

spiritual iberlandaskan inilai iIslam iuntuk imencapai ikebahagiaan 

hidup idi idunia idan iakhirat.
72
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e. Omar iMohammad ial-thoumi iAl-Syaibani, iberpendapat ibahwa 

pendidikan iIslam iadalah iproses imengubah itingkah ilaku 

individu pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya 

dengan iilmu cara ipengajaran sebagai suatu aktivitas asasi.
73

 

Dari beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

pendidikan Islam merupakan proses internalisasi pengetahuan dan 

nilai-nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, 

pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan 

potensinya, guna terbentuknya pribadi yang baik sebagai seorang 

muslim (insan kamil) dan mencapai keselarasan hidup di dunia dan 

akhirat. 

2. Dasar Pendidikan Islam 

a. Al Qur‟an 

Al-Qur‟an mengandung ajaran-ajaran pokok yang dapat 

dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan melalui 

ijtihad. Al-Qur‟an terdiri dari dua prinsip besar yaitu, yang 

berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah, dan yang 

berhubungan dengan amal yang disebut syari‟ah.
74

 Al Qur‟an adalah 

satu-satunya kitab suci yang terjaga kemurniannya sejak pertama kali 

diturunkan, sekarang, dan sampai hari kiamat. Kemurnian itu 

terpelihara oleh penciptanya sendiri, yaitu Allah SWT. 
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 اِنََّّ نََْنُ نَ زَّلْنَا الذكِّْرَ وَاِنََّّ لَو لْهَفِظوُْنَ  ﴿ٜ﴾

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur'an, dan pasti 

Kami benar-benar memeliharanya. (QS. Al Hijr : 9)
75

 

Dengan berlandaskan pada nilai-nilai yang terkandung dalam Al-

Qur‟an, terutama dalam pelaksanaan pendidikan Islam, akan mampu 

mengantarkan dan mengarahkan manusia untuk bersifat kreatif dan 

dinamis, sehingga proses pendidikan Islam akan terarah dan mampu 

menciptakan manusia berkualitas dan bertanggung jawab atas semua 

yang dilakukannya. Terbukti dari hampir dua pertiga dari ayat al-

Qur‟an memuat nilai-nilai yang membudayakan dan memotivasi 

manusia untuk mengembangkannya melalui proses pendidikan.
76

 

b. As-Sunnah 

As-Sunnah adalah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Nabi 

Muhammad SWT. Maksud dari pengakuan yaitu kejadian atau 

perbuatan orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan 

saja kejadian atau perbuatan itu dilakukan. Sunnah imerupakan sumber 

ajaran ikedua isesudah iAl-Qur‟an. iSeperti iAl-Qur‟an, iSunnah ijuga 

berisi iaqidah idan isyari‟ah. iSunnah iberisi ipetunjuk atau pedoman 

untuk ikemaslahatan imanusia idalam isegala iaspeknya, membina 

umat manusia menjadi muslim yang bertakwa atau manusia seutuhnya. 
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Sehingga, Sunnah dijadikan landasan kedua bagi cara pembinaan 

pribadi muslim.
77

 

c. Keteladanan Sahabat Nabi 

Kemajuan pendidikan saat ini tidaklah lepas dari upaya sahabat 

Nabi dalam bidang pendidikan Islam. Upaya pembukuan al-Qur‟an 

yang dilakukan Abu Bakar digunakan sebagai sumber pendidikan 

Islam. Diteruskan ioleh iUmar ibin iKhattab iyang ibanyak imelakukan 

rektualisasi iajaran iIslam. Kemudian iditeruskan idengan iUtsman ibin 

Affan, imisalnya iupaya isistematisasi iterhadap ial-Qur‟an iberupa 

kodifikasi ial-Qur‟an. Disusul ioleh iAli ibin iAbi iThalib RA yang 

merumuskan ikonsep-konsep ike-tarbiyah-an, iseperti etika anak didik 

kepada ipendidiknya, dan sebaliknya.
78

 

d. Kemaslahatan Umat 

Ketentuan ipendidikan iyang ibersifat ioperasional, idapat idisusun 

dan idikelola imenurut ikondisi idan ikebutuhan imasyarakat. Dapat 

dikatakan isesuai idengan iharapan idan ikebutuhan imasyarakat.
79

 

e. Nilai dan Adat Istiadat Masyarakat  

Nilai-nilai tradisi setiap masyarakat merupakan realitas yang 

kompleks dan dialektis. Nilai-nilai itu mencerminkan kekhasan 

masyarakat, sekaligus sebagai pengejawantahan tradisi masyarakat 

dapat dijadikan dasar ideal pendidikan Islam. Tentu ada seleksi 
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terlebih dahulu terhadap tradisi tersebut, mengambil yang sesuai dan 

meninggalkan yang bertentangan.    

f. Ijtihad para Ulama 

Hasil pemikiran atau ijtihad para mujtahid dapat digunakan sebagai 

dasar pendidikan Islam. Apalagi ijtihad tersebut telah menjadi 

konsesnsus umum (ijma‟) sehingga eksistensisnya semakin kuat.
80

 

Konsensus disini merupakan konsensus para pakar pendidikan yang 

harus tetap bersumber pada al-Qura‟an dan Sunnah yang diolah dengan 

akal oleh para pakar pendidikan Islam. Tori-teori pendidikan baru hasil 

ijtihad harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup.
81

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa al-Qur‟an dan Sunnah 

menjadi dasar ideal pendidikan Islam, sebagaimana rujukan Islam. Lalu 

ada yang menambahkan teladan sahabat Nabi, kemaslahatan umat, 

nilai/adat istiadat yang berkembang di masyarakat, dan hasil pemikiran 

(ijtihad) para tokoh pendidikan Islam. 

3. Tujuan Pendidikan Islam 

Drajat berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah kepribadian 

muslim (personality) yang seluruh aspeknya dijiwai oleh ajaran agama 

Islam. Naquib Al Attas menyatakan bahwa tujuan pendidikan yang 

penting harus diambil dari pandangan hidup (philosophy of life). Jika 
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pandangan hidup itu Islam, maka tujuannya adalah membentuk manusia 

sempurna (insan kamil) menurut Islam.
82

 

Sedangkan Al-Jamali merumuskan tujuan pendidikan Islam yang 

terdapat dalam Al-Quran, yakni sebagai berikut : 

a. Mengenalkan imanusia imengenai iperannya idiantara isesama 

(makhluk) dan tanggungjawab pribadinya di dalam hidup ini 

b. Mengenalkan imanusia imengenai iinteraksi isosial idan itanggung 

jawabnya dalam hidup bermasyarakat 

c. Mengenalkan imanusia imengenai ipencipta ialam idan 

memerintahkan iberibadah ikepada-Nya 

d. Mengenalkan imanusia imengenai ialam idan imengajak imereka 

untuk imengetahui ihikmah idiciptakannya iserta imemberikan 

kemungkinan ikepada imereka iuntuk imengambil imanfaat idari 

alam tersebut.
83

  

Sejalan idengan imisi iIslam, imaka itujuan idari ipendidikan iIslam 

yaitu mempertinggi nilai-nilai akhlak sehingga mencapai tingkat akhlak 

al-karimah. iKemuliaan iakhlak idalam ipendidikan iIslam idinilai sebagai 

kunci idalam imenentukan ikeberhasilan ipendidikan. Dimana menurut 

pandangan iIslam iberfungsi imenyiapkan imanusia-manusia yang imampu 

menata kehidupan yang sejahtera di dunia dan akhirat. 

4. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
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 Moh. Roqib, Pendidikan  Islam : Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga 
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Ajaran Islam yang universal mengantarkan manusia menuju kehidupan 

bahagia dunia akhirat. Secara umum, ajaran tersebut terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu akidah, syariah dan akhlak. Akidah merupakan ajaran dasar 

atau ruh bagi setiap muslim, karena ia terkait dengan masalah ketuhanan. 

Kemudian, untuk mempertebal keimanan dan ketakwaan tersebut, manusia 

perlu memahami hukum-hukum yang terkait dengan persoalan syariah 

yang meliputi ibadah dan muamalah. Sementara akhlak merupakan buah 

dari pengamalan kedua ajaran sebelumnya, yang sekaligus sebagai 

pelengkap dan penghias hidup manusia agar tidak hanya bermartabat di 

hadapan sesamanya tetapi yang terpenting mulia di hadapan-Nya.
84

 

Pada dasarnya faktor bimbingan pendidikan agama terhadap anak yang 

dilakukan oleh orang tua di rumah dan guru disekolah akan dapat 

berpengaruh terhadap pembentukan akidah, ibadah, dan akhlak siswa yang 

baik.  Ketiga ajaran tersebut saling berkaitan dan merupakan bagian 

integral dalam pendidikan Islam. Berikut adalah penjelasan singkat 

mengenai akidah, syariah dan akhlak. 

a. Akidah 

Kata aqidah berasal dari Bahasa Arab, yaitu aqada-yakidu, 

aqdan berarti mengumpulkan atau mengokohkan. Kemudian, 

Endang Syafruddin Anshari mengemukakan akidah adalah 

keyakinan hidup dalam arti khas yaitu pengikraran yang berasal 

dari hati. Pendapat Syafruddin tersebut sejalan dengan pendapat 
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Nasaruddin Razak yaitu akidah adalah iman atau keyakinan. 

Akidah adalah sesuatu yang perlu dipercayai terlebih dahulu 

sebelum yang lainnya. Kepercayaan tersebut hendaklah bulat dan 

penuh, tidak tercampur dengan keraguan dan kesamaran.
85

 

Pembinana nilai-nilai akidah memiliki pengaruh yang sangat 

besar pada kepribadian anak, pribadi anak tidak akan didapatkan 

selain dari orang tuanya.
86

 Akidah Islam dijabarkan melalui rukun 

iman dan berbagai cabangnya seperti tauhid ulluhiyah atau 

penjauhan diri dari perbuatan syirik. Anak pada usia 6 sampai 12 

tahun harus mendapatkan pembinaan akidah yang kuat, agar ketika 

anak telah dewasa mereka tidak terombang-ambing oleh 

lingkungan mereka. Penanaman akidah yang kuat pada diri anak 

akan membawa anak kepada pribadi yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT.
87

 

Abdurrahman An-Nahlawi mengartikan keimanan sebagai 

landasan akidah yang dijadikan sebagai guru, ulama untuk 

membangun pendidikan agama Islam. Masa terpenting dalam 

pembinaan akidah anak adalah masa kanak-kanak dimana pada 

usia ini mereka memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki 

pada masa sesudahnya, sehingga guru memiliki peluang yang 
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sangat besar dalam membentuk, membimbing dan membina anak, 

apapun yang diberikan dan ditanamkan dalam jiwa anak akan bisa 

tumbuh dengan subur, sehingga membuahkan hasil yang 

bermanfaat bagi orang tua kelak.
88

 

Di dalam Al-Qur‟an ada ayat yang menyatakan tentang 

beriman, salah satunya yaitu : 

 يَٰ أيَ  هَا الَّذِينَ آمَنُوا آمِنُوا بِِللَِّّ وَرَسُولوِِ وَالْكِتَابِ الَّذِي نَ زَّلَ عَلَىه رَسُولوِِ وَالْكِتَابِ 
 وَمَنْ يَكْفُرْ بِِللَِّّ وَمَلََئِكَتِوِ وكَُتُبِوِ وَرُسُلِوِ وَالْيَ وْمِ الْْخِرِ فَ قَدْ  الَّذِي أنَْ زَلَ مِنْ قَ بْلُ   

 ﴾ٖٙٔ﴿ ضَلَّ ضَلََلًْ بعَِيدًا
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 

kepada Allah Swt dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah Swt 

turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah Swt turunkan 

sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah Swt, malaikat-

malaikat-Nya, kitabkitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, 

maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (QS. An-

Nisaa‟:136)
89

 

 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa setiap orang mukmin 

harus beriman kepada hal-hal yang telah ditetapkan oleh Allah 

SWT. Keyakinan kepada hal-hal yang ditetapkan oleh Allah 

tersebut disebut sebagai akidah. Dalam Islam, keyakinan terhadap 

hal-hal yang diperintahkan Allah SWT dikenal dengan rukun iman 

yang terdiri dari beriman kepada Allah, Malaikat, Rasul, Kitab, 

Hari Akhir dan Qadha dan Qadhar dari Allah.   

Penanaman kepercayaan seperti yang telah disebutkan di atas 

merupakan tanggungjawab orang tua sebagai pendidik di dalam 
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rumah tangga. Orang tua harus membimbing idan imengarahkan 

anak imelalui iberbagai iupaya idan ipendekatan iagar isejak idini 

anak isudah imemiliki ikeyakinan iyang ijelas iterhadap iagamanya. 

Penanaman ikeyakinan iterhadap iakidah iagama iIslam iterhadap 

anak itidak ihanya imenjadi ipengetahuan isemata, melainkan nilai-

nilai akidah tersebut dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Syari‟ah 

Pengertian syariah secara bahasa adalah aturan, ketentuan atau 

undang-undang Allah yang berisi tata cara pengaturan perilaku 

manusia dalam hubungannya dengan Allah, manusia dan alam 

sekitarnya guna mencapai keridhoan Allah, yakni selamat dunia 

akhirat.
90

 

Firman Allah dalam Al Qur‟an : 

نَ الَْْمْرِ فاَتَّبِعْهَا وَلَْ تَ تَّبِعْ اىَْوَاۤءَ الَّذِيْنَ لَْيَ عْلَمُوْنَ  ﴿ ٛٔ﴾  ثَُُّ جَعَلْنهكَ  عَلهى شَريِْ عَةٍ مِّ
Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti 

syariat (peraturan) dari agama itu, maka ikutilah (syariat itu) 

dan janganlah engkau ikuti keinginan orang-orang yang tidak 

mengetahui. (QS. Al Jatsiyah : 18)
91

 

Ruang lingkup syariah mencakup dua aspek, yaitu ibadah dan 

muamalah. 

1) Ibadah 
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Ibadah ialah wujud perbuatan yang didasari rasa 

pengabdian kepada Allah SWT.
92

 Ibadah juga merupakan 

kewajiban agama Islam yang tak dapat dipisahkan dari 

aspek keimanan. Keimanan adalah dasar atau fondasinya, 

sedangkan ibadah adalah manifestasi dari keimanan 

tersebut. Sehingga, lemah atau kuatnya ibadah seseorang 

ditentukan oleh kualitas imannya. Semakin tinggi nilai 

ibadah yang dimiliki maka semakin tinggi juga keimanan 

seseorang. Jadi, ibadah adalah bukti nyata dari akidah.
93

  

Definisi ibadah menurut Majelis Tarjih Muhammadiyah 

yaitu upaya melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 

larangan-Nya, serta mengamalkan segala hal yang diizinkan 

oleh-Nya.
94

 Firman Allah dalam Al Quran : 

ن رّزِْقٍ وَمَاا  هُم مِّ نسَ إِلَّْ ليَِ عْبُدُونِ  ﴿ٙ٘﴾ مَاا أرُيِدُ مِن ْ وَمَاخَلَقْتُ  ٱلِْْنَّ وَٱلِْْ
َ ىُوَ ٱلرَّزَّاقُ ذُو ٱلْقُوَّةِ ٱلْمَتِيُ  ﴿ٛ٘﴾  أرُيِدُ أَن يطُْعِمُونِ  ﴿ٚ٘﴾ إِنَّ ٱللَّّ

56) Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembah-Ku. 57) Aku tidak menghendaki 

rezeki sedikitpun dari mereka dan Aku tidak menghendaki 

supaya mereka memberi-Ku makan. 58) Sesungguhnya 

Allah Dia-lah Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai 

Kekuatan lagi Sangat Kokoh. (QS. Adz Dzariyat : 56-58)
95 

Ibadah pada dasarnya terbagi menjadi dua macam 

yaitu : pertama, Ibadah „Am yakni semua perbuatan yang 
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dilakukan oleh setiap orang Islam didasari niat karena Allah 

SWT. Kedua, Ibadah Khas yakni perbuatan yang dilakukan 

berdasarkan perintah dari Allah dan Rasul-Nya. Contohnya 

ialah mengucap kalimat syahadat, shalat, zakat, puasa, dan 

haji ke Baitullah.
96

 

2) Muamalah 

Hal yang mendapat perhatian besar dalam agama Islam 

adalah muamalah atau aturan-aturan dasar tentang 

hubungan antar manusia. Muamalah adalah tuntunan hidup 

manusia yang mengatur kehidupan sosial di tengah-tengah 

manusia lainnya, karena itu muamalah mengatur banyak hal 

dalam kehidupan sosial manusia. Diantara contoh yaitu 

memberi kepada sesama, wasiat dan nasihat dalam 

kebaikan, menuntut ilmu, mengajarkan, dan 

mengamalkannya.
97

 Berikut adalah salah satu Firman Allah 

yang membahas mengenai muamalah : 

تُمْ  رٌ لَّكُمْ اِنْ كُن ْ قُ وْا خَي ْ وَاِنْ كَانَ ذُوْ عُسْرةٍَ فَ نَظِرةٌَ اِلٰه مَيْسَرةٍَ   وَانَْ تَصَدَّ
 تَ عْلَمُوْنَ  ﴿ٕٓٛ﴾

Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka 

berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh 

kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik 

bagimu, jika kamu mengetahui. (QS. Al Baqarah : 280)
98
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c. Akhlak 

Pendidikan akhlak merupakan bagian iyang itidak idapat 

dipisahkan idari ipendidikan iagama, ikarena iyang ibaik imenurut 

akhlak, iberarti ibaik ipula imenurut iagama, idan iyang iburuk 

menurut iajaran iagama, iburuk ijuga imenurut iakhlak. iAkhlak 

merupakan realisasi dari keimanan yang dimiliki oleh seseorang. 

Akhlak iberasal idari iBahasa iArab, ijama‟ idari ikhuluqun, iyang 

secara ibahasa iberarti ibudi ipekerti, iperangai, itingkah ilaku iatau 

tabiat.
99

 Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa akhlak 

berhubungan dengan aktivitas manusia dalam hubungan dengan 

dirinya dan orang lain serta lingkungan sekitarnya. 

Akhlak menurut Ahmad Amin adalah deskripsi baik buruk 

sebagai pilihan bagi manusia untuk melakukan sesuatu. Akhlak 

adalah suatu isifat mental manusia dimana hubungan dengan Allah 

SWT dan dengan sesama manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 

Baik iatau iburuk iakhlak idi sekolah tergantung pada pendidikan 

yang diberikan oleh gurunya.
100

 

Secara umum ahlak dapat dibagi kepada tiga ruang lingkup 

yaitu akhlak kepada Allah SWT, Akhlak kepada manusia dan 

akhlak kepada lingkungan. 

1) Akhlak kepada Allah SWT 
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Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap 

atau perbuatan taat yang seharusnya dilakukan oleh manusia 

sebagai makhluk kepada Tuhan sebagai khaliq. Dalam 

berhubungan dengan khaliqnya (Allah SWT), manusia harus 

memiliki akhlak yang baik yaitu tidak menyekutukan-Nya, 

ridha dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat, 

beribadah, taqwa kepada-Nya, mencintai-Nya, mensyukuri 

nikmat-Nya, selalu berdo‟a kepada-Nya, selalu berusaha 

mencari keridhoan-Nya.
101

 

2) Akhlak terhadap Sesama Manusia 

Abdullah Salim mengatakan bahwa cara berakhlak kepada 

sesama manusia diantaranya menghormati perasaan orang lain, 

memberi salam dan menjawab salam, menepati janji, suka 

berterima kasih, tidak boleh mencari-cari kesalahan, jangan 

mengejek, dan jangan menawarkan sesuatu yang sedang 

ditawarkan orang lain.
102

 

Pada hakikatnya, orang yang berbuat baik atau berbuat 

jahat/tercela terhadap orang lain adalah untuk dirinya sendiri. 

Tingginya budi pekerti seseorang membuatnya mampu 

melaksanakan pekerjaan dan kewajiban dengan baik sehingga 

berujung pada kebahagiaan hidup. Sebaliknya apabila akhlak 

atau budi pekertinya rendah, maka pertanda terganggunya 
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keserasian dan keharmonisan dalam berhubungan dengan orang 

lain. 

3) Akhlak terhadap Lingkungan 

Lingkungan ialah semua yang ada di sekeliling manusia, 

baik tumbuh-tumbuhan, hewan, maupun benda-benda yang tak 

hidup. Islam sebagai agama rahmatan lil „alamiin dapat 

terwujud ketika manusia memahami dan menjalankan tugas 

utamanya sebagai seorang khalifah yang bertugas untuk 

memakmurkan dan memelihara bumi dengan sebaik-

baiknya.
103

 Dalam salah satu firman-Nya, Allah sangat 

melarang manusia untuk membuat kerusakan di atas bumi : 

 اِنَّ رَحََْتَ اللّهِّ قَريِْبٌ 
وَلَْ تُ فْسِدُوْا فِ الَْْرْضِ بَ عْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّطَمَعًا 

 مِّنَ الْمُحْسِنِيَْ  ﴿ٙ٘﴾

Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan 

rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al A‟raaf : 56)
104

 

E. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dengan Pendidikan Islam 

Pendidikan karakter diartikan dengan pendidikan akhlak. Pendidikan 

karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter pada 

peserta didik. Nilai tersebut berisi komponen pengetahuan, kesadaran individu, 

tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, 

baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
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lingkungan, maupun bangsa, sehingga akan terwujud insan kamil. Dengan 

demikian, pendidikan karakter adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk 

memahami, membentuk, dan memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri 

maupun untuk warga negara secara keseluruhan.
105

 

Dalam konteks pendidikan akhlak, “akhlak” berasal dan bahasa Arab, 

yaitu isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata al-akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, 

sesuai timbangan (wazan) tsulasi mazid af‟ala, yuf‟ilu if‟alan yang berarti as-

sajiyah (perangai), ath-thabi‟ah (kelakuan, tabiat, watak dasar), al-maru‟ah 

(peradaban yang baik), al-adat (kebiasaan, kelaziman), dan ad-din (agama).
106

 

Pendapat lain mengatakan bahwa akhlak berasal dari kata khalaqa yang 

berarti menjadikan atau membuat, jamaknya khuluqun. Akhlak adalah 

perangai, tabiat, adat atau sistem perilaku yang dibuat. Maksudnya, akhlak 

mencerminkan asal kejadian (khalq) manusia yang diciptakan dari dua unsur. 

Unsur jasmani yang berasal dari tanah yang melambangkan kehinaan, dan 

unsur rohani berasal dari Tuhan yang melambangkan kesucian. Tarik menarik 

antara kedua potensi tersebut akan menampilkan akhlak manusia.
107

  

Ibn Miskawaih yang dikenal sebagai pakar bidang akhlak terkemuka 

mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan.
108

 Pengertian selaras diungkapkan oleh Imam A1-Ghazali yang 

dikenal sebagai hujjatul Islam (pembela Islam). Menurutnya, akhlak adalah 
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sifat yang tertanam dalam jiwa yang berbagai perbuatan dengan gamblang dan 

mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
109

 Berdasarkan 

beberapa keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak 

adalah bimbingan atau bantuan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

potensinya dan mengubah diri menjadi berakhlak (berperilaku) sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan ajaran Islam. 

Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan mana yang benar dan mana 

yang salah kepada peserta didik, tetapi juga menanamkan kebiasaan 

(habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham (knowing), 

mampu merasakan (feeling), dan mau melakukannya (doing). Pendidikan 

akhlak bertujuan untuk membentuk orang-orang yang bermoral baik, 

berkemauan keras, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah 

laku serta beradab. Dari definisi karakter dan akhlak di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan karakter membawa misi yang sama dengan 

pendidikan akhlak. 

Menurut Abdul Khalaf yang dikutip oleh Enang Hidayat dalam bukunya 

yang berjudul Pendidikan Agama Islam: Integrasi Nilai-Nilai Aqidah, Syariah, 

dan Akhlak, prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam tertuang dalam tiga 

kerangka dasar ajaran Islam, yaitu akidah, syariah, dan akhlak. Ketiganya 

harus terintegrasi dan bersinergi dalam diri seorang muslim. Integrasi ketiga 

komponen tersebut dalam ajaran Islam ibarat sebuah pohon. Akarnya adalah 

akidah, batang, dahan, dan daunnya adalah syariah, sedangkan buahnya adalah 
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akhlak (karakter). Jadi, akhlak mulia merupakan hasil dari proses penerapan 

syariah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh pondasi akidah yang 

kokoh.
110

 

Menurut Adnan Mahmud dalam bukunya yang berjudul Pemikiran Islam 

Kontemporer di Indonesia, bahwa pendidikan sebagai upaya pembentukan 

karakter adalah bagian integral dari orientasi pendidikan Islam. Keduanya 

membawa misi yang sama yaitu untuk menanamkan pengetahuan, kesadaran 

kemauan dan tindakan untuk melakukan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama maupun lingkungan sehingga menjadi manusia 

insan kamil (manusia yang sempurna).
111
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena sumber data 

maupun hasil penelitian dalam penelitian kepustakaan (library research) 

berupa deskripsi kata-kata. Penelitian kualitatif terfokus dalam menghasilkan 

data deskriptif dari perilaku atau orang-orang yang dapat diamati dan tanpa 

memerlukan perhitungan. Moleong memaparkan 11 karakteristik penelitian 

kualitatif, yaitu : 

1. Berlatar alamiah 

2. Manusia sebagai alat (instrumen) 

3. Menggunakan metode kualitatif 

4. Analisa data secara induktif 

5. Teori dari dasar/grounded theory (menuju pada arah penyusunan teori 

berdasarkan data) 

6. Data bersifat deskriptif (data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan 

gambar, bukan angka-angka) 

7. Lebih mementingkan proses daripada hasil 

8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus 

9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data 

10. Desain yang bersifat sementara (desain penelitian terus berkembang 

sesuai dengan kenyataan lapangan) 
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11. Hasil penelitiaan dirundingkan dan disepakati bersama (hasil penelitian 

dirundingkan dan disepakati bersama antar peneliti dengan sumber 

data).
112

 

Secara umum, pendekatan penelitian kualitatif pada studi kepustakaan 

sama dengan penelitian kualitatif yang lain. Perbedaannya hanya terletak pada 

informasi atau sumber data yang dijadikan sebagai bahan penelitian. Penulis 

dalam penelitian ini menggali makna dari informasi atau data empirik yang 

didapat dari buku-buku, hasil laporan penelitian ilmiah maupun dari literatur 

yang lain. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian kepustakaan atau library research adalah penelitian yang dilakukan 

di perpustakaan dimana objek penelitian dicari melalui berbagai macam 

informasi kepustakaan seperti buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, majalah, koran, 

dan dokumentasi. Riset kepustakaan atau yang sering disebut studi pustaka 

adalah rangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.
113

 

Mahmud dalam bukunya Metode Penelitian Pendidikan menjelaskan 

bahwa penelitian kepustakaan yaitu jenis penelitian yang dilakukan dengan 

membaca buku-buku, majalah, jurnal ilmiah dan sumber data lainnya untuk 

menghimpun data dari berbagai literatur, baik di perpustakaan maupun di 

tempat-tempat lain.
114

 Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penelitian 

kepustakaan tidak hanya kegiatan membaca dan mencatat data-data yang telah 
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dikumpulkan. Namun juga mengolah data yang terkumpul dengan tahap-tahap 

penelitian kepustakaan. 

B. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian kepustakaan membutuhkan langkah kerja yang sistematis dalam 

mendesain sebuah penelitian agar pelaksanaan penelitian bisa terlaksana 

sesuai harapan dan mencapai tujuan yang diinginkan. Tahapan dalam 

mendesain penelitian umumnya terbagi menjadi tiga, yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan dan hasil akhir.
115

 

1. Tahap Perencanaan 

Menurut Creswell (2015) dalam menggunakan metode ilmiah, peneliti 

harus melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi permasalahan 

b. Menetapkan tujuan dan kegunaan penelitian 

c. Menentukan metode analisis 

d. Menentukan sumber data
116

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Menentukan metode kepustakaan 

b. Mengumpulkan data 

c. Menganalisis data 

1) Mereduksi data 

2) Menyajikan data 

3) Memverifikasi data 
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d. Menguji keabsahan data
117

 

3. Tahap Akhir 

Tahap akhir dalam penelitian kepustakaan yaitu menyusun kesimpulan 

dan saran. 

a. Kesimpulan adalah pernyataan singkat, jelas, dan sistematis dari 

keseluruhan hasil analisis dan pembahasan 

b. Saran iadalah iusul iatau ipendapat idari iseorang ipeneliti iyang 

berkaitan dengan pemecahan masalah yang menjadi objek penelitian, 

kemungkinan ipenelitian ilanjutan idan rekomendasi sampaian hasil 

penelitian kepada pihak tertentu untuk ditindaklanjuti.
118

 

Adapun tahap-tahap dalam penelitian kepustakaan menurut Mestika Zed 

yaitu sebagai berikut : 

1. Mengumpulkan bahan-bahan penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, sehingga bahan iyang 

dikumpulkan iberupa iinformasi iatau idata empirik iyang ibersumber idari 

buku-buku, ijurnal, ihasil ilaporan ipenelitian iresmi imaupun iilmiah idan 

literatur ilain iyang imendukung topik penelitian ini. 

2. Membaca bahan kepustakaan 

Membaca untuk tujuan penelitian bukan kegiatan yang pasif. Ketika 

membaca, peneliti harus menggali secara mendalam bahan bacaan, 

sehingga akan menemukan ide-ide baru yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Pembaca tidak menyerap begitu saja semua informasi dalam 
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bahan bacaan, melainkan menuntut pembaca terlibat secara aktif dan kritis 

untuk memperoleh hasil maksimal.
119

  

3. Membuat catatan penelitian 

Mencatat bahan penelitian dapat dikatakan tahap yang paling penting 

dan mungkin juga merupakan kegiatan yang paling berat dalam 

keseluruhan rangkaian penelitian kepustakaan.
120

 

4. Mengolah catatan penelitian 

Bahan bacaan yang selesai dibaca, selanjutnya diolah atau dianalisis 

untuk mendapatkan sebuah kesimpulan yang disusun dalam bentuk 

laporan penelitian. 

C. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data adalah bahan pokok yang dapat diolah dan dianalisis untuk 

menjawab permasalahan dalam penelitian. Peneliti harus memilih dan 

menentukan sumber datanya karena data yang diambil disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian.
121

 Sumber data penelitian kepustakaan adalah berbagai 

dokumen yang bersifat primer, sekunder dan tersier.
122

 

1. Dokumen Primer 

Dokumen primer adalah bahan pustaka yang menjadi kajian utama 

atau pokok penelitian.
123

 Dokumen primer yang penulis gunakan adalah 

buku yang menjadi objek penelitian ini yaitu naskah novel Ranah 3 Warna 
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karya Ahmad Fuadi. Penulis memilih novel ini karena ada beberapa alasan. 

Pertama, penulis ingin mengungkapkan nilai-nilai pendidikan karakter 

yang ada dalam novel ini. Kedua, penulis ingin mencari relevansi antara 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel tersebut dengan 

pendidikan Islam. 

2. Dokumen Sekunder 

Dokumen sekunder adalah dokumen-dokumen yang dapat menjelaskan 

tentang dokumen primer, dapat berupa buku, jurnal, artikel, esai, makalah, 

karangan ilmiah, majalah, dokumen hasil seminar, internet dan lain-lain.
124

 

Adapun dokumen sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 

mengkaji tentang nilai-nilai pendidikan karakter dan pendidikan Islam. 

Buku-buku tersebut berkedudukan sebagai pendukung buku primer yang 

berfungsi sebagai penguat dan penjelas. 

Dokumen sekunder yang penulis gunakan antara lain buku Pendidikan 

Karakter: Konsep dan Implementasi karya Heri Gunawan, buku Character 

Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan Ilmu & 

Pembentukan Karakter Bangsa karya Ngainun Naim dan buku Pendidikan 

Agama Islam: Integrasi Nilai-Nilai Aqidah, Syariah dan Akhlak karya 

Enang Hidayat dan buku-buku lain yang mendukung penelitian. 

3. Dokumen Tersier 
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Dokumen tersier adalah dokumen-dokumen yang dapat menjelaskan 

tentang dokumen primer dan sekunder, seperti kamus, ensiklopedi dan 

indeks komulatif.
125

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data tidak terlepas dari sumber data. Teknik 

pengumpulan data adalah upaya yang dilakukan untuk menghimpun informasi 

yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. 

Informasi dapat diperoleh dari sumber data primer maupun sumber data 

sekunder, berupa buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan 

ilmiah, tesis, disertasi, buku tahunan, ensiklopedia, peraturan-peraturan dan 

berbagai sumber tertulis lainnya.
126

 

Karena sumber data dalam penelitian ini berupa data tertulis, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik telaah dokumentasi atau 

disebut juga studi dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang 

berarti catatan peristiwa yang sudah berlalu yang bisa berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
127

 Kemudian, teknik 

dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan dengan mencari data mengenai 

variabel atau hal-hal yang berupa catatan, buku, transkip, majalah, surat kabar, 

notulen rapat, prasasti, agenda, leger, dan sebagainya.
128

 

Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali dan mengumpulkan data 

dari sumber-sumber bacaan yang berkaitan dengan permasalahan dalam 
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penelitian ini. Data primer atau sumber utama berasal dari novel Ranah 3 

Warna karya Ahmad Fuadi. Kemudian untuk pengumpulan data pelengkap 

atau penunjang, penulis menggali data dari buku-buku lain yang berhubungan 

dengan masalah penelitian. 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti membaca secara komprehensif dan kritis yang dilanjutkan 

dengan mengamati nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Ranah 

3 Warna dan relevansinya dengan pendidikan Islam. Dari kegiatan ini, 

peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan 

rumusan masalah. 

2. Peneliti mencatat paparan bahasa yang terdapat dalam dialog-dialog 

tokoh, perilaku tokoh, tuturan ekspresif maupun deskriptif dari 

peristiwa yang terdapat dalam novel. 

3. Peneliti mengidentifikasi, mengklasifikasi dan menganalisis novel 

sesuai dengan rumusan masalah. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh 

secara sistematis. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menguraikan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih bagian mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat 

kesimpulan yang bisa disampaikan ke orang lain.
129
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Pada dasarnya, proses analisis data sudah dikerjakan sejak pengumpulan 

data dilakukan dan dikerjakan secara intensif.  Analisis meliputi penyajian 

data dan pembahasan dilakukan secara kualitatif konseptual. Konteks 

berkaitan dengan hal-hak yang berhubungan dengan struktur karya, sedangkan 

konstruk berupa bangunan konsep analisis. Konstruk tersebut menjadi bingkai 

analisis.
130

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

isi (content analysis). Metode analisis isi digunakan untuk mengumpulkan 

muatan sebuah teks berupa kata-kata, makna gambar, gagasan, simbol, tema, 

dan segala bentuk pesan yang bisa dikomunikasikan. Sehingga, tujuan dari 

metode analisis isi adalah untuk imenguraikan dan imenyimpulkan isi dari 

proses ikomunikasi i(lisan iatau itulisan) idengan icara imengidentifikasi 

karakteristik itertentu ipada ipesan-pesan iyang ijelas isecara iobjektif idan 

sistematis. iMetode ianalisis iisi iberusaha imelihat ikonsentrasi makna dalam 

sebuah teks yang dijabarkan dalam pola-pola terstruktur dan membawa 

peneliti kepada pemahaman sistem nilai di balik teks.
131

 

Selaras dengan penjelasan di atas, Nana Syaodih mengemukakan bahwa 

teknik analis isi ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis dokumen 

resmi, dokumen yang validitas dan keabsahannya terjamin, baik dokumen 

perundangan dan kebijakan maupun hasil-hasil penelitian. Analisis juga dapat 

dilakukan terhadap buku-buku teks, baik yang bersifat teoritis maupun 
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empiris.
132

 Adapun alur yang digunakan dalam menganalisis data yakni 

sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Proses reduksi atau rangkuman data ini dilakukan dengan mencatat 

lalu merangkum hal-hal penting yang bisa mengungkap topik 

permasalahan. Lalu catatan yang telah diperoleh secara deskripsi, hasil 

konstruksinya disusun dalam bentuk refleksi, atau data yang diperoleh 

ditulis dalam bentuk uraian. Laporan ini akan terus menerus bertambah 

dan tentu akan menambah kesulitan bila tidak segera dianalisis. Laporan-

laporan itu perlu direduksi, dirangkum, dipilah hal-hal yang pokok, 

difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau polanya.
133

 

2. Display Data 

Disini peneliti mengklasifikasikan satuan-satuan analisis berdasarkan 

fokus dan aspek permasalahan yang diteliti. Data yang bertumpuk-tumpuk 

atau laporan yang tebal otomatis akan membuat susah dalam melihat 

gambaran keseluruhan untuk mengambil kesimpulan yang tepat.
134

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir yaitu menyimpulkan data yang nantinya akan diperoleh 

keabsahan hasil penelitian. Sejak awal, peneliti harus berusaha mencari 

makna dari data yang dikumpulkannya. Dari data yang telah diperoleh 

maka peneliti mencoba menarik kesimpulan yang biasanya masih buram 
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atau diragukan, namun dengan terus bertambahnya data, maka kesimpulan 

itu akan lebih jelas. Jadi, kesimpulan harus senantiasa diverifikasi selama 

penelitian berlangsung.
135

 

Amir Hamzah mengutip pendapat beberapa tokoh mengenai pendekatan 

untuk menganalisis data dalam penelitian kepustakaan, dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

1. Perspektif antropologis, perspektif sosiologis, dan penelitian sejarah 

(Lancy, 1993) 

2. Praktik interpretatif, riset biografi dan riset sejarah (Denzin & Lincoln, 

2005) 

3. Hermeneutika (Moustakas, 1994) 

4. Studi tentang artefak (Slife & Williams, 1995)
136

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan perspektif 

sosiologis dan pendekatan interpretatif. 

1. Pendekatan Perspektif Sosiologis 

Perspektif sosiologis adalah metode yang menggunakan cara pandang 

tentang manusia sebagai makhluk sosial dan interaksi yang terjadi di 

dalamnya. Disini, penulis menganalisis fakta sosial, cara bertindak, 

berpikir, dan berperasaan tokoh-tokoh dalam Novel Ranah 3 Warna 

beserta interaksinya. 

Dari perspektif keilmuan, sosiologi dapat berfungsi untuk mengetahui 

dan memahami gejala-gejala sosial, konflik sosial, dan cara-cara yang 

                                                           
135
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dapat digunakan untuk menyelesaikannya. Sosiologi mempelajari 

masyarakat, perilaku masyarakat, dan perilaku sosial manusia dengan 

mengamati perilaku kelompok yang dibangunnya. 

Sebagai sebuah ilmu, sosiologi tersusun dari hasil-hasil pemikiran 

ilmiah dan dapat dikontrol oleh orang lain, mencakup keluarga, suku 

bangsa, dan negara. Pokok bahasan sosiologi dibagi menjadi empat, 

yaitu : 

a. Realitas sosial sebagai pengungkapan tabir menjadi suatu realitas 

yang tidak terduga dengan mengikuti aturan-aturan ilmiah. 

Selanjutnya, melakukan pembuktian secara ilmiah dan objektif 

dengan pengendalian prasangka pribadi dan pengamatan tabir 

secara teliti serta menghindari penilaian normatif 

b. Fakta sosial, cara bertindak, berpikir, dan berperasaan yang berada 

di luar individu dan mempunyai kekuatan mengendalikan individu 

tersebut. Tindakan sosial sebagai tindakan yang dilakukan dengan 

mempertimbangkan perilaku orang lain 

c. Khayalan sosiologis, sebagai cara untuk memahami apa yang 

terjadi di masyarakat maupun yang ada dalam diri manusia. Alat 

untuk melakukan khayalan sosiologis adalah permasalahan 

(troubles) dan isu (issues). Permasalahan individu merupakan 

ancaman terhadap nilai-nilai pribadi. Isu merupakan hal di luar 

jangkauan kehidupan pribadi individu.
137
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2. Pendekatan Interpretatif 

Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretatif karena memiliki 

model yang sangat relevan dengan naskah tulisan yang seharusnya 

diinterpretasi. 

Pendekatan interpretatif berangkat dari upaya untuk mencari 

penjelasan tentang peristiwa-peristiwa sosial atau budaya yang 

didasarkan pada perspektif dan pengalaman orang yang diteliti, dalam 

konteks penelitian kepustakaan subjeknya adalah bahan-bahan pustaka 

yang diteliti. Pendekatan interpretatif melihat fakta sebagai sesuatu 

yang unik, memiliki konteks, dan makna khusus sebagai esensi dalam 

memahami makna sosial serta melihat fakta sebagai hal yang cair 

melekat pada sistem makna. 

Dalam hal ini, fakta merupakan tindakan spesifik kontekstual yang 

beragantung pada pemaknaan sebagian orang dalam situasi sosial. 

Perilaku dan pernyataan dapat memiliki makna yang dapat 

diinterpretasikan dengan berbagai cara yang bersifat holistik, terikat 

satu sama lain, kompleks, dinamis, penuh makna, dan hubungan 

antargejala bersifat timbal balik (reciprocal), bukan kausalitas. 

Pendekatan interpretif juga memandang realitas sosial sebagai sesuatu 

yang dinamis, berproses, dan penuh makna subjektif. Realitas sosial 

adalah konstruksi sosial. Manusia dipandang sebagai makhluk yang 

berkesadaran dan bersifat intensional daļam bertindak (intentional 
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human being). Berdasarkan argumentasi tersebut, maka semua perilaku 

manusia bukan sesuatu yang otomatis dan mekanis, melainkan suatu 

pilihan-pilihan yang mengandung berbagai macam interpretasi. Oleh 

karena itu, setiap tindakan dan hasil karya manusia (dianggap) syarat 

dan diilhami oleh corak kesadaran tertentu yang terbenam dalam 

sanubari atau dunia makna pelakunya. Untuk itu, memahami dunia 

kehidupan dan tindakan manusia harus berurusan dengan upaya 

menyingkap tabir dunia makna yang tersembunyi di balik yang tampak, 

apa yang tampak belum tentu yang sesungguhnya dan apa yang 

terbenam di balik yang tampak itulah hakikat pencarian penelitian 

interpretif.  

Studi terhadap kehidupan dan perilaku manusia harus berpangkal dan 

bermuara pada upaya pemahaman (understanding) terhadap pola 

dalam dunia makna (reasons). Oleh sebab itu, penelitian kualitatif 

dengan segala ragamnya, termasuk penelitian kepustakaan ini berada 

di bawah payung paradigma interpretatif.
138
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Novel Ranah 3 Warna 

1. Identitas Buku 

Judul Novel   : Ranah 3 Warna 

Penulis   : Ahmad Fuadi 

Editor   : Danya Dewanti Fuadi, Mirna Yulistianti 

Proof Reader   : Novera Kresnawati, Meilia Kusumadewi 

Desain dan Ilustrasi Cover : Slamet Mangindaan 

Ilustrasi Peta   : Kali Cartoon 

Setting   : Fitri Yuniar 

Genre    : Edukasi, Roman, Religi 

Penerbit   : Gramedia Pustaka Utama 

Tahun Terbit   : 2011 

Tebal Buku   : 473 Halaman 

2. Sinopsis Novel 

Novel ini merupakan buku kedua dari Trilogi Negeri 5 Menara. 

Sehingga tokoh utama pada kisah ini masih sama dengan di buku 

sebelumnya, yakni Alif. Hanya saja, kisah yang ada dalam bagian kedua 

ini lebih fokus pada kehidupan dan konflik yang dialami si Alif setelah 

lulus dari Pondok Madani (Gontor). Setamatnya dari pesantren, Alif 

memiliki banyak cita-cita, salah satunya melanjutkan studi di bidang 

teknologi dan menjadi suskses seperti Pak Habibie, kemudian hijrah ke 
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Amerika Serikat. Tetapi, keinginan Alif tersebut tiba-tiba dihadang 

kenyataan bahwa ia tidak mempunyai ijazah SMA. Memang pada saat itu, 

pondok pesantren belum memiliki wewenang untuk menerbitkan ijazah 

seperti sekolah yang disubsidi pemerintah. Namun, hal tersebut tidak 

meruntuhkan cita-cita Alif. 

Keinginannya untuk kuliah mendapat dukungan dari keluarga, 

termasuk ayahnya. Ayah Alif berjanji akan mengurus semua keperluan 

untuk mendapat ijazah SMA melalui ujian persamaan. Waktu ujian 

persamaan 2 bulan lagi. Alif hanya menghela napas panjang, antara 

bingung dan gentar. Semakin banyak orang yang meremehkan Alif, 

semakin besar pula tekadnya untuk membuktikan bahwa ia bukanlah 

pecundang. Semangat “Man Jadda Wajada” semakin menggelegar di 

batinnya. Alif sudah melebihkan usaha untuk mencapai hasil yang 

terbaik. Going the extra miles. I‟malu fauqa ma‟amilu. Berusaha di atas 

rata-rata orang lain. 

Akhirnya, hari yang dinanti-nanti pun tiba, yakni ujian persamaan. 

Hanya beberapa soal yang bisa dijawab Alif dengan yakin, sisanya ia 

jawab dengan ragu-ragu. Alif keluar ruang ujian dengan perasaan yang 

tidak tenang diliputi penyesalan yang mendalam. Beberapa minggu 

kemudian, hasil ujian persamaan keluar. Dengan takut dan cemas, Alif 

datang ke kantor panitia untuk melihat hasil ujian. Alhamdullilah, meski 

hanya mendapat nilai dengan rata-rata 6,5, ia dinyatakan lulus dan tidak 

ada nilai merah. One down, one more to go. 
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Pertarungan selanjutnya yang lebih ketat telah di depan mata, yaitu 

UMPTN. Jika ujian persamaan adalah bertarung dengan diri sendiri, 

sedangkan UMPTN bertarung dengan seluruh siswa di Indonesia. Alif 

membolak-balik buku panduan UMPTN dan formulir yang ia dapat di 

kantor panitia, antara takjub dan bingung. Tertera daftar nama universitas, 

fakultas dan jurusan yang sangat banyak. Jari-jemari Alif tak berhenti 

menunjuk semua universitas yang tertulis di kertas tersebut. Tidak ada 

satupun yang mengena di hati. Tiba-tiba jarinya berhenti karena tertarik 

pada sebuah tulisan “Jurusan Hubungan Internasional”. Ya, itulah 

jurusan yang dipilih Alif. Ia telah membulatkan tekad untuk lebih bekerja 

keras menempuh UMPTN. “Man Jadda Wajada.” 

Kegiatan sehari-hari Alif hanyalah belajar, belajar dan belajar. 

Lama kelamaan, Alif merasa bosan dan akan menyerah, otaknya seperti 

sudah tidak mampu untuk dimasuki materi UMPTN. Namun, terinspirasi 

dari semangat tim Dinamit Denmark, Alif serasa mendapat semangat dan 

energi baru. Ia pun melanjutkan usahanya dengan belajar maksimal 

sampai hari yang mendebarkan tiba, yaitu UMPTN. Alif mencoba untuk 

tenang menghadapi ujian ini. Berhari-hari perasaan Alif tidak tenang. 

Setelah kurang lebih 3 minggu akhirnya hasil UMPTN dimuat di surat 

kabar Haluan yang diangkut oleh bus Harmoni 1 yang turun dari 

Maninjau. Alhamdullillah, nama Alif terpampang di surat kabar ini. Ia 

berhasil kuliah di Bandung, tepatnya di jurusan Hubungan Internasional. 
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Alif pun harus segera berangkat ke Bandung. Tidak apa-apa meski 

tidak berhasil masuk ke ITB, ia tetap menjalani kuliahnya di UNPAD 

(Universitas Padjajaran) dengan sungguh-sungguh. Ditemani oleh “Si 

Hitam”, sepatu pemberian ayah Alif, ia pun berangkat merantau lagi ke 

Jawa untuk menempuh pendidikan. Sesampainya di Bandung, Alif harus 

segera pergi ke tempat kos Randai, kawan karibnya dari Maninjau. Ia 

akan menumpang sementara sampai menemukan tempat tinggal yang 

cocok. 

Perjalanan Alif pun dimulai. Di hari pertama ospek, Alif sudah 

dihukum bersama anak-anak lain yang senasib dengannya. Karena Alif 

tidak pernah mengalami yang namanya ospek, maka ia merasa seperti 

tidak ada yang penting dari kegiatan ospek tersebut. Dari kegiatan itu 

juga kelompok Alif dan kelompok dari senior melakukan perseteruan 

besar-besaran dan berakhir di kantor dekan. Setelah ospek selesai, 

angkatan Alif dianggap sebagai angkatan Malin Kundang karena berani 

melawan senior apalagi dengan melakukan pertengkaran besar-besaran. 

Setelah ospek dan menjalani perkuliahan, Alif sudah mulai 

merasakan bagaimana susahnya hidup menjadi mahasiswa, apalagi 

tentang mencari rumah kos. Sudah sebulan ini Alif menumpang di kos 

Randai padahal niatnya hanya satu dua minggu saja, namun sampai satu 

bulan ia belum juga menemukan kos yang cocok. Akhirnya Randai 

menawarkan untuk patungan membayar kos dan Alif pun setuju. 

Berbagai macam rintangan tak berhenti menderanya, mulai dari 
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keinginannya untuk menulis, berguru kepada Bang Togar yang 

mendidiknya sangat keras, ayahnya meninggal, nilainya turun, 

kekurangan uang, hingga dirampok dan sakit tipes selama 3 minggu. Alif 

hampir berputus asa, hanya saja ia kembali teringat mantra “Man 

Shabara Zhafira” yang artinya, siapa yang bersabar akan beruntung. Ia 

memilih untuk berjuang dan bersabar. 

Ibu Alif selalu memberikan semangat sehingga Alif mampu bangkit 

dari semua musibah yang dialaminya. Ia berguru ke Bang Togar lagi. Ia 

kembali ditempa habis-habisan, tulisannya dicoret, ditugaskan membuat 

tulisan dengan deadline yang sangat singkat hingga lari-larian 

memberikan tulisannya ke tempat tinggal Bang Togar, karena kalau 

melebihi batas waktu yang tentukan, tulisannya tidak akan diterima. 

Usaha memang tak pernah mengkhianati hasil, tulisan Alif pun dimuat di 

surat kabar. Ia pun semakin semangat menulis hingga banyak tulisannya 

yang dimuat di media massa lokal maupun daerah. Sedikit demi sedikit 

Alif sudah bisa membiayai kuliahnya sendiri, bahkan memberikan 

sebagian uangnya kepada Amak di kampung.  

Perjalanan selanjutnya, Alif mencoba untuk mengikuti pertukaran 

pelajar di Amerika. Bermodal niat dan tekad yang kuat, akhirnya Alif 

pun lolos seleksi dengan berbagai pertimbangan dari panitia 

penyelenggara. Kanada, itulah tujuan Alif setelah lolos seleksi pertukaran 

pelajar. Raisa, anak yang Alif sukai sejak masuk UNPAD juga lolos 

seleksi pertukaran pelajar. Berangkatlah ia ke Kanada dan sampai di 
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Montreal, Alif mencubit tangannya karena masih belum percaya. Tak 

terasa ia dan “Si Hitam” sudah menginjak 3 ranah berbeda. Tanah 

tumpah darah yaitu Indonesia, tempat para nabi yaitu tanah Timur 

Tengah (Amman, Yordania), dan tanah benua Amerika tepatnya di 

Montreal, Kanada. 

Awalnya, niat Alif mengikuti pertukaran pelajar ini adalah untuk 

mengasah kemampuan berbahasa Inggris, agar lebih fasih. Namun 

kenyataan jauh berbeda, panitia berkehendak lain, memang Alif berada di 

Kanada, tetapi ia tidak berbaur dengan orang-orang Kanada yang 

berbahasa Inggris, tetapi berbahasa Prancis. Selama di Kanada, Alif 

tinggal bersama homestay parent bernama Ferdinand Jobin dan Mado. 

Orangtua yang sangat baik, penyayang, dan perhatian. Alif pun telah 

menganggap orangtua angkatnya sebagai orangtua sendiri. Alif dan 

homestay parent-nya tinggal di kota kecil Saint Raymond bernama 

Quebec City. Kota yang sangat aman dan tidak pernah terjadi pencurian. 

Kegiatan yang tidak pernah Alif tinggalkan meskipun berada di 

negeri orang adalah tulis menulis. Ia sempat menggemparkan publik 

Kanada dengan liputannya bersama Monsieur Janvier, seorang politikus 

terkenal Kanada. Tidak hanya itu, Alif juga pernah mewawancarai 

seorang Indian yang ahli dalam berburu yaitu Lance Katapatuk. Dan dari 

pengalamannya pernah meliput Lance Katapatuk, Alif mendapat sebuah 

kenang-kenangan persaudaraan berupa sehelai bulu burung elang asli 

dari dataran Quebec. Bulu burung elang ini menjadi sebuah lambang 
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keberanian dan petualangan bagi Alif. Selama tinggal di Kanada, Alif 

mendapat tugas untuk bekerja di SRTV, Stasiun TV Lokal Quebec City. 

Awalnya ia tidak mendapat tugas untuk bekerja di Stasiun TV Lokal, 

malah ditempatkan di Panti Jompo. Namun ia berusaha mencari teman 

yang bisa diajak bertukar tugas, dan bertemulah dengan Topo. Topo 

bersedia bertukar tugas karena sedang mendapat tugas dari dosennya di 

Indonesia untuk membuat laporan di Panti Jompo. 

Banyak sekali pengalaman yang telah Alif jalani selama di Kanada, 

mulai dari canda, tawa, cinta, sedih bercampur menjadi satu hingga suatu 

ketika Alif ingin menyampaikan perasaannya kepada gadis bernama 

Raisa. Ia datang ke tempat kerja Raisa dengan membawa sepucuk surat. 

Namun, di depan pintu ruangan Raisa, ia mendengarkan pembicaraan 

antara Raisa dengan kawan kerjanya, Dominique, bahwa Raisa sudah 

tidak mencari pacar tetapi mencari calon suami atau singkatnya Raisa 

tidak ingin pacaran tetapi langsung ke jenjang pernikahan. Pembicaraan 

ini membuat Alif mengurungkan niat untuk menyampaikan perasaannya 

kepada Raisa dan dia kembali menyimpan surat yang telah ia persiapkan 

beberapa bulan yang lalu hanya untuk disampaikan suatu hari nanti. Man 

Shabara Zhafira! 

Setahun berlalu, Alif dan rombongan pertukaran pelajar kembali ke 

Indonesia. Perasaan bangga, senang, dan haru bercampur menjadi satu 

mengiringi kepulangan mereka ke Indonesia. Sahabat-sahabat Alif di 

UNPAD ikut senang dengan prestasi yang diraih Alif di Kanada. 
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Begitupun dengan keluarganya di Maninjau, Alif tak lupa mengirim surat 

kepada Amaknya, mengabarkan bahwa ia telah kembali ke Indonesia dan 

akan terus melanjutkan kuliah sampai lulus S1. 

Tak terasa dua tahun sudah berlalu sejak Alif pulang dari Kanada. 

Skripsi sudah dilalui dengan penuh kerja keras dan dengan hasil yang 

memuaskan. Alif dinyatakan lulus dan berhak untuk mengikuti wisuda 

bulan depan. Saat mendebarkan telah tiba, yakni wisuda. Amak, dan 

kedua adik Alif datang untuk melihat Alif memakai baju toga. Di hari 

yang bersejarah ini, Alif tidak lupa dengan janjinya untuk memberikan 

surat kepada Raisa. Namun, tanpa disangka-sangka ternyata Raisa sudah 

bertunangan dengan Randai, kawan karibnya. Dengan perasaan yang 

sudah tidak bisa ia ungkapkan lagi, Alif hanya bisa tertunduk lesu dan 

menerima dengan lapang dada. 

Sebelas tahun kemudian, Alif terbang lagi ke Kanada memenuhi 

janjinya dengan homestay parent-nya saat di Kanada dulu. Tapi kali ini 

Alif tidak sendirian ia ditemani oleh istrinya, Danya Dewanti. Saat 

sampai di Quebec City rasanya Alif kembali bernostalgia dengan masa 

dimana ia untuk pertama kalinya mendarat di Kanada. Rasanya tak ada 

yang berubah dari kota kecil yang terletak di Saint-Raymond ini. Semua 

bangunannya tetap seperti dulu hanya terdapat sedikit renovasi. 

Pemandangan dari Puncak Mount-Laura tetap indah seperti dulu 

mengingatkan Alif pada peringatan hari Pahlawan di Kanada bersama 

kawan-kawannya. 
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Novel Ranah 3 Warna ini sangat cocok dibaca mereka yang takut 

bercita-cita. Dan kalaupun ada cita-cita, kita selalu mencemaskannya. 

Kisah Alif yang dikemas apik dalam novel ini memberikan kita 

paradigma kuat bahwa cita-cita harus selalu dikejar bagaimanapun 

caranya. Dan yang paling penting adalah menyatukan usaha dengan 

kesabaran. Sebab, boleh jadi hasil kerja keras kita tidak nampak di awal 

tetapi di akhir. Jika di tengah jalan kita memutuskan menyerah, maka kita 

akan rugi besar. 

Dari segi bahasa, penulisan novel ini cukup baik. Penulisnya cerkas 

dan tidak suka menghambur-hamburkan kata. Meski demikian, alur 

cerita tetap berjalan apa adanya tanpa terkesan buru-buru atau sebaliknya, 

terlalu lambat. Novel motivasi ini sangat cocok dihadiahkan kepada 

anak-anak agar semangatnya mengejar cita-cita bisa lebih kuat lagi. 

3. Unsur Intrinsik Novel Ranah 3 Warna 

a. Tema 

Tema novel ini adalah “Perjuangan dalam Menggapai Cita-Cita”. 

Kerasnya kehidupan mesti dihadapi dengan daya juang yang kuat dan 

kesabaran yang kokoh. Itulah yang dilakukan oleh Alif (tokoh utama) 

dalam perjalanan menggapai cita-citanya. Di novel ini, diuraikan 

secara gamblang perjuangan demi perjuangan yang dilakukan Alif, 

bahkan perjuangan tersulit dalam hidupnya pun telah ia lalui. Semua 

terbayarkan dengan terwujudnya segala impian dan cita-citanya. 
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Perjuangan Alif dimulai ketika ia lulus dari Pondok Madani 

(Gontor). Ia ingin melanjutkan kuliah dengan mengambil jurusan 

ilmu umum, namun kawan karibnya yang bernama Randai 

meragukannya. “Emangnya wa‟ang bisa kuliah umum? Kan tidak 

ada ijazah SMA? Bagaimana bisa ikut UMPTN?”. Rentetan 

pertanyaan Randai yang berbunyi sengau begitu menusuk hati Alif 

dan harga dirinya seperti direndahkan. Sehingga sejak saat itu, ia 

bertekad untuk membuktikan kepada Randai dan siapapun yang 

meremehkannya, bahwa ia bisa. 

b. Alur 

Novel Ranah 3 Warna menggunakan alur campuran, karena 

dalam ceritanya masih terdapat kilas balik yang mengingatkan 

pembaca pada cerita sebelumnya yang berkaitan. 

1) Alur maju : Alur ini menceritakan perjuangan Alif saat 

menempuh pendidikan di Bandung hingga cita-citanya ke luar 

negeri dapat terwujud. 

“Kini akulah laki-laki satu-satunya dikeluarga kecil kami. Akulah 

yang harus membela Amak dan adik-adik. Tapi bagaimana 

caranya? Kalau ingin menggantikan peran Ayah mencari nafkah, 

aku mungkin harus berhenti kuliah dan bekerja. Tapi bagaimana 

dengan impianku untuk kulih? Untuk merantau keluar negeri? 

Aku memijit-mijit keningku yang kini berkulir kusut.”
139

 

                                                           
139

 A. Fuadi, Ranah 3 Warna (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), 100. 
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2) Alur mundur : Alur ini digunakan ketika Alif mengingat mantra 

atau nasihat-nasihat dari Ustadz dan Kiai di Pondok Madani dulu. 

“Tiba-tiba pula aku merinding, merasakan energi semangat dari 

Pondok Madani mengerubutiku. Dan kenangan itu kini hadir 

bertubi-tubi. Tampak jernih di ingatanku ketika Kiai Rais tampil 

sangat memukau di depan kami anak kelas 6 yang sedang 

berjuang mempersiapkan ujian akhir. Melihat ada sebagian 

kelelahan dan menjadi malas, beliau mengumpulkan kami dan 

berbicara dengan pelan dan penuh perasaan.”
140

 

c. Latar/Setting 

1) Latar Tempat 

a) Danau Maninjau 

“Yang menjawab hanya bunyi kecipak air danau yang 

dibelah oleh biduk-biduk langsing para nelayan yang sedang 

mencari rinuak dan bada, dua jenis ikan kecil yang hanya ada 

di Danau Maninjau, dan teriakan Randai yang lagi-lagi 

mendapat ikan yang entah berapa ekor.”
141

 

b) Kamar Alif 

“Begitu Ayah keluar kamar, aku serobot tabloid itu dengan 

tidak sabar. Aku langsung melahap semua berita dan melihat 

dengan cermat jadwal Piala Eropa 1992.”
142

 

c) Aula IKIP Padang 

                                                           
140

 Ibid., 131. 
141

 Ibid., 3. 
142

 Ibid., 17. 
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“Aku duduk di sebuah aula luas milik IKIP Padang bersama 

ratusan anak muda lain dari segala penjuru Sumatra 

Barat.”
143

 

d) Rumah Kos Randai 

“Akhirnya aku sampai di rumah kos Randai, sebuah rumah 

yang terjebak diantara rumah-rumah penduduk di salah satu 

ujung gang.”
144

 

e) Kamar Randai 

“Sambil mengerjap-ngerjapkan mata aku memperhatikan 

satu-satu isi kamar Randai.”
145

 

f) Kampus 

“Di pintu gerbang kampus, aku melihat beberapa orang 

berjaket almamater biru berteriak sambil mengibas-

ngibaskan tangan.”
146

 

g) Bandung 

“Sore itu langit Bandung kelam dan angin datang menderu-

deru.”
147

 

h) Kos Bang Togar 

“Suatu pagi aku ketuk kamar kos Bang Togar dan bertanya 

dengan cemas,”Bang, pernah nggak tiba-tiba nggak bisa 

nulis?”
148

 

                                                           
143

 Ibid., 26. 
144

 Ibid., 44. 
145

 Ibid., 45. 
146

 Ibid., 46. 
147

 Ibid., 51. 
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i) Cibubur 

“Pagi pertama kami di Cibubur diisi dengan apel selamat 

datang yang dipimpin oleh penanggungjawab kamp, Pak 

Widodo yang tegap seperti tentara.”
149

 

j) Kota Amman 

“Akhirnya kami memutuskan semua anggota tim Rusdi akan 

ikut menunggu di Amman selama 3 hari, sedangkan tim lain 

berangkat lebih dulu.”
150

 

k) Montreal 

“Menginjakkan kaki di tarmac bandara di Montreal ini 

menjadi sebuah sensasi yang membuat badanku seakan 

terbang melayang.”
151

 

l) Kanada 

“Medali itu kini menjadi salah satu misi pentingku di 

Kanada.”
152

 

m) Saint-Raymond 

“Sejak tinggal di Saint-Raymond aku baru tahu kalau 

ramalan cuaca adalah acara yang paling banyak ditonton, 

khususnya masa pergantian musim seperti sekarang.”
153

 

2) Latar Waktu 

                                                                                                                                                               
148

 Ibid., 159. 
149

 Ibid., 218. 
150

 Ibid., 251. 
151

 Ibid., 255. 
152

 Ibid., 312. 
153

 Ibid., 324. 
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a) Setahun lalu 

“Setahun lalu, beliaulah yang datang jauh-jauh dari 

Maninjau menemuiku di Ponorogo, hanya untuk menjinakkan 

hatiku ketika aku ingin sekali keluar dari Pondok Madani 

atau PM.”
154

 

b) Pagi hari 

“Pagi itu, dengan mengepalkan tinjuku, aku bulatkan tekad, 

aku bulatkan doa: aku akan lulus ujian persamaan SMA dan 

berperang menaklukkan UMPTN.”
155

 

c) Sudah beberapa minggu 

“Sudah beberapa minggu Ayah terserang batuk dan 

mengeluh perutnya selalu kembung.”
156

 

d) Empat tahun lalu 

“Empat tahun lalu aku merantau ke Pondok Madani.”
157

 

e) Sore hari 

“Sore itu langit Bandung kelam dan angin datang menderu-

deru.”
158

 

f) Pada suatu pagi 

“Pada suatu pagi, Bandung begitu gelap seperti sudah 

malam.”
159

 

                                                           
154

 Ibid., 5. 
155

 Ibid., 9. 
156

 Ibid., 31. 
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 Ibid., 37. 
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 Ibid., 51. 
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 Ibid., 81. 
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g) Hampir setahun 

“Hampir setahun aku di Bandung.”
160

 

h) Pagi-pagi 

“Pagi-pagi buta Amak membangunkanku.”
161

 

i) Hampir sebulan 

“Sakit tifus hampir sebulan membuat hidupku benar-benar 

muflis.”
162

 

j) Seminggu ini 

“Seminggu ini hatiku rasanya lapang.”
163

 

k) Malam hari 

“Malam itu, dengan napas memburu, aku mengetik seperti 

badai tornado yang mengamuk sampai pagi.”
164

 

l) Jam 9 malam 

“Aku memandang jam dinding. Baru jam 9 malam.”
165

 

m) Hari Minggu pagi 

“Hari Minggu pagi ini, Mado dan Ferdinand terus mondar-

mandir di dapur.”
166

 

n) Musim tanam 

“Kemarin waktu musim tanam, aku ikut membajak tanah 

pertanian, untung semuanya peralatan modern.”
167

 

                                                           
160

 Ibid., 83. 
161

 Ibid., 93. 
162

 Ibid., 137. 
163

 Ibid., 151. 
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 Ibid., 164. 
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 Ibid., 165. 
166

 Ibid., 313. 
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o) Bulan Oktober 

“Bulan Oktober ini aku melihat dengan mata kepala sendiri 

bagaimana demokrasi diamalkan dengan tulus di Kanada.”
168

 

p) Beberapa bulan 

”Begini, kawan-kawan. Beberapa bulan di Kanada ini, aku 

merasa bahwa inilah yang disebut negara maju dan 

sejahtera."
169

 

q) Siang hari 

“Sepanjang siang itu topik ciptaan Rusdi ini berhasil 

membuat kami terlibat diskusi hangat.”
170

 

r) Dalam hitungan bulan 

“Tapi dalam hitungan bulan, kedua orang baik hati ini bagai 

bagian dari diriku.”
171

 

s) Hari Minggu sore 

“Maka pada hari Minggu sore, aku duduk di meja kayu di 

depan tungku perapian yang hangat.”
172

 

3) Latar Suasana 

a) Menegangkan 

“Dengan gugup aku eja satu-satu, 01520, 01525, 01527, 

01540, wah, urutannya sungguh tidak beraturan, begitu 

                                                                                                                                                               
167

 Ibid., 328. 
168

 Ibid., 373. 
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 Ibid., 387. 
170

 Ibid., 389-390. 
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 Ibid., 428. 
172

 Ibid., 436. 
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banyak yang tidak lulus. Jangan-jangan tahun ini kelulusan 

kurang dari 15 persen peserta. Semoga nomorku termasuk 

yang beruntung. ...01547, 01559, ... sedikit lagi. Ya Tuhan, 

mohon Engkau cetaklah nomor ujianku di koran Haluan ini, 

begitu doaku tak putus-putus di dalam hati. Mata kami terus 

menelusuri angka demi angka dalam diam.”
173

 

b) Menyenangkan 

“Yes, Amerika! Alhamdulillah, bisikku. Senyumku merekah 

lebar sekali. Ingin rasanya aku menghambur, meloncat-loncat 

sambil berteriak, tapi aku terlalu malu melakukan itu di 

depan Ibu Sonia. Yang bisa aku lakukan hanya 

menggoyangkan kakiku di bawah meja, sepatuku sampai 

berdekak-dekak menghantam lantai. Ini impianku, inilah 

awan impianku dulu di PM.”
174

  

c) Menyedihkan 

“Banyak petuah dan permintaan Ayah yang belum aku patuhi. 

Berkali-kali aku melawan keinginannya, beberapa kali roman 

mukanya berubah sedih karena kata dan kelakuanku. Untuk 

itu semua belum sempat aku meminta semua maaf dari beliau 

langsung. Bahkan belum pernah sekali pun aku ucapkan ”aku 

sayang Ayah”. Kini semuanya telah terlalu terlambat aku 

                                                           
173

 Ibid., 29. 
174

 Ibid., 214. 
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sadari. Tidak akan pernah kembali lagi waktu yang 

berlalu.”
175

 

d) Mengharukan 

“Tapi entah dapat dorongan dari mana, aku rebut kembali 

bendera itu dari tangan Rusdi dan aku tenggelamkan mukaku 

ke dalam kain basah ini. Akhirnya aku pun menyerah, tidak 

kuasa membendung rasa haru yang membajak perasaanku. 

Aku angkat mukaku dari kain basah ini dan aku tempelkan 

bendera itu di dada kiriku. Jantungku terasa naik-turun 

berdetak-detak di balik kain ini. Aku menghela napas, 

menikmati sensasi ini. Aku pejamkan mata. Ada air hangat 

yang pelan-pelan meleleh di pipiku.”
176

 

d. Tokoh dan Perwatakan 

1) Alif : Pekerja keras, tidak mudah putus asa, patuh  

  pada orangtua, selalu bersyukur dan sabar 

  menghadapi cobaan 

2) Randai : Sombong, pemarah, setia kawan, baik hati, 

  suka menolong  

3) Ayah : Penuh perhatian, keras kepala, bijaksana 

4) Amak : Baik hati, bijaksana, penyayang, sabar 

5) Raisa : Ramah, tanggap, penuh senyum, percaya diri 

6) Rusdi : Polos, periang, unik, pandai berpantun 

                                                           
175

 Ibid., 98. 
176

 Ibid., 404. 
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7) Bang Togar : Disiplin, dapat dipercaya, berbakat menulis, 

  sangat keras, agak sombong 

8) Ferdinand : Lebih banyak berbuat daripada berbicara, 

  penuh perhatian, baik hati 

9) Mado : Penyayang, berhati lembut, ramah, penuh  

  perhatian, banyak berbicara dan cenderung 

  heboh 

10) Geng UNO : Setia kawan, mudah bergaul, usil, suportif,  

  suka tolong-menolong, baik hati 

11) Franco Pepin : Setia kawan, lucu, baik hati, murah senyum 

12) Kak Marwan : Baik, bertanggungjawab, bijaksana 

e. Sudut Pandang 

Novel ini menggunakan sudut pandang orang pertama tunggal 

sebagai tokoh utama. Tokoh utama/tokoh sentral dalam cerita (first 

person central) menggunakan kata ganti “aku” untuk 

menggambarkan segala hal yang berkaitan dengan perasaan, pikiran, 

tingkah laku dan kejadian yang dialaminya.  

f. Amanat 

Cita-cita harus dikejar dengan usaha maksimal dan kesabaran 

dalam menghadapi setiap rintangan. Jangan putus asa di tengah jalan, 

sebab bisa jadi hasil kerja keras tidak terlihat di awal, tetapi di akhir. 

Senantiasa berdo‟a dan percaya bahwa Tuhan pasti merencanakan 
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yang terbaik. Memegang teguh prinsip dan tidak mudah menyerah 

adalah kunci keberhasilan. 

4. Unsur Ekstrinsik Novel Ranah 3 Warna 

a. Biografi Penulis 

Ahmad Fuadi lahir di Bayur, kampung kecil di pinggir Danau 

Maninjau Sumatera Barat, tidak jauh dari kampung Buya Hamka. Ia 

lahir tanggal 30 Desember 1973, dan saat ini berusia 47 tahun. Fuadi 

merantau ke Jawa, mematuhi permintaan ibunya untuk masuk 

sekolah agama. Di Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo dia 

bertemu dengan kiai dan ustad yang diberkahi keikhlasan 

mengajarkan ilmu hidup dan ilmu akhirat. Gontor pula yang 

mengajarkan kepadanya “mantra” sederhana yang sangat kuat, man 

jadda wajada, siapa yang bersungguh-sungguh akan sukses.  

Fuadi seorang novelis, pekerja sosial dan mantan wartawan dari 

Indonesia. Novel pertamanya adalah novel Negeri 5 Menara yang 

merupakan buku pertama dari trilogi novelnya. Karya fiksinya dinilai 

dapat menumbuhkan semangat untuk berprestasi. Meskipun 

tergolong baru terbit, novelnya sudah masuk dalam jajaran best seller 

tahun 2009. Kemudian meraih Anugerah Pembaca Indonesia 2010 

dan di tahun yang sama masuk nominasi Khatulistiwa Literary Award, 

sehingga PTS Litera, salah satu penerbit di negeri Jiran Malaysia 

tertarik menerbitkan dalam bahasa Melayu. Novel keduanya yang 

merupakan trilogi dari Negeri 5 Menara, Ranah 3 Warna terbit pada 
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23 Januari 2011, dan novel pamungkas dari trilogi ini, Rantau 1 

Muara diluncurkan di Washington DC secara simbolis pada Mei 

2013. 

Lulus kuliah Hubungan Internasional, Universitas Padjajaran, 

Fuadi menjadi wartawan majalah Tempo. Kelas jurnalistik 

pertamanya dijalani dalam tugas-tugas reportase di bawah bimbingan 

para wartawan senior Tempo. Tahun 1999, dia mendapat beasiswa 

Fulbright untuk kuliah S-2 di School of Media and Public Affairs, 

George Washington University, USA. Merantau ke Washington DC 

bersama Yayi, istrinya yang juga wartawan Tempo adalah mimpi 

masa kecilnya yang menjadi kenyataan. Sambil kuliah, mereka 

menjadi koresponden Tempo dan wartawan Voice of America (VOA). 

Berita bersejarah seperti tragedi 11 September dilaporkan mereka 

berdua langsung dari Pentagon, White House dan Capitol Hill. 

Tahun 2004, jendela dunia lain terbuka lagi ketika dia 

mendapatkan beasiswa Chavening Award untuk belajar di Royal 

Holloway, University of London untuk bidang film dokumenter. 

Fuadi, seorang scholarship hunter yang selalu bersemangat 

melanjutkan sekolah dengan mencari beasiswa. Sampai sekarang, 

Fuadi telah mendapatkan 8 beasiswa untuk belajar di luar negeri. Dia 

telah mendapat kesempatan tinggal dan belajar di Kanada, Singapura, 

Amerika Serikat dan Inggris. Penyuka fotografi ini pernah menjadi 
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Direktur Komunikasi The Nature Conservancy, sebuah NGO 

konservasi internasional. 

Fuadi mendirikan Komunitas Menara, sebuah yayasan sosial 

untuk membantu pendidikan masyarakat yang kurang mampu, 

khususnya untuk usia pra sekolah. Saat ini, Komunitas Menara 

memiliki sebuah sekolah anak usia dini gratis di kawasan Bintaro, 

Tangerang Selatan.
177
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Media Arts, (September 2005).
178

 

c. Karya Penulis
179
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Tabel 4.1 

Karya-Karya Ahmad Fuadi 

Cover Buku Tahun Judul Buku Penghargaan 

 

2009 Negeri 5 

Menara 

 Longlist 

Khatulistiwa 

Literary 

Award 2010 

 Penulis dan 

Fiksi 

Terfavorit, 

Anugerah 

Pembaca 

Indonesia 

2010 

 Buku Fiksi 

Terbaik, 

Perpustakaan 

Nasional 
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Indonesia 

2011 

 

 

2010 Rahasia 

Penulis 

Hebat : 

Menciptakan 

Karakter 

Tokoh 

 

 

2011 Ranah 3 

Warna 

 

 

2011 Dari Datuk ke 

Sakura Emas 
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2012 Berjalan 

Menembus 

Batas (Man 

Jadda Wajada 

Series, #1) 

 

 

2012 Menjadi Guru 

Inspiratif 

(Man Jadda 

Wajada 

Series, #2) 

 

 

2013 Rantau 1 

Muara 

 

 

 

2013 Berjuang di 

Tanah Rantau 

(Man Jadda 

Wajada 

Series, #3) 
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2014 Beasiswa 5 

Benua 

 

 

2016 Bertualang ke 

5 Benua 

 

 

2017 Anak Rantau Best Seller 

2017 

 

2019 Merdeka 

Sejak Hati 

 

d. Penghargaan dan Beasiswa 

1) SIF-ASEAN Visiting Student Fellowship, National University of 

Singapore, tahun 1997 

2) The Ford Foundation Award, tahun 1999-2000 
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3) Beasiswa Fulbright, Program Pascasarjana, The George 

Washington University, tahun 1999-2001 

4) Columbian College of Arts and Sciences Award, The George 

Washington University, tahun 2000-2001 

5) Indonesian Cultural Foundation Inc Award, tahun 2000-2001 

6) CASE Media Fellowship, University of Maryland, College Park, 

tahun 2002  

7) Beasiswa British Chevening, Program Pascasarjana, University of 

London, London, tahun 2004-2005  

8) Longlist Khatulistiwa Literary Award, tahun 2010 

9) Penulis dan Fiksi Terfavorit, Anugerah Pembaca Indonesia, tahun 

2010  

10) Penulis/Buku Fiksi Terbaik, Perpustakaan Nasional Indonesia, 

tahun 2011  

11) Penulis Terbaik, IKAPI/Indonesia Book Fair, tahun 2011  

12) Liputan6 Award SCTV, untuk Kategori Pendidikan dan Motivasi, 

tahun 2011  

13) Writer in Residence, Bellagio, Lake Como-Italy, Rockefeller 

Foundation, tahun 2012  

14) Penghargaan Nasional HKI, kategori novel, DJHKI, Kementerian 

Hukum dan HAM, tahun 2013  
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15) Artist in Residence, University of California, Berkeley, USA, 

tahun 2014.
180

 

e. Pengalaman Profesional 

1) Penulis dan Kolumnis bebas, tahun 1992-1998  

Menulis ratusan artikel mengenai peristiwa terkini untuk media 

massa di Indonesia  

2) Wartawan dari CJSR 3 TV Communautaire, St-Raymond, 

Quebec, Kanada, tahun 1995  

3) Asisten Penelitian, Center for Media and Public Affairs, 

Washington DC, tahun 2000-2001  

4) Asisten Penelitian, School of Media and Public Affairs, George 

Washington University, Washington DC, tahun 2000-2001  

5) Bekerja di Pemanasan Global dan Budaya Pop Project  

6) Wartawan Majalah Tempo, Jakarta Indonesia, Agustus 1998-

2002 

7) Mengulas dan menulis berita aktual mulai dari politik, ekonomi 

hingga berita seni 

8) Internasional koresponden, Majalah Tempo, Washington DC, 

Agustus 1999-September 2002  

Mengulas peristiwa dan menulis cerita dari titik-titik utama di 

Amerika Serikat seperti Pentagon, Gedung Putih, dan Capitol Hill. 

Diantara highlight dari laporannya adalah penulisan cerita dan 
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tindak lanjutnya peristiwa 11 September dari Washington DC dan 

mewawancarai tokoh-tokoh seperti Colin Powell dan Paul 

Wolfowitz 

9) Produser TV dan Editor, Voice of America, Washington DC, Mei 

2001-Oktober 2002  

10) Wartawan, Voice of America, Jakarta, November 2002-

November 2005  

Spesialis Publikasi dan Informasi, USAID-LGSP (Local 

Governance Support Program), Desember 2005-Agustus 2007  

11) Direktur Komunikasi, The Nature Conservancy (TNC), Agustus 

2007-2009.
181

 

g. Pengalaman Mengajar 

1) Certified trainer DDI untuk pengembangan organisasi  

2) Trainer, humas, publikasi, menulis, fotografi. USAID-LGSP, 

tahun 2006-2007. Dihadiri oleh staf lembaga bantuan dari 

provinsi di Indonesia 

3) Speaker atau fasilitator di berbagai negara seperti Malaysia, 

Kanada, dan Amerika Serikat 

4) Trainer, Workshop produksi TV, International Broadcasting 

Bureau VOA, September 2005. Dihadiri oleh jurnalis 

TV/produsen dari 14 stasiun TV di Indonesia 
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5) Mengajar anak sekolah di berbagai tempat seperti Virginia AS, 

Pondok Madani Gontor, Bandung, dan lain-lain.
182

 

B. Tokoh Utama Menunjukkan Nilai Karakter dalam Novel Ranah 3 Warna 

Karya Ahmad Fuadi 

Nilai karakter yang ditunjukkan oleh tokoh utama dalam Novel Ranah 3 

Warna dapat dilihat dari perkataan tokoh, tindakan tokoh, dan percakapan 

antar tokoh. Hasil analisis penulis mengenai perkataan Alif, tindakan Alif dan 

percakapannya dengan tokoh lain yang menunjukkan nilai karakter dipaparkan 

dalam tabel berikut : 

Tabel 4.2 

Nilai Karakter yang Ditunjukkan oleh Tokoh 

Nilai Karakter Kutipan dalam Novel 

Religius 

(melalui perkataan 

tokoh)  

iAku icoba imenghibur idiriku. iToh iaku itelah 

imelakukan isegenap iupaya, idi iatas irata-rata. 

iTelah pula aku sempurnakan kerja keras dengan 

idoa. iSekarang itinggal iaku iserahkan ikepada 

iputusan Tuhan. Aku coba ikhlaskan semuanya.
183 

Jujur 

(melalui percakapan 

antar tokoh) 

”Wah ihebat ideh. iPasti ihapal iAlquran idong?” 

iAlis imatanya iyang hitam tebal terangkat di atas 

ibola mata besarnya. ”Nggaklah, iyang ihapal iitu 

ihanya iorang-orang iterpilih, iaku ihapal isedikit 

isaja,” ikataku ijujur.
184 
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Toleransi 

(melalui tindakan 

tokoh) 

 Kalau iaku ikesulitan, Franc idengan senang hati 

imembantuku idengan itata ibahasa iyang ibenar. 

iSejauh ini iperjanjianku dan iFranc untuk isaling 

imengajarkan bahasa iyang berbeda berhasil. Aku 

irajin imemperbaiki ibahasa iInggris-nya iyang 

ikadang-kadang imeleset, idan idia imeluruskan 

iPrancis-ku.
185

 

Disiplin 

(melalui percakapan 

antar tokoh) 

 Aku ilirik ijam itangan. iLima imenit ilagi iaku 

iakan ikena idiskualifikasi Bang Togar. Ya isudah, 

iaku nekat meloncat turun sambil melempar receh 

ike isopir. iAku ilanjutkan iperjalanan idengan 

imenuruni iJalan iDago isambil iberlari ilintang 

ipukang idi itrotoar. iRasanya inapasku imau 

iputus....
186

 

”Untung tepat jam 8. Hampir saja kau aku tolak,” 

ikatanya isingkat. iSuaranya ikeras idan idagunya 

iterangkat 10 senti. ”Mana inaskah ikau?” sergah 

idia.
187

 

Kerja keras 

(melalui tindakan 

tokoh) 

 Aku masuki kompleks perumahan lain di kawasan 

iBuah Batu. iAku coba imengetuk idari isatu pintu   

ike ipintu idengan ihasil ihanya isebuah isampel 

iparfum imungil iyang ilaku. iTampaknya ihari ini 

ibukan ihari yang mujuriuntuk iberjualan. iKetika 

isenja melingkupi iBandung, iaku isudah iberjalan 

isampai iujung ikompleks, isampai itidak ada lagi 

ipintu irumah iyang ibisa iaku iketuk. iDi depanku 

ihanya iada igerumbul isemak ibelukar dan ijalan 
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isetapak imenuju ijalan besar. Aku mengembuskan 

inapas idan irasa inyeri imerayap idi ibelakang 

ikepalaku. iRasanya iaku  itelah berusaha sampai 

ipenghujung ibatas iupayaku. iAku itelah berjalan 

isampai ibatas, palingitidak batas kompleks ini.
188

 

Kreatif 

(melalui percakapan 

antar tokoh) 

”Aku ipunya iusul, ikita imeliput isemua itempat 

ikerja teman-teman Indonesia. iKita igali interaksi 

imereka idengan irekan idan lingkungan ikerja. 

iBagaimana irekan ikerja imelihat imereka idan 

imemahami ibudaya iorang ilain idan ibudaya 

imereka isendiri,” ikataku imemberi iusul  

itambahan.
189

 

Mandiri 

(melalui tindakan 

tokoh) 

 Dengan isemangat melonjak-lonjak, akuiselipkan 

i3 ilembar iuang iRp i10.000 ibergambar iSultan 

iHamengku Buwono IX dan Borobudur idi itengah 

ilipatan isurat iuntuk iAmak. iWalau tidak banyak, 

iini sebuah prestasi besar dalamihidupku. Ini kali 

ipertama idalam ihidupku aku bisa memberiiiuang 

ihasil ikeringat isendiri kepada iAmak.
190 

Demokratis 

(melalui tindakan 

tokoh) 

 Tahu-tahu, iberbagai iide ideras iberloncatan 

ikeluar dari kiri kanan. Kami tidak ijadi iberanjak 

ipulang idan iberdiskusi itentang iapa iaja iyang 

ibisa ikami ilakukan iuntuk iacara iini.
191 

Rasa ingin tahu 

(melalui perkataan 

”Terima ikasih ibanyak iIbu iuntuk ikeputusan ini.  

iKanada benar-benar sesuai dengan harapan idan 

iimpian saya. Karena saya ingin sekali mendalami 

                                                           
188
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tokoh) ibudaya idan ibahasa iInggris ilangsung idari 

ipenutur iaslinya.”
192 

Semangat kebangsaan 

(melalui percapakan 

antar tokoh) 

”Khusus iuntuk ikasusmu, iRusdi. iIni ibisa ijadi 

itugas imulia. iDan ikesempatan ikau iuntuk 

imemperkenalkan negara Indonesia iyang iagraris 

ikepada ipetani idan ipeternak iKanada. iPaling 

itidak imengenalkan isang iMerah iPutih isebagai 

ibendera ikebangsaan ikita ikepada imereka iyang 

ibekerja idi ipeternakan iitu.”
193

 

Cinta tanah air 

(melalui tindakan 

tokoh) 

 

 Dia ihanya imendapat imedali iperunggu. iAku 

imerasa itelah imenunaikan imisiku imerebut 

ipenghargaan dan mengalahkan bule itu dengan 

itelak. iLihat, iorang ikampong idari iIndonesia 

ipun bisa menggusur seorang bule Kanada, kalau 

imau imengerahkan isegenap idoa idan iusaha. 

iAlhamdulillah, iterima ikasih iTuhan, ikami 

imenang.
194

 

Menghargai prestasi 

(melalui percakapan 

antar tokoh) 

”Selamat, iAlif, isebuah iprestasi iluar ibiasa. Aku 

iternyata salah, ternyata prestasi anak iIndonesia 

itidak ikalah idengan ikami,” ikatanya itanpa 

isenyum sambil imengulurkan itelapak itangannya 

iyang ibesar ike iarahku.
195 

Bersahabat/komunikatif 

(melalui tindakan 

tokoh) 

 Sungguh imengherankan, iperbedaan ibahasa 

irasanya itidak ilagi imenjadi ipenghalang ikami 

iuntuk imengobrol ipanjang isampai imenjelang 
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itengah malam, isampai aku idan iFranc menguap 

ilebar.
196 

Cinta damai 

(melalui percakapan 

antar tokoh) 

”Kami imelihat perbedaan iuntuk idihargai. Boleh 

idiperjuangkan itapi itidak idengan ikekerasan. 

iSilakan isaksikan isendiri iproses ireferendum 

ibeberapa bulan lagi. iKamu akan ijadi saksi mata 

ipenting idari iIndonesia, ”katanya imenantangku. 

iMereka ibegitu iyakin semuanya iakan iaman dan 

idamai.
197 

Gemar membaca 

(melalui tindakan 

tokoh) 

 Dengkuran ihalus terdengar idi isana-sini. Semua 

iorang itampaknya ibisa ilelap ikecuali iaku. iDi 

iransel ibiruku imasih iada ibuku iyang iharus aku 

itamatkan isebelum imendarat idi itanah iKanada. 

iBuku pertama Percakapan Bahasa Prancis untuk 

iPemula itelah aku tamatkan beberapa ikali, buku 

ikedua, iCulture iShock ibaru iaku iselesaikan. 

iLampu ibaca iaku ihidupkan idan imeneruskan 

imembaca ibuku ketiga iBudaya, Alam dan Cuaca 

iKanada. iBuku iini ipaling menyenangkan karena 

imemuat ibanyak isekali ifoto ikeindahan ialam 

inegeri idi ujung iutara benua iAmerika ini. Mulai 

idari ipadang iprairie iseperti idalam icerita iOld 

iShatterhandatau iLittle iHouse iin ithe iPrairie 

isampai hamparan glacier idi idekat ikutub. Mulai 

idari orang Indian seperti Winnetou yang berburu 

ibison liar isampai iorang Inuit idan iEskimo yang 

itinggal idi ihamparan ies idan ikerjanya iberburu 
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ipaus idengan iharpun. iAku iterlelap imemeluk 

ibuku iini.
198 

Peduli lingkungan 

(melalui tindakan 

tokoh) 

 Sabtu pagi iini iFerdinand imembangunkan ikami 

ilebih iawal iuntuk ibergotong-royong. iDengan 

isekop kami menggali salju iuntuk imenutupi jalan 

idari itangga irumah isampai ike ijalan ibesar.
199

 

Peduli sosial 

(melalui tindakan 

tokoh) 

 Sore iitu, iaku idatangi isebuah ipanti iasuhan idi 

iJalan Nilem. iAku ikais-kais ilembar iterakhir iisi 

idompetku dan aku serahkan ike ibapak ipengurus 

ipanti itu. iDia tersenyum sejuk, lalu menyalamiku 

ilama isekali. Matanya iterpejam isambil ikhusyuk 

imendoakan aku. iAku merinding didoakan seperti 

iitu ihanya ikarena imenyumbang 7 ribu rupiah.
200 

Tanggungjawab 

(melalui tindakan 

tokoh) 

 Udara imusim igugur iterasa imulai imenggigit. 

iAku menyibak igorden dan melihat ke luar. Masih 

igelap, ihanya iufuk iyang imenyiratkan icahaya 

imatahari. iWaktunya isalat iSubuh.
201 

 

C. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter yang Terkandung dalam Novel Ranah 3 

Warna Karya Ahmad Fuadi 

Dalam menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter dalam Novel Ranah 3 

Warna, penulis berpedoman pada Naskah Pedoman Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa yang disusun oleh Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kementerian Pendidikan Nasional tahun 2010. Di dalamnya dipaparkan 
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mengenai 18 nilai karakter yang harus dikembangkan dalam diri peserta didik. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai-nilai tersebut terkandung di 

dalam Novel Ranah 3 Warna, yaitu sebagai berikut : 

1. Nilai Religius 

Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 

agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
202

 Religius 

adalah penghayatan dan implementasi ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam 

kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan keimanan dan akan 

membentuk akhlak karimah. Sehingga manusia yang berkarakter adalah 

manusia yang religius.
203

 

Adapun perwujudan nilai religius dalam novel Ranah 3 Warna yaitu : 

a. Shalat subuh 

Seperti ibiasa isetiap ihari iaku ibangun ilebih ipagi dari keluarga 

angkatku, isebelum imatahari iterbit, iuntuk isalat iSubuh. iSetelah 

gemetaran imengambil iwudu, iaku ibergelung ilagi itidur. iKedua 

telapak itangan iaku ikepit idi iantara ipaha isupaya iikut ihangat. 

Pagi iini iaku ilirik itermometer iyang imenggantung idi idinding. 

Minus i10 iderajat iCelcius.
204
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Dari kutipas di atas, Alif Fikri sebagai tokoh utama menunjukkan 

sikap dan perilaku kepatuhan terhadap ajaran agama yang dianutnya. 

Alif menganut agama Islam, sehingga ia harus menjalankan 

kewajibannya sebagai seorang muslim, salah satunya yaitu shalat 

lima waktu. Meskipun berada di luar negeri (Kanada) dengan suhu 

udara yang sangat dingin, ia selalu bangun sebelum matahari terbit 

untuk melaksanakan shalat subuh. 

b. Berpuasa sunnah 

Dan ihari iKamis iitu, iketika isedang iberbuka ipuasa isunah idi 

kamar ikos idengan ipecel ilele iSupratman, iBi Imah berteriak idari 

ruang itengah, i”Den iAlif, iada itelepon idari iibunya....”
205

 

Selain ibadah wajib atau fardlu, di dalam Islam terdapat ibadah 

sunnah. Hukum melaksanakan ibadah sunnah yaitu jika dikerjakan 

akan mendapat pahala, namun jika ditinggalkan tidak mendapat dosa. 

Dari kutipan di atas, Alif menjalankan salah satu ibadah sunnah yaitu 

puasa hari Kamis sebagai bentuk kepatuhan terhadap ajaran agama 

yang dianutnya. Meskipun sifatnya tidak wajib, puasa hari Kamis 

sangatlah istimewa karena sering dilakukan oleh Nabi Muhammad 

SAW dan pada hari itu amalan-amalan manusia diajukan kepada 

Allah. 

Hal ini dijelaskan dalam hadist dari Abu Hurairah yang berbunyi : 

  الَْْعْمَالُ  تُ عْرَضُ  وَالْْمَِيسَ  الِْثْ نَ يِْ  يَصُومُ  مَا أَكْثَ رُ  كَانَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَُّّ  صَلَّى النَّبَِّ  أَنَّ 
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 )أحَد رواه (صَائمٌِ  وَأنََّ  عَمَلِي يُ عْرَضَ  أَنْ  فأَُحِبَّ  وَخََِيسٍ  اثْ نَ يِْ  كُلَّ 

Artinya: “Bahwasanya Nabi SAW lebih sering berpuasa pada hari 

Senin dan Kamis. Amalan-amalan manusia diajukan kepada Allah 

setiap hari Senin dan Kamis, maka saya senang apabila amalan 

saya (pada hari tersebut) dan saya berpuasa pada hari tersebut.” 

(HR. Ahmad dari Abu Hurairah)
206

 

c. Selalu bersikap husnudzon 

1) Kalau imengikuti inasihat iKiai iRais, iaku itelah imenunaikan 

semua itugas iuntuk imencapai ikeberhasilan. iYaitu iniat ilurus 

dan iikhlas, iusaha ikeras, idoa ikhusyuk. iTinggal iaku igenapi 

saja idengan ihuznuzhan, iberprasangka ibaik. iYa iTuhan, iaku 

berprasangka ibaik iuntuk isemua ikeputusanMu. iLambat ilaun, 

hatiku ipun imenjadi isejuk idan itenteram. iAku imenengadah ike 

langit iBandung iyang ikembali imendung isore iitu. iGerumbul 

awan isore idi imataku imasih iberbentuk ibenua Amerika. Hanya 

Tuhan iyang itahu iapa iini ihanya iakan ijadi imimpi atau inanti 

menjadi inyata. iBiarkan iTuhan iyang imemutuskan mana iyang 

terbaik ibuatku. iDia iMaha itahu, iDia iMaha Mengerti, iDia 

Mahaadil. iInsya iAllah, iTuhan itahu iyang terbaik ibuatku. iDan 

sungguh iDia iselalu imemberi iyang terbaik.
207 

2) Segala igaya itidur itelah ikucoba, itapi itidak iada iyang iterasa 

nyaman. iBaru ilewat itengah imalam iaku iterlelap, iitu ipun 
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 https://tarjih.or.id/dasar-hadis-tentang-puasa-6-hari-di-bulan-syawal-dan-puasa-senin-kamis-
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 A. Fuadi, Ranah 3 Warna, 208. 

https://tarjih.or.id/dasar-hadis-tentang-puasa-6-hari-di-bulan-syawal-dan-puasa-senin-kamis-serta-puasa-nabi-daud/
https://tarjih.or.id/dasar-hadis-tentang-puasa-6-hari-di-bulan-syawal-dan-puasa-senin-kamis-serta-puasa-nabi-daud/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

132 

 

 

setelah iaku iyakinkan idiriku iberkali-kali ibahwa iapa ipun iitu 

adalah ikeputusanNya iyang iterbaik ibuatku.
208

 

Husnudzon atau berbaik sangka merupakan salah satu bentuk 

perilaku mulia. Secara garis besar, husnudzon dibagi menjadi 3, 

yaitu husnudzon kepada Allah SWT, diri sendiri dan sesama 

manusia. Dari dua kutipan di atas, Alif berbaik sangka kepada 

Allah, ia yakin bahwa keputusan Allah adalah yang terbaik 

untuknya. 

3) ”How iare iyou ibrother? iTidak iaku isangka-sangka, iKiai iRais 

meminta iaku imengabdikan idiri ibarang isetahun iuntuk 

mengajar idi isebuah ipondok idi iMedan. iAlamak, iaku igemetar 

menerima ikepercayaan besar iini. What an honor. iAku awalnya 

juga ibingung, ikarena iaku iingin isegera ikuliah. Tapi iAllah 

sungguh iMahatahu.
209

 

Kutipan di atas menjelaskan perilaku husnudzon Raja, teman Alif 

saat di Pondok Madani dulu. Ia ingin segera kuliah setelah lulus 

dari PM, tetapi Kiai Rais memintanya untuk mengajar satu tahun 

di sebuah pondok di Medan, sehingga ia harus menunda kuliah. 

Namun Raja berhusnudzon bahwa Allah lebih tahu apa yang 

terbaik untuknya. Sikap husnudzon membuat seseorang melihat 

sesuatu secara positif, sehingga hati dan pikirannya bersih dari 

prasangka yang belum pasti. 
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d. Meminta ampunan kepada Allah SWT 

Sampai idi itempat ikos, iyang ipertama iaku ilakukan iadalah isalat 

dan imelekatkan ikeningku ilama-lama idan ikuat-kuat idi ikepala 

sajadah. iRasanya iinilah isujudku iyang ipaling iberarti iselama iini. 

Betapa ibanyak inikmat iyang iaku ilupakan idan iaku ianggap wajar 

dan ibiasa. iSeakan-akan iaku iberhak imendapat inikmat iitu itanpa 

usaha.
210

 

Kutipan di atas menceritakan tentang Alif yang mulai malas untuk 

menulis, ia kehilangan semangat, ide dan merasa muak menulis. 

Beberapa hari kemudian, ia menemui Bang Togar untuk 

mendapatkan solusi. Bang Togar pun mengajak Alif ke daerah 

pemukiman kumuh untuk melihat kehidupan yang sangat jauh dari 

kelayakan. Alif pun sadar dan meminta ampunan kepada Allah 

dengan shalat. Selama ini ia melupakan nikmat dan keberuntungan 

yang diberikan kepadanya. Sejak saat itu, Alif tidak mau bermalas-

malasan lagi. Ia teringat pada pepatah Arab dari Pondok Madani. Lan 

tarji‟ ayyamullati madhat. Tak akan kembali hari-hari yang telah 

berlalu. 

e. Bersyukur atas segala rezeki dan keberhasilan yang didapatkan 

1) Biarlah iHulk ifosil buruk rupa, tapi aku bahagia itidak ikepalang. 

Ini imilikku isendiri, ibukan ipinjaman. iTidak iakan iada iorang 

lain iyang ipernah imenyalahkan iaku ilagi ikalau iHulk inanti 
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error idan irusak. iAlhamdulillah, iAllah imemberikan irezeki 

untuk iaku imenaati ijanjiku: imenghindari imeminjam.
211

 

2) Bayangkan, iselama iini iaku iyang iberjuang imengirimkan 

tulisan idan iberharap idimuat, isekarang iada imedia iyang 

memintaku imenulis. iSejak iitu, iuntuk ipertama ikalinya idalam 

hidupku, ipenghasilan ibulananku imelebihi isemua ikebutuhan 

hidupku idi iBandung. Min haitsu la yahtasib. iDari itempat iyang 

tidak disangka-sangka. iRezeki idari iTuhan memang bisa datang 

dari imana isaja idan ikapan isaja. iAlhamdulillah…
212

 

Dua kutipan di atas merupakan perwujudan rasa syukur dengan 

hati. Saat mendapatkan rezeki, Alif menyadari, mengingat dan 

menghadirkan dalam hati bahwa semua yang ia dapatkan 

datangnya dari Allah. 

3) Jangan baru nulis satu tulisan, sudah boros, sudah nraktir orang 

sekampus. “Nanti dulu traktir-traktir itu. Yang penting kasih 

orang yang nggak mampu, anak yatim. Itu yang selalu aku 

lakukan, merayakan dengan orang kecil. Ini memperlihatkan kita 

bersyukur.”
213

 

Kutipan di atas menceritakan tentang cara bersyukur yang 

dilakukan oleh Bang Togar. Setiap mendapatkan rezeki, ia selalu 

memberikan sebagian uangnya kepada orang yang kurang mampu 

dan anak yatim. Ia juga menasehati Alif agar mensyukuri 
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keberhasilannya dengan berbagi. Perilaku Bang Togar merupakan 

bentuk syukur dengan amal perbuatan. 

4) Seperti idikomandoi, ikami iserempak imelepaskan inapas ilega. 

Senyum imulai itumbuh idi ibeberapa iwajah. iBeberapa iorang 

memberanikan idiri ibertepuk itangan. iAku imembisikkan 

“alhamdulillah” iberulang-ulang ikali.
214

 

Kutipan di atas mencerminkan perilaku bersyukur dengan lisan. 

Saat keinginannya tercapai yaitu lolos seleksi beasiswa ke luar 

negeri, Alif memuji Allah berkali-kali dengan mengucapkan 

Alhamdulillah. Ia tahu bahwa keberhasilan itu bukan semata-mata 

atas jerih payahnya, melainkan atas kehendak Allah SWT. 

f. Ikhlas 

Akhirnya iaku isampai ipada isuatu ikesimpulan iyang iselalu 

diajarkan idi iPM: iikhlaskan. iItulah isatu-satunya icara iagar iaku 

bisa imenentramkan ihati idan iberdamai idengan ikenyataan iini. 

Aku iikhlaskan imereka ibertunangan.
215

 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Alif ikhlas dengan ketentuan 

atau takdir Allah. Raisa, seorang gadis yang selama ini dicintainya 

dalam diam ternyata bukan jodohnya. Tepat pada hari wisuda, Alif 

bertekad untuk mengutarakan perasaan yang selama ini ia simpan 

untuk disampaikan di waktu yang tepat, yaitu ketika sudah lulus S-1. 
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Namun, tanpa disangka-sangka ternyata Raisa telah bertunangan 

dengan sahabatnya sendiri, Randai.  

g. Tawakkal 

Aku icoba imenghibur idiriku. iToh iaku itelah imelakukan isegenap 

upaya, idi iatas irata-rata. iTelah ipula aku sempurnakan kerja keras 

dengan idoa. iSekarang itinggal aku serahkan kepada putusan Tuhan. 

Aku icoba iikhlaskan isemuanya.
216

 

Dalam Kamus Istilah Islam dijelaskan bahwa tawakkal adalah 

bersandar kepada Allah SWT dengan kesungguhan hati untuk 

memperoleh kemaslahatan dan menghindari bahaya, baik urusan 

dunia maupun akhirat.
217

 Kutipan di atas menunjukkan bahwa Alif 

bertawakkal, setelah berusaha dengan maksimal dan berdoa, ia 

menyerahkan atau memasrahkan hasil UMPTN kepada Allah SWT. 

h. Dzikir dan sabar 

“Selesaikanlah apa yang Ananda mulai, biar Amak yang memikirkan 

yang di kampung. Allah bersama kita.... Perbanyaklah zikir dan 

sabar, maka Tuhan akan membantu kita.”
218

 

Perjuangan itidak ihanya ibutuh ikerja ikeras, itapi ijuga ikesabaran 

dan ikeikhlasan iuntuk imendapat itujuan iyang idiimpikan. iKini 

terang di mataku, iinilah imasa ipaling itepat ibuatku untuk mencoba 

bersabar. iAgar iaku iberuntung. iAgar iTuhan ibersamaku.
219
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Konflik jiwa dan pikiran terjadi saat tantangan hidup semakin berat. 

Maka sebagai umat Islam, salah satu cara untuk mengatasinya adalah 

dengan memperbanyak mengingat Allah melalui dzikir. Perbanyak 

dzikir dan sabar, itulah pesan dari Ibu Alif saat keluarga mereka 

dihadapkan pada persoalan kehidupan yang sulit. Sebab Allah sendiri 

berfirman dalam QS. Al Baqarah 152-153. Allah akan mengingat 

orang yang berdzikir dan menolong orang yang sabar. 

يَ  هَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ ٱسْتَعِينُوا۟ بٱِلصَّبِْْ  فٱَذكُْرُونِِا أذَكُْركُْمْ وَٱشْكُرُوا۟ لِٰ وَلَْ تَكْفُرُونِ  ﴿ٕ٘ٔ﴾  يَهَا
بْيِنَ  ﴿ٖ٘ٔ﴾ ةِ   إِنَّ ٱللََّّ مَعَ ٱلصَّه  وَٱلصَّلَوه

 (15) Karena iitu, iingatlah ikamu ikepada-Ku iniscaya iAku iingat 

i(pula) ikepadamu, idan ibersyukurlah ikepada-Ku, idan ijanganlah 

ikamu imengingkari i(nikmat)-Ku. (16) Hai iorang-orang iyang 

iberiman, ijadikanlah isabar idan ishalat isebagai ipenolongmu, 

isesungguhnya iAllah ibeserta iorang-orang iyang isabar. (QS. Al 

iBaqarah : 152-153)
220

 

i. Selalu berdo‟a 

1) Sepanjang ijalan ipulang, iRusdi dan Raisa sibuk menginterogasi 

aku itentang iPondok iMadani. iSementara idalam ihati iaku 

berdoa ibersungguh-sungguh ikepada iTuhan iagar isuatu iketika 

nanti ibisa ikuliah idi ibenua iAmerika iini.
221 

2) Apakah idia iakan imenjadi itemanku iselamanya inanti? iSeperti 

Sahibul iMenara iatau iGeng iUno? iAku icemas, igugup, itapi 
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ijuga excited. iAku hanya berdoa dalam hati agariaku mendapat 

yang iterbaik.
222

 

3) Serempak ikami imenggerakkan ibadan idan itangan isecara 

harmonis. iAku berdoa dengan sungguh agar tidak isalah gerak, 

karena ibisa imembuat itanganku itersangkut ibadan iorang ilain 

dan ikepalaku ibisa isaling iberadu idengan ikepala iRusdi iyang 

duduk idi isebelahku.
223

 

Doa berasal dari bahasa Arab yang akar katanya da-„a yad‟u 

du‟a-an yang artinya permohonan, harapan, doa, pujian dan 

sebagainya.
224

 Dalam iketiga ikutipan di atas, iAlif iberdoa 

memohon pertolongan kepada Allah agar diberikan kelancaran, 

diberikan iyang iterbaik idan iimpiannya idapat iterwujud. 

j. Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain 

1) Dengan isudut imata aku bisa melihat Franc iterbelalak-belalak 

mengikuti isemua igerakanku iketika isalat iIsya. iTapi dia belum 

berani ibertanya ilebih ijauh. iSebaliknya, idia ihanya berkata, 

“Bonne inuit, iAlif. iSelamat imalam.”
225

 

Dari ikutipan idi iatas, iAlif idan iFranc iyang iberbeda iagama 

hidup irukun idalam isatu irumah. iFranc imenghormati Alif yang 
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sedang ishalat iisya‟. iMeskipun Franc iheran dengan cara ibadah 

Alif, iia ibelum berani ibertanya ikarena mereka baru saja ikenal. 

2) “Dan ijangan ikhawatir, imakanan iyang isaya imasak ihari iini 

semua ibisa ikamu imakan. iPokoknya iselama ikamu itinggal 

bersama ikami, ikami itidak imemasak ibabi.”
226

 

Kutipan idi iatas imenceritakan itentang iorangtua iangkat iAlif 

selama idi iKanada i(Mado idan iFerdinand) iyang imelakukan 

perayaan iulang tahun iperkawinan. iMereka imemasak iberbagai 

macam imakanan, inamun itidak imemasak ibabi. iMereka itahu 

bahwa ibabi iadalah isalah isatu imakanan iyang itidak iboleh 

dimakan iAlif. iSelama iAlif itinggal idi irumah imereka, iMado 

tidak iakan imemasak ibabi. iPerlakuannya ikepada iAlif 

mencerminkan itoleransi idan ihidup irukun idengan ipemeluk 

agama ilain. 

2. Nilai Jujur 

Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 

dan pekerjaan.
227

 Berikut adalah perwujudan nilai jujur yang terdapat 

dalam Novel Ranah 3 Warna : 

a. Jujur dalam perkataan 

”Wah hebat ideh. iPasti hapal Alquran idong?” iAlis matanya yang 

hitam itebal iterangkat idi iatas ibola imata ibesarnya.”Nggaklah, 

                                                           
226

 Ibid., 313. 
227

 Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan Nasional, Pengembangan 
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yang ihapal iitu ihanya iorang-orang iterpilih, iaku ihapal isedikit 

saja,” ikataku ijujur.
228

 

Dari ikutipan idi iatas, iAlif iberkata ijujur ikepada iteman-temannya 

bahwa iia ihanya ihafal iAl iQur‟an isedikit. iMeskipun ilulusan dari 

pondok ipesantren iternama idi iIndonesia, iia itidak imalu iuntuk 

mengatakan iyang isebenarnya imengenai ikeilmuannya. 

b. Jujur dalam tindakan atau pekerjaan 

”Monsieur iJanvier, idi inegara isaya iada ipraktik iyang idikenal 

sebagai i‟serangan ifajar‟ ipada ihari ipemungutan isuara.” 

”Apa iitu?” itanya ibalik iJanvier. 

”Pihak yang berkompetisi menggunakan detik-detik terakhir sebelum 

pemilih imencoblos. iMereka imendatangi irumah ipara pemilih idan 

memberi iiming-iming iuang isupaya imemilih imereka. Bagaimana 

di isini?” 

”Saya iberani ibilang, ikalau iada ipolitisi iyang imelakukan ipraktik 

itu idi iKanada, idia iakan ikalah imutlak. iRakyat di sini itidak iakan 

percaya ipada iorang iyang iseperti iitu. iBaru iakan idipercaya oleh 

rakyat saja sudah menyogok. Membeli kuasa. iBayangkan bagaimana 

nanti isikap ipenguasa iseperti iitu ikalau isudah menggenggam 

wewenang,” ijawabnya imenutup iwawancara.
229

 

Kutipan di atas imenceritakan itentang iAlif iyang isedang melakukan 

wawancara dengan Mr. Janvier, isalah satu tokoh penting di Kanada. 
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Ia ibertanya ikepada iMr. Janvier imengenai serangan ifajar yang 

biasa idilakukan ioleh ipolitisi idi iIndonesia. Mr. Janvier mengatakan 

bahwa ipolitisi idi iKanada iselalu ijujur dalam iproses pemilihan. 

Sudah idipastikan ikalau ipolitisi iyang menyogok iakan kalah dalam 

kompetisi ikarena irakyat iKanada tentu imemilih orang iyang idapat 

dipercaya. 

3. Nilai Toleransi 

Toleransi iadalah isikap idan itindakan iyang imenghargai iperbedaan 

agama, isuku, ietnis, ipendapat, isikap, idan itindakan iorang ilain iyang 

berbeda idari idirinya.
230

 iBerikut iadalah iperwujudan inilai itoleransi 

dalam iNovel iRanah i3 iWarna : 

a. Menghargai iperbedaan iagama 

Sering idia iberlari-lari itiba-tiba imenyusulku iyang isudah inaik ike 

sadel isepeda, ihanya iuntuk imemasukkan ilagi isebungkus ibiskuit 

atau isebiji iapel ike itas ipunggungku. iMado ibahkan isudah ihapal 

jadwal isalatku. iDan isering imengingatkan isaat iwaktu idatang 

agar iaku imenunaikan isalat.
231

 

Tindakan iMado iyang imengingatkan iAlif iuntuk ishalat isaat 

waktunya itelah itiba imerupakan isikap imenghargai iperbedaan 

agama. iPendapat Cak Nur yang dikutip Ngainun Naim mengatakan 

bahwa itoleransi iyang imenjadi ibagian idari ikesadaran iwarga 
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masyarakat iakan iberimplikasi ipada iterwujudnya ikehidupan iyang 

damai idan ipenuh ikebersamaan.
232

 

b. Menghargai iperbedaan ibahasa idan ibudaya 

1) Walau tidak imengerti isatu ipatah ikata ipun, ipara ibule iini ikut 

larut idengan iberbagai ilagu idaerah. iDipimpin iFranc, mereka 

berdiri idan imengentak-entakkan ikaki imengikuti irama. Semua 

berbaur idan iseakan ikami ilupa ikalau ikami ibaru saja bertemu 

dan ipunya ibahasa idan ibudaya iberbeda.
233

 

Kutipan di atas imencerminkan isikap isaling imenghargai bahasa 

dan ibudaya. iSaat ianak-anak iIndonesia dan Kanada berkumpul 

di iCamp ide iTadussac, ianak-anak iIndonesia imenyanyikan 

lagu-lagu idaerah idiantaranya iYamko iRambe iYamko, iSi Gule 

Pong, idan iUsah iDikanalah iJuo. iMeski itidak imengerti ilagu-

lagu idaerah idari iIndonesia, ianak-anak iKanada itetap 

menikmatinya, ibahkan iada iyang isangat ibersemangat ihingga 

berdiri idan imenghentak-hentakkan ikaki.  

2) Aku ijuga iterus imemaksakan idiri iuntuk imenulis idiary idalam 

dua ibahasa isetiap ihari, isatu ihalaman ibahasa iInggris idan 

satu ihalaman ibahasa iPrancis. iIni icaraku imemperkaya 

kosakata. iKalau iaku ikesulitan, iFranc idengan isenang ihati 

membantuku idengan itata ibahasa iyang ibenar. iSejauh iini 

perjanjianku idan iFranc iuntuk isaling imengajarkan ibahasa 
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yang iberbeda iberhasil. iAku irajin imemperbaiki ibahasa 

Inggris-nya iyang ikadang-kadang imeleset, idan idia meluruskan 

Prancis-ku.
234

 

Kutipan di atas imerupakan icerminan isikap isaling imenghargai 

bahasa idengan icara isaling ibelajar ibahasa iyang iberbeda. iAlif 

mengajarkan iBahasa iInggris ikepada iFranc, isebaliknya iFranc 

mengajarkan iBahasa iPrancis ikapada iAlif.  

c. Menghargai iperbedaan ipendapat 

Franc dan Ferdinand berangkat satu mobil ke tempat pencoblosan 

walau dengan pilihan berbeda. Aku menyaksikan sendiri, referendum 

yang historis ibagi warga iKanadaiini berjalan iaman idan damai.
235

 

Sikap itoleransi idalam iimplementasinya itidak ihanya idilakukan 

terhadap ihal-hal iyang iberkaitan idengan iaspek ispiritual dan moral, 

tetapi ijuga iharus idilakukan iterhadap iaspek iyang iluas, itermasuk 

aspek iideologi idan ipolitik iyang iberbeda.
236

 iHal iinilah iyang 

ditunjukkan ioleh iFranc idan iFerdinand idalam ikutipan idi iatas. 

Meskipun iberbeda ipilihan idalam isebuah ireferendum, imereka 

menyikapinya idengan idamai idan isaling imenghargai, iterbukti 

dengan ikeduanya iberangkat isatu imobil ike itempat ipencoblosan. 

d. Menghargai iperbedaan itindakan 
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Mereka iberdiri, imata ilekat ike iarahku idan imenyalamiku isambil 

mengguncang-guncang itanganku. iKecuali iIbu iSonia iyang ihanya 

mengangguk idan imenyalami iujung itelapak itanganku. iBahkan dia 

menambahkan isesuatu. ”Terima ikasih iuntuk igaya iAnda iyang 

sangat iberbeda. iTapi idari ipengalaman isaya imengurus iprogram 

ini, itetap ipertunjukan isenilah iyang ipaling imembuat ikesan 

mendalam di mata orang asing. iDan ini adalah pengalaman yang 

telah berjalan 20itahun,” ikatanya sambil mengangkat kacamatanya, 

meneropongku ilangsung itanpa imelalui ilensa kaca.
237

 

Saat iseleksi ibeasiswa ike luar negeri, iAlif ikurang imaksimal dalam 

tes ikesenian. iNamun, iia itidak ikehabisan iakal. iIa memperlihatkan 

30 itulisannya iyang idimuat idi iberbagai imedia. iIa iberargumen 

bahwa iseharusnya iyang iditunjukkan ike ibangsa iBarat iadalah 

tulisan, literasi, dan ide, ibukan hanya ikesenian. Ibu Sonia, sebagai 

salah isatu ipenguji imenghargai itindakan iAlif iyang berbeda 

dengan ipeserta ites ilainnya, ijuga iberbeda idengan ipengalaman Ibu 

Sonia iselama i20 itahun.  

4. Nilai Disiplin 

Disiplin iadalah itindakan iyang imenunjukkan iperilaku itertentu dan 

patuh ipada iberbagai iketentuan idan iperaturan.
238

 iPerwujudan inilai 

disiplin idalam iNovel iRanah i3 iWarna iyaitu : 

a. Disiplin imenyelesaikan itugas 
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Deadline itulisanku ijam i8 ipagi ibesok. iPadahal isaat iini isudah 

sore. iAku ihanya ipunya iwaktu imalam iini isaja. iJanji ijalan ike 

Bandung iIndah iPlaza idengan iGeng iUno iterpaksa iaku ibatalkan. 

Aku isegera iberlari ike iperpustakaan iuntuk iriset idan itersaruk-

saruk imengejar iangkot iDago-Kalapa. iHarus isegera ipulang ike 

kamar ikos idan imulai imenulis. iSekarang ijuga!
239

 

Dalam ikutipan idi iatas, iterlihat iAlif iyang ibegitu ipatuh ipada 

ketentuan imenyelesaikan itulisan iyang idiberikan ioleh iBang Togar. 

Ia iberusaha iagar itugasnya iselesai itepat iwaktu, ihingga iia iharus 

membatalkan ijanji ijalan ike iBandung iIndah iPlaza ibersama iGeng 

Uno. 

b. Disiplin imengumpulkan itugas 

Aku lirik jam tangan. iLima menit lagi aku akan kena diskualifikasi 

Bang Togar. iYa isudah, aku nekat meloncat turun sambil melempar 

receh ike isopir. iAku ilanjutkan perjalanan idengan imenuruni Jalan 

Dago isambil iberlari ilintang ipukang idi itrotoar. iRasanya napasku 

mau iputus....
240

 

”Untung itepat ijam i8. iHampir isaja ikau iaku itolak,” ikatanya 

singkat. iSuaranya ikeras idan idagunya iterangkat i10 isenti. ”Mana 

naskah ikau?” isergah idia.
241

 

Selain imengandung iarti itaat idan ipatuh ipada iperaturan, idisiplin 

juga memiliki iarti kepatuhan ikepada iperintah ipemimpin, perhatian 
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dan ikontrol iyang ikuat iterhadap ipenggunaan iwaktu, itanggung 

jawab iatas itugas iyang idiamanahkan, iserta ikesungguhan ipada 

bidang ikeahlian iyang iditekuni.
242

 iDari ikutipan di atas, Alif 

menunjukkan iperilaku idisiplin saat mengumpulkan itugas ike rumah 

Bang iTogar. iBatas iwaktu ipengumpulan ikurang ilima imenit ilagi, 

namun iangkot iyang idinaiki iAlif iberjalan ilambat ikarena isambil 

mencari ipenumpang. iIa ikhawatir itidak ibisa isampai idi irumah 

Bang iTogar itepat iwaktu. iIa ipun imemutuskan iuntuk iturun idari 

angkot dan berlari isekuat itenaga iagar ibisa imengumpulkan itugas 

sesuai ijam iyang iditentukan. 

5. Nilai Kerja Keras 

Kerja ikeras iadalah iperilaku iyang imenunjukkan iupaya isungguh-

sungguh idalam imengatasi iberbagai ihambatan ibelajar idan itugas, 

serta imenyelesaikan itugas idengan isebaik-baiknya.
243

 Perwujudan nilai 

kerja ikeras idalam iNovel iRanah i3 iWarna isebagai iberikut : 

a. Bertekad idan iberusaha ikeras iuntuk imendapatkan ihasil iterbaik 

dan imewujudkan icita-cita 

1) Dinding kamar aku tempeli ikertas-kertas yang berisi ringkasan 

berbagai imata pelajaran idan irumus penting. Semua iaku itulis 

besar-besar idengan ispidol iagar igampang idiingat. iDi iatas 

segala imacam itempelan ipelajaran iini, iaku itempel isebuah 
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kertas ikarton imerah, ibertuliskan itulisan iArab itebal-tebal: 

Man ijadda iwajada! iMantra iini imenjadi imotivasiku ikalau 

sedang ikehilangan isemangat. iBahkan iaku iteriakkan ikepada 

diriku, isetiap iaku imerasa isemangatku imelorot. iAku ipaksa 

diriku ilebih ikuat ilagi. iAku ilebihkan iusaha. iAku ilanjutkan 

jalanku ibeberapa ihalaman ilagi, ibeberapa isoal ilagi, beberapa 

menit ilagi. iGoing ithe iextra imiles. iI‟malu ifauqa ima i‟amilu. 

Berusaha idi iatas irata-rata iorang ilain.
244

 

Dari kutipan di atas, Alif imenunjukkan ikerja ikerasnya idalam 

belajar imenghadapi iujian ipersamaan isebagai isyarat imengikuti 

UMPTN. iIa iberusaha idi atas irata-rata iorang ilain, mempelajari 

tumpukan ibuku iSMA iyang isebelumnya ibelum ipernah iia 

pelajari. iBahkan iketika iia imelihat idirinya idi idepan icermin, 

badannya menjadi kurus, iagak pucat dan matanya merah. Namun 

ia itetap iberjuang isiang idan imalam ikarena ibaginya iujian 

persamaan iadalah ihal iyang isangat ipenting idan ipenentu nasib 

masa idepannya. 

2) Aku imengurung idiri idi ikamar iuntuk imempersiapkan isegala 

ujian ipraktik ikesenian. iAku iingin imemusatkan isegala ienergi 

dan iperhatianku imenghadapi iujian iitu dan wawancara bahasa 

Inggris. iAku akan amalkan ijurus igolok isakti Kiai Rais dengan 

hati idan iperbuatan. iMulai ihari iini iaku ihanya memutar 
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gelombang iradio iAM, iuntuk imendengarkan ihanya siaran 

berbahasa iInggris idari iluar negeri. iBacaanku iuntuk seminggu 

ini adalah The Jakarta Post dan majalah berbahasa Inggris 

bekas iyang iaku ibeli idi ilapak-lapak Cikapundung. Supaya 

nanti lancar menjalani tes wawancara, iaku juga mempraktikkan 

bicara ibahasa iInggris idengan idiri isendiri idi depan icermin 

kamar idan ikamar imandi. iAku buat ipertanyaan untuk iaku 

jawab isendiri. iPokoknya, seminggu ini aku kembali melemaskan 

otot bahasa iInggrisku dengan membuat ilingkungan terkontrol 

seperti iyang ipernah iaku ialami idi Pondok iMadani dulu.
245

 

Dalam kutipan di atas, iAlif ibekerja keras iuntuk mempersiapkan 

diri imenghadapi itahapan-tahapan iseleksi ibeasiswa ike luar 

negeri. iSelama iseminggu, ia mempelajari Bahasa Inggris dengan 

tekun melalui iradio, ibuku-buku idan imajalah berbahasa Inggris, 

serta iberlatih ibicara idi idepan icermin. i 

b. Bekerja ikeras imenjual ibarang idagangan 

Aku imasuki ikompleks iperumahan ilain idi ikawasan iBuah iBatu. 

Aku icoba imengetuk idari isatu ipintu ke pintu idengan ihasil ihanya 

sebuah isampel iparfum imungil iyang ilaku. iTampaknya ihari iini 

bukan ihari iyang imujur iuntuk iberjualan. iKetika isenja melingkupi 

Bandung, iaku isudah iberjalan isampai iujung ikompleks, isampai 

tidak iada ilagi ipintu irumah iyang ibisa iaku iketuk. iDi idepanku 
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hanya iada igerumbul isemak ibelukar idan ijalan isetapak imenuju 

jalan ibesar. iAku imengembuskan inapas idan irasa inyeri imerayap 

di ibelakang ikepalaku. iRasanya iaku itelah iberusaha isampai 

penghujung ibatas iupayaku. iAku itelah iberjalan isampai ibatas, 

paling itidak ibatas ikompleks iini.
246

 

Kutipan idi iatas imenunjukkan ibahwa iAlif itelah iberupaya idengan 

sungguh-sungguh iuntuk imengatasi imasalah keuangan iyang sedang 

dialaminya. iSaat ihari ilibur, iia iberjualan imengelilingi ibeberapa 

kompleks iperumahan idi iBandung. iIa imenawarkan idagangannya 

dari satu iumah ke rumah iyang ilain. iHingga ipetang itiba, iia telah 

berjalan isampai ibatas ikompleks idan ibatas ikemampuannya, meski 

pada ihari iitu ihanya isebuah isampel iparfum imungil iyang ilaku. 

c. Berlatih ikeras idalam ibelajar imenulis 

Sejak ihari iitu, ilatihan ikeras ikembali iterulang. iBahkan imakin 

menjadi-jadi. iPedang isamurai imerah iberkelebat-kelebat. iKertas 

dicoret idengan ispidol imerah, perbaiki itulisan, coret ilagi, perbaiki 

lagi. iBerulang-ulang. iAku itidak ihanya iditempa iuntuk imengetik 

dan imengedit, itapi ijuga idipaksa imelakukan iriset idan imembaca 

beragam ibuku imulai idari ifilsafat, iretorika, iteknis imenulis, 

komunikasi imassa, iilmu ilogika, idan iberbagai ijurnal iilmiah. 

Bang iTogar imengajarkan ikerangka itulisan iyang ikuat, igaya 

bahasa, kekuatan paragraf pertama, judul yang tajam, argumentasi 
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yang ilengkap, idan ikesimpulan iyang ituntas. iJuga ibagaimana 

berpikir isebagai iseorang iredaktur iopini iyang iharus iselalu 

membaca ibanyak inaskah iyang imasuk ike iredaksi.
247

 

Dari ikutipan idi iatas, iAlif iberlatih idengan isungguh-sungguh iagar 

bisa imenulis idengan ihasil iyang isebaik-baiknya. iBerbagai imacam 

upaya ia lakukan, imulai idari imengetik, imengedit, iriset, membaca 

berbagai imacam ibuku, imemperkuat ikerangka itulisan, gaya bahasa, 

kekuatan iparagraf ipertama, ijudul iyang itajam, argumentasi iyang 

lengkap, idan ikesimpulan iyang ituntas. iSemua itu iadalah ibentuk 

kerja ikerasnya idalam imewujudkan iimpian, yaitu imenjadi ipenulis. 

6. Nilai Kreatif 

Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 

cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
248

 Kata kreatif 

secara iintrinsik imemiliki isifat idinamis.  Orang ikreatif iadalah iorang 

yang itidak ibisa idiam, idalam iarti iselalu iberusaha imencari ihal ibaru 

dari hal-hal yang telah ada. iKreatif sebagai salah satu nilai pendidikan 

karakter isangat itepat ikarena ikreatif iakan imenjadikan seseorang itidak 

pasif, ijiwa idan ipikirannya iselalu iberkembang. Selalu imencari ihal-

hal ibaru iyang ibermanfaat ibagi ikehidupan isecara iluas.
249

 Perwujudan 

nilai ikreatif idalam iNovel iRanah i3 iWarna isebagai iberikut : 

a. Melakukan icara ibaru iuntuk imempermudah iproses ibelajar 
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Dinding ikamar iaku itempeli ikertas-kertas iyang iberisi iringkasan 

berbagai imata ipelajaran idan irumus ipenting. iSemua iaku itulis 

besar-besar idengan ispidol agar gampang idiingat. iDi atas segala 

macam itempelan ipelajaran iini, iaku itempel isebuah ikertas ikarton 

merah, ibertuliskan itulisan iArab itebal-tebal: iMan ijadda iwajada! 

Mantra ini menjadi motivasiku kalau sedang kehilangan semangat.
250

 

Kutipan idi iatas imenunjukkan ikarakter ikreatif iyang idimiliki ioleh 

Alif. iSaat iakan imenghadapi iujian ipersamaan iSMA, iia idituntut 

mempelajari iberbagai imata pelajaran, inamun beberapa diantaranya 

belum ipernah idipelajari idi iPondok iMadani. iLantas idengan 

kreativitasnya, Alif imempermudah iproses belajar idengan imembuat 

ringkasan imateri iyang iditempel idi idinding ikamar. 

b. Berpikir ikreatif iuntuk imengubah ihal iyang ibiasa imenjadi isangat 

berkesan 

Rus, iitu iterlalu ibiasa. iAku iusul ikita ibikin isekalian iyang ibenar-

benar imonumental. iBagaimana ikalau idi ipuncak itertinggi iSaint-

Raymond? iNamanya iMont iLaura. iBaru ikemarin iaku imeliput 

para iatlet iski ilokal iyang imeluncur iturun idari ipuncaknya. iAda 

dataran idi ipuncak ibukit iitu iyang isering idipakai iuntuk ikegiatan 

pramuka, ilengkap idengan itiang ibendera. iDan iada ijalan imobil 
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sampai pinggang bukit sehingga tidak terlalu terjal untuk imendaki,” 

kataku.
251

 

Kutipan idi iatas imenceritakan itentang irencana imenyambut iHari 

Pahlawan itanggal i10 iNovember. iAlif idan iteman-temannya idari 

Indonesia iakan imenggelar iacara itersebut idi iKanada. iRusdi, salah 

satu iteman iAlif imemiliki iusul iuntuk imelakukan iupacara bendera 

di idepan igedung ibalai ikota. iTak ikalah idengan iRusdi, iAlif ijuga 

memberikan iusul, iia iingin iperingatan iHari iPahlawan ikali iini 

menjadi isesuatu iyang isangat iberkesan. iIa imemiliki iide iuntuk 

melakukan iupacara idi ipuncak itertinggi iSaint-Raymond, iyaitu 

Mont iLaura. 

c. Memiliki banyak ide untuk memperoleh hasil terbaik dalam 

pekerjaan 

1) ”Aku ipunya iusul, kita meliput semua tempat kerja iteman-teman 

Indonesia. Kita gali interaksi mereka dengan rekan dan 

lingkungan ikerja. iBagaimana irekan kerja imelihat imereka dan 

memahami ibudaya iorang ilain idan ibudaya imereka isendiri,” 

kataku imemberi iusul itambahan.
252

 

Keinginan Alif untuk bekerja di stasiun TV akhirnya terwujud. 

Saat irapat iredaksi imingguan, iAlif  dan rekan-rekannya mencari 

topik iliputan. iAlif ipun imemiliki iide iuntuk imeliput iinteraksi 

teman-teman iIndonesia idi itempat ikerjanya imasing-masing. 
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Stephane sebagai pimpinan SRTV mengatakan bahwa usul dari 

Alif adalah ide bagus. Dengan tontonan yang variatif, penonton 

tidak icepat ibosan. 

2) ”Kita itidak itahu ikalau ikita ibelum imencoba. iAku ipunya iide, 

bagaimana ikalau ikita ikontak itim ikampanye imereka iuntuk 

minta wawancara khusus? Kalau tidak berhasil, kita mempelajari 

jadwal imereka iberkampanye. iYang idekat idari iSaint-Raymond 

sini ikita idatangi. iSupaya imereka imerasa ipenting iuntuk ikita 

wawancarai, ikita iperlu ijelaskan iberapa ibesar ipotensi ipara 

calon ipemilih idi isini. iDan iberapa ibanyak ipemirsa iTV ikita,” 

usulku iberapi-api.
253

 

Kutipan di atas menceritakan tentang ambisi Alif yang ingin 

mendapatkan medali emas. Medali ini diberikan kepada peserta 

yang memiliki karya iunik dan berpengaruh bagi warga. Ia ipun 

memiliki iide iuntuk imelakukan iwawancara ikhusus dengan 

tokoh iutama idi ibelakang ireferendum, iyaitu iDaniel Janvier 

dan iJacques iPaquet. iKarena idua itokoh tersebut adalah orang 

penting, imaka iharus ipunya istrategi agar ibisa ibertemu dengan 

mereka. iCaranya iyaitu idengan imenghubungi itim kampanye 

mereka untuk meminta wawancara khusus. iKalau gagal, ilangkah 

selanjutnya iadalah imempelajari jadwal kampanye imereka idan 

mendatanginya. Ia yakin kalau wawancaranya berhasil dan 
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iditayangkan idi iTV, medali iemas kemungkinan ibesar ijatuh idi 

itangannya. 

7. Nilai Mandiri 

Mandiri iadalah isikap idan iperilaku iyang itidak imudah itergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
254

 iPerwujudan nilai 

mandiri dalam Novel Ranah 3 Warna sebagai berikut : 

a. Mencukupi ikebutuhan idengan ipenghasilan isendiri 

”Mulai ibulan iini, iambo iinsya iAllah isudah ibisa imandiri isecara 

keuangan. iJadi iAmak itidak iperlu imengirimkan iuang ibulanan 

bulan idepan. iPasti iAmak idan iadik-adik ilebih ibutuh ilagi. iSatu 

hal iyang iambo iminta, imohon idoa iselalu idari iAmak iagar rezeki 

ananda idi isini idimudahkan iAllah,” tulisku.
255

 

Dari ikutipan idi iatas, iAlif imenunjukkan ikemandiriannya idengan 

meminta iAmak i(Ibu) iagar itidak imengirimkan iuang ibulanan ilagi 

kepadanya. iDari ihonor itulisannya iyang idimuat idi beberapa koran, 

ia sudah bisa mencukupi ikebutuhannya isendiri, itidak iterus-terusan 

bergantung pada kiriman Amak. Kemandirian iharus dikembangkan 

di idalam idiri ianak isejak iusia idini. iSebab, isuatu isaat ianak iakan 

menghadapi itantangan idalam ikehidupan, ijika iterbiasa bergantung 

pada orangtua, maka akan kesulitan untuk menaklukkannya sendirian. 

b. Mengirimkan iuang ikepada iorangtua 
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Dengan isemangat imelonjak-lonjak,aku iselipkan i3 ilembar iuang 

Rp 10.000 bergambar Sultan Hamengku Buwono IX dan Borobudur 

di tengah lipatan surat untuk Amak. Walau tidak banyak, ini sebuah 

prestasi ibesar idalam ihidupku. iIni ikali pertama idalam ihidupku 

aku ibisa imemberi iuang ihasil ikeringat sendiri ikepada Amak.
256

 

Manusia iyang imandiri ibukan iberarti itidak imemiliki ikepedulian 

dan itidak iberhubungan idengan iorang ilain. iSikap imandiri ijustru 

akan ilebih ibaik ilagi iapabila idikembangkan idengan ilandasan 

kepedulian tinggi terhadap orang lain.
257

 iSikap seperti inilah yang 

dimiliki iAlif. iIa imenunjukkan ikepedulian iyang itinggi terhadap 

keluarganya. Saat penghasilan bulanannya melebihi semua kebutuhan 

hidupnya idi iBandung, iia iingat ipada iAmak idan iadik-adiknya idi 

Maninjau. Ia imengirimkan isurat ikepada imereka idan imenyelipkan 

uang iRp i30.000 idi itengah ilipatan isurat. 

c. Mempunyai ikomputer isendiri idengan imencicil isemampunya 

Ketika aku menceritakan impian ini ke Bang Togar, dia menjawab 

spontan, i”Seingatku iada isebuah ikomputer itua idi igudang irumah 

kontrakanku. iSudah ilama itidak iaku ipakai. iKalau ikau imau, ibisa 

kau pakai itu saja. iTua-tua begitu tapi masih bisa dipakai untuk 

menulis. iTidak igratis iya. iKau itetap iharus ibayar, icicil semampu 

kau.” 

                                                           
256

 Ibid., 173. 
257

 Ngainun Naim, Character Building : Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 

Islam & Pembentukan Karakter Bangsa, 163. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

156 

 

 

”Oke, iBang, iaku iambil isekarang isaja,” ikataku isambil isibuk 

membayangkan ibagaimana iasyiknya ipunya ikomputer isendiri idi 

kamarku.
258

 

Kutipan idi iatas imenunjukkan ibahwa iAlif iadalah ipribadi iyang 

memiliki itekad iuntuk itidak imudah ibergantung ipada iorang ilain. 

Ia sangat ingin memiliki komputer sendiri agar tidak perlu meminjam 

komputer iorang ilain iketika iakan imengetik itulisan. iBang iTogar 

menawarkan ikomputer ibekasnya iyang imasih ibisa dipakai. iAlif 

pun ibersedia imembayarnya, imeskipun idengan mencicil. 

8. Nilai Demokratis 

Demokratis iadalah icara iberfikir, ibersikap, idan ibertindak iyang 

menilai isama ihak idan ikewajiban idirinya idan iorang ilain.
259

 

Perwujudan inilai idemokratis idalam iNovel iRanah i3 iWarna isebagai 

berikut : 

a. Setiap iorang imemiliki ihak idan ikebebasan iyang isama idalam 

menentukan ipilihan 

”Jadi ipada isaat ireferendum inanti, ikalian isekeluarga iakan 

memilih iapa?” 

”Masing-masing ibebas imemilih. iPemilihan ireferendum imasih i3 

bulan ilagi, ikami imasih ipunya iwaktu iuntuk iberpikir. iKami 
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senang imenjadi ibagian iKanada, itapi ikami ibangga isebagai 

orang iQuebec, idengan ikultur ifrancophone ikami.”
260

 

Dalam ikonsep icharacter ibuilding, iada ibeberapa iprinsip iuntuk 

menumbuhkembangkan spirit demokrasi. Salah satunya yaitu 

menghormati ipendapat iorang ilain. Artinya, memberikan ihak iyang 

sama ikepada iorang ilain iuntuk iberpendapat isesuai idengan 

karakteristik idan ikualifikasi ipemahamannya isendiri.
261

 

Prinsip iinilah iyang iditunjukkan ioleh ikutipan idi iatas. iFranc idan 

Ferdinand berbeda pendapat. Franc imemilih iberpisah idari iKanada 

dan imenginginkan iQuebec imenjadi inegara iyang merdeka idan 

mandiri. Sedangkan Ferdinand memilih tetap bersatu dengan Kanada. 

Namun ikeduanya isaling imenghormati, itidak isaling imenjatuhkan 

sebab imereka isadar ibahwa iindividu imemiliki ikebebasan iyang 

sama iuntuk imenentukan ipilihan.  

b. Berpartisipasi isecara itanggungjawab idalam ikehidupan iberbangsa 

dan ibernegara 

Di ipengujung iOktober i1995 iitu, ipemilih itua idan imuda idatang 

ke itempat ipencoblosan ikarena imemang ipanggilan inurani, ibukan 

karena imenggadaikan isuara iberkat ibujuk irayu iuang ikertas.
262

 

Terdapat ibeberapa iindikator isebuah idemokrasi ibisa idikatakan 

sehat, iyaitu iakuntabilitas ipemerintah, iadanya ipartisipasi (politik) 
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dari imasyarakat, terjaminnya ihak-hak iindividu iyang idisertai 

kebebasan iuntuk imenentukan ipilihan imasing-masing.
263

 iKutipan 

novel di atas merupakan iwujud demokrasi yang sehat. iPara pemilih 

berpartisipasi secara tanggungjawab, idatang ke tempat pencoblosan 

untuk menyampaikan suaranya demi kebaikan bersama, bukan karena 

mendapat isogokan idari ipihak iyang sedang berkompetisi. 

c. Berdiskusi iatau ibermusyawarah idalam imembuat iacara ibesar 

Tahu-tahu, iberbagai iide deras iberloncatan ikeluar idari ikiri kanan. 

Kami itidak ijadi iberanjak ipulang dan berdiskusi itentang iapa saja 

yang ibisa ikami ilakukan iuntuk iacara iini.
264

 

Kutipan idi iatas imenceritakan itentang idiskusi iyang idilakukan 

Alif idan iteman-temannya idalam ipersiapan iacara iperingatan iHari 

Pahlawan. iDiskusi iberjalan ilancar, iberbagai imacam iide iyang 

disampaikan itiap iorang iditampung idengan ibaik. iPerilaku 

demokratis iseperti iitu isangat ipenting iuntuk ditumbuhkembangkan 

pada idiri isetiap ianak iagar imereka imemahami ibahwa itidak boleh 

ada ipemaksaan ipendapat. iPerbedaan ipendapat imerupakan 

konsekuensi iyang itidak imungkin idihindari. iSebab, setiap manusia 

memiliki ipendapat iyang dipengaruhi ioleh ilatar ibelakang hidupnya 

sendiri. iJika imemaksakan isegala isesuatu iharus isependapat, imaka 
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tidak ibisa idisebut idemokratis, itetapi idogmatis, iotoriter, ibahkan 

tidak irealistis.
265

 

9. Nilai Rasa Ingin Tahu 

Rasa iingin itahu iadalah isikap idan itindakan iyang iselalu iberupaya 

untuk imengetahui ilebih imendalam idan imeluas idari isesuatu iyang 

dipelajarinya, idilihat, idan ididengar.
266

 iManusia imemiliki iakal iyang 

menjadikannya memiliki derajat lebih tinggi dibanding imakhluk lainnya. 

Akal iinilah iyang imendorong irasa iingin itahu iterhadap segala hal. 

Perwujudan rasa ingin tahu dalam Novel Ranah 3 Warna sebagai 

berikut : 

a. Ingin mengetahui lebih mendalam mengenai kepenulisan 

”Bang, iaku iingin isekali ibisa imenulis. iTapi imenulis isekaliber 

iAbang. iTidak ihanya di majalah ikampus, itapi iingin idimuat media 

nasional.”
267

 

Pada ihari pertama ibergabung idengan imajalah Kutub di kampusnya, 

Alif bertemu idengan iBang iTogar, ipimpinan iredaksi iKutub. iIa 

masih imahasiswa, namun isudah imenjadi ipenulis itetap idi berbagai 

media, ibahkan imenjadi ikontributor ireguler idi iKompas. iAlif ipun 

kagum idan iingin ipandai imenulis isepertinya. iIa imenyampaikan 

kepada iBang Togar ibahwa ia ingin bisa menulis di imedia nasional 

dan meminta Bang Togar untuk imengajarinya. Namun Bang iTogar 
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tidak ipercaya idengan ikeinginan iAlif, idan imengatakan ibahwa 

menulis ikaliber inasional iitu itidak imudah. iNamun iAlif idengan 

rasa iingin itahunya iyang itinggi imeyakinkan iBang iTogar ibahwa 

ia siap bekerja keras. 

b. Ingin mendalami budaya dan bahasa Inggris langsung dari penutur 

aslinya 

”Terima ikasih ibanyak iIbu iuntuk ikeputusan iini. iKanada ibenar-

benar sesuai dengan iharapan idan impian saya. iKarena isaya ingin 

sekali mendalami budaya dan bahasa Inggris langsung idari penutur 

aslinya.”
268

 

Alif  lolos seleksi beasiswa ke luar inegeri, ia ditempatkan idi Kanada. 

Ia iberterimakasih idengan ikeputusan itim penyeleksi ikarena inegara 

yang iditetapkan isesuai idengan ikeinginannya. Ia iingin isekali 

mengetahui ilebih idalam imengenai ibudaya idan ibahasa iInggris 

langsung idari ipenutur iaslinya. 

10. Nilai Semangat Kebangsaan 

Semangat ikebangsaan iadalah icara iberpikir, ibertindak, idan 

berwawasan iyang imenempatkan ikepentingan ibangsa idan inegara idi 

atas ikepentingan diri idan ikelompoknya.
269

 Berikut iadalah iperwujudan 

nilai karakter semangat ikebangsaan iyang ada di novel Ranah 3 Warna i: 

a. Menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 

diri idan ikelompoknya 
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”Tenang isemua. iCoba idengar iideku iini. iKita ibisa imengadakan 

di idepan igedung ibalai ikota. iDi isana isudah iada itiang ibendera 

dan ada lapangan untukiupacara. Memang agak dingin di outdoor, 

tapi isekali-sekali ikita itahankanlah idingin iini idemi upacara Hari 

Pahlawan iini,” iujar iRusdi.
270

 

Kutipan idi iatas imerupakan icerminan isemangat ikebangsaan. 

Walaupun isedang iberada di negara ilain, Alif idan iteman-temannya 

tetap akan imelakukan iupacara bendera dalam rangka imemperingati 

Hari iPahlawan. iMereka mengesampingkan kepentingan idiri sendiri, 

meski ikedinginan, mereka irela imenahannya demi terselenggaranya 

peringatan itersebut. 

b. Memperkenalkan ciri khas bangsa Indonesia kepada bangsa lain 

1) ”Khusus iuntuk ikasusmu, iRusdi. iIni ibisa ijadi itugas imulia. 

Dan kesempatan kau untuk memperkenalkan negara Indonesia 

yang iagraris ikepada ipetani idan ipeternak iKanada. Paling 

tidak imengenalkan isang iMerah Putih isebagai ibendera 

kebangsaan ikita ikepada imereka iyang ibekerja idi ipeternakan 

itu.”
271

 

2) Raisa itersenyum-senyum. ”Ingat idua koper besarku iyang kamu 

bantu-bantu iangkat sejak dari Jakarta? iNah itu berisi berbagai 

bumbu ijadi, kerupuk, kecap, terasi, dan buku memasak makanan 

Indonesia. iKalau ibahan isayur, iaku iganti idengan bahan ilokal. 
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Untuk isayur iasem ipakai idaun ikale isaja. Untuk bikin ilontong, 

nggak iada idaun ipisang ipembungkus iberas, pakai aluminium 

foil dan plastik ijuga ibisa. Sudah aku siapkan dari itanah air.”
272

 

Saat iini, ikita ihidup idi iera iglobalisasi. iPersaingan antarbangsa 

pun isemakin iketat idan itidak ibisa iterelakkan. iMasing-masing 

berusaha iunggul idalam imemenangkan ikompetisi. iSalah isatu 

implikasi dari globalisasi adalah semakin menipisnya semangat 

kebangsaan. iDua kutipan di atas merupakan salah satu langkah 

yang ibisa idilakukan iuntuk imemperkuat isemangat ikebangsaan. 

Yaitu imemperluas iperspektif ikomparatif antara berbagai iunsur 

budaya idunia, isehingga ibisa ilebih ibijak idan selektif iidalam 

menerima iinformasi. Rusdi memperkenalkan negara iIndonesia 

yang iagraris idan ibendera imerah iputih sebagai ibendera 

kebangsaan. iDi iKanada, iRaisa membawa makanan-makanan 

khas Indonesia iuntuk diperkenalkan ikepada orang-orang idisana. 

Keduanya menunjukkan isemangat kebangsaan. 

11. Nilai Cinta Tanah Air 

Cinta itanah iair iadalah icara iberfikir, ibersikap, idan iberbuat iyang 

menunjukkan ikesetiaan, ikepedulian, idan ipenghargaan iyang itinggi 

terhadap ibahasa, ilingkungan ifisik, isosial, ibudaya, iekonomi, idan 
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politik ibangsa.
273

 iPerwujudan inilai icinta itanah iair idalam inovel 

Ranah 3 Warna isebagai iberikut : 

a. Menunjukkan ikesetiaan idan ipenghargaan iyang itinggi iterhadap 

identitas inasional ibangsa iIndonesia 

1) Belum ipernah iaku imenghayati ilagu ikebangsaan ipenuh 

keinsafan iseperti ikali iini. Setiap ibait, ibahkan isetiap ikata 

mengirim igetar ihangat iyang imenghanyutkan. Rasanya 

bercampur-campur iantara iharu, irindu, ibangga.
274

 

2) ”Wahai, Pemuda Garuda, ipara duta muda Indonesia, isekarang 

mari icium ibendera ikebangsaan ikita,” ikata iRusdi isambil 

menyerahkan ibendera iitu ike iRaisa iyang iberdiri idi barisan 

paling iujung.
275

 

Kutipan idia iatas imenceritakan itentang iacara iperingatan iHari 

Pahlawan idi ipucak iMont-Laura. iDalam iacara iitu, iAlif idan 

teman-temannya idari iIndonesia imenghayati ilagu ikebangsaan 

dan imencium ibendera imerah iputih isatu iper isatu. iMereka 

terharu isampai itidak ibisa imembendung iair imata, ibahkan iada 

yang tangisnya pecah terisak-isak. Semua itu karena rasa cinta 

pada itanah iair iyang ibegitu ibesar. 

b. Mencintai dan melestarikan lagu daerah 
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Sebelum imenyanyi iKambanglah Bungo, iaku iberi pengantar. ”Saya 

suka ilagu iini ikarena imenceritakan ikerinduan iseorang iperantau 

kepada inegerinya. iIni imenggambarkan isemangat icinta itanah iair 

seorang ianak ibangsa iwalau ijauh imerantau. Sehingga isangat 

cocok idengan isemangat iprogram ipertukaran iini,” ikataku 

membubuhkan isedikit ikecap iuntuk imenjual.
276

 

Kutipan di atas imenceritakan itentang iAlif iyang isedang imenjalani 

tes ikesenian idalam iseleksi ibeasiswa ike iluar inegeri. iIa imemilih 

lagu iKambanglah Bungo idari iSumatera Barat idan iPanon Hideung 

dari iJawa iBarat. Tidak ihanya imenyanyikan, namun iAlif imengerti 

maksud iyang iterkandung idalam idua ilagu idaerah tersebut. Hal ini 

merupakan ibentuk ipenghargaan ipada ibudaya tanah iair. i 

c. Menunjukkan ikepedulian iterhadap ibangsa iIndonesia 

”Indonesia-ku imemang ibelum ibaik, itapi iaku imemilih imencintai 

dan iberusaha imemperbaiki iIndonesia idari isekarang. iKanada 

membuka mataku untuk mencontoh hal-hal baik, tapi juga membuka 

mataku ibahwa ikita ipunya ibanyak ikebaikan ipula. Contohnya, 

orang kita imasih kental imemegang isikap ihormat ikepada orangtua, 

bertetangga ibaik, igotong iroyong, idan idekat idengan agama.
277

 

Kutipan idi iatas imenunjukkan icara iberfikir idan ibersikap iyang 

menunjukkan ikesetiaan, kepedulian, idan ipenghargaan iyang itinggi 

terhadap ibahasa, ilingkungan ifisik, isosial, idan ibudaya. iMeskipun 
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Indonesia ibelum ibaik, iRusdi imemilih iuntuk itetap imencintai idan 

peduli dengan berusaha memperbaiki. iIa juga menghargai kebaikan-

kebaikan iyang isudah iada idi itanah iair iseperti menghormati 

orangtua, ibertetangga idengan ibaik, igotong iroyong dan idekat 

dengan iagama. 

d. Mengangkat iharkat idan imartabat iIndonesia idalam ikompetisi 

global 

1) Dengan iwajah igilang gemilang iPak Widodo tampil idi ipodium 

memberi iamanat. i”Buat ibangsa iini ibangga idan ibuat ibangsa 

lain imenghargai iIndonesia. iJadilah iwajah iIndonesia iyang 

terbaik idi mata iinternasional,” ikatanya iberapi-api. iIni ibukan 

sekadar ibeasiswa ibiasa, iini iadalah imasalah imempertaruhkan 

nama inegara idi imata idunia.
278

 

Dalam ikutipan idi iatas, iPak iWidodo iselaku ipenanggungjawab 

camp ipersiapan iCibubur imemberikan iamanat ikepada ipara 

pelajar iyang iakan iberangkat ike iKanada. iIa iberpesan iagar 

mereka imemberikan iyang iterbaik idi imata iinternasional idan 

membuat iIndonesia ibangga. 

2) Aku menangkap ibayangan Rob yang tertunduk idi ujung ruangan. 

Rambut ipanjangnya iyang ibiasa imekar iseakan-akan ikuncup. 

Sisa-sisa kesombongannya irontok ihabis. iDia ihanya imendapat 

medali iperunggu. iAku imerasa itelah imenunaikan imisiku 
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merebut ipenghargaan idan imengalahkan bule itu dengan telak. 

Lihat, iorang ikampong idari iIndonesia ipun ibisa imenggusur 

seorang ibule iKanada, ikalau imau imengerahkan isegenap idoa 

dan usaha. Alhamdulillah, iterimakasih iTuhan, ikami menang.
279

 

Dalam ikutipan idi iatas, iAlif iberhasil imengangkat iharkat idan 

martabat iIndonesia idalam ikompetisi iglobal. iDalam iprogram 

tersebut, ipeserta iyang imemiliki ikarya iunik idan iberpengaruh 

bagi ikota iakan imendapat isebuah ipenghargaan, iyaitu ipiagam 

dan imedali iemas. iAlif idengan ikerja ikeras idan idoanya 

membuktikan ibahwa ianak ikampung idari iIndonesia imampu 

mengalahkan ipelajar-pelajar iKanada. Cinta itanah iair itidak 

hanya imerefleksikan ikepemilikan, itetapi ijuga ibagaimana 

mengangkat iharkat idan imartabat ibangsa iini idalam ikompetisi 

global. 

12. Nilai Menghargai Prestasi 

Menghargai iprestasi iadalah isikap idan itindakan iyang imendorong 

dirinya iuntuk imenghasilkan isesuatu iyang iberguna ibagi imasyarakat, 

dan imengakui, iserta imenghormati ikeberhasilan iorang ilain.
280

 

Perwujudan inilai imenghargai iprestasi idalam iNovel iRanah i3 iWarna 

yaitu i: 

a. Memberikan apresiasi bagi peserta yang mencetak prestasi paling 

baik 
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”Besok kita akan bertolak ke Saint-Raymond. iKalian isemua akan 

menikmati ipengalaman isekali iseumur ihidup. iIni iadalah isebuah 

pembelajaran iunik iyang inanti iakan ikalian ikenang isepanjang 

hidup. iProgram ikita iini ipunya isatu itradisi. iSiapa yang mencetak 

prestasi ipaling baik iselama iprogram, akan menerima ipiagam idan 

medali.”
281

 

Kutipan idi iatas imerupakan isalah isatu icara imenghargai iprestasi 

yaitu idengan imemberikan isebuah iapresiasi iberupa benda. Dengan 

adanya iapresisasi itersebut, ipara ipeserta iakan ilebih ibersemangat 

dan iterdorong iuntuk imenghasilkan isesuatu iyang iberguna ibagi 

masyarakat. 

b. Menghargai kerja keras anak 

Tapi iuntunglah iorangtua iangkatku icukup ibaik, imereka isangat 

menghargai ikerja ikerasku iselalu,” ikata iRusdi isendu.
282

 

Dalam konteks pengembangan karakter, penting untuk menanamkan 

sikap imenghargai iprestasi ikepada ianak. Prestasi menunjukkan 

adanya proses dalam meraihnya. Jangan isampai ianak-anak imenjadi 

generasi yang hanya menyukai iproduk idan itidak menghargai proses. 

Menghargai iprestasi imerupakan bagian dari menghargai iproses.
283

  

Sikap imenghargai iprestasi idapat ditanamkan idengan imetode 

keteladanan. iSeperti ikutipan di atas, iorangtua angkat iRusdi isecara 
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tidak ilangsung itelah imemberikan teladan ikepada ianaknya, bahwa 

setiap ikerja ikeras iharus idihargai. 

c. Memberikan ipujian iatas iprestasi/keberhasilan iorang ilain 

”Selamat, iAlif, isebuah iprestasi iluar ibiasa. iAku iternyata isalah, 

ternyata iprestasi ianak iIndonesia itidak ikalah idengan ikami,” 

katanya itanpa isenyum isambil imengulurkan itelapak itangannya 

yang ibesar ike iarahku.
284

 

Hal iterpenting idalam iupaya imenghargai iprestasi iyaitu imengakui 

dan imenghormati ikeberhasilan iorang ilain. iDari ikutipan idi iatas 

terlihat iRob iyang imerupakan isaingan iberat iAlif imemberikan 

pujian iatas ikeberhasilan iAlif imenjadi ipeserta idengan ikarya 

terbaik. iRob imemberikan iucapan iselamat idan imenyalami iAlif. 

Meskipun ikeduanya isempat bersaing isengit, bukan iberarti imereka 

bermusuhan. iMereka imenghargai iprestasi isatu isama ilain. 

13. Nilai Bersahabat/Komunikatif 

Bersahabat/komunikatif  adalah itindakan yang memperlihatkan rasa 

senang iberbicara, ibergaul, idan ibekerja isama idengan iorang ilain.
285

 

Perwujudan nilai bersahabat/komunikatif idalam inovel iRanah i3 iWarna 

yaitu : 

a. Memperlihatkan irasa isenang idalam iberbicara 

Sungguh imengherankan, iperbedaan ibahasa irasanya itidak ilagi 

menjadi ipenghalang ikami iuntuk imengobrol ipanjang isampai 
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menjelang itengah imalam, isampai iaku idan iFranc imenguap 

lebar.
286

 

Membangun ihubungan idengan iorang ilain isangat idipengaruhi 

oleh pola komunikasi yang digunakan. iKomunikasi dengan kenalan, 

teman, iatau isahabat idisebut isebagai ikomunikasi interpersonal, 

yaitu iinteraksi itatap imuka iantar idua iatau ibeberapa orang, yang 

mana ipengirim idapat imenyampaikan ipesan isecara langsung idan 

penerima ipesan idapat imenerima idan imenanggapi secara ilangsung 

pula.
287

 

Dalam ikutipan idi iatas, iAlif imelakukan ikomunikasi iinterpersonal 

dengan orangtua dan saudara angkatnya. Mereka baru saja bertemu, 

namun isudah imengobrol ipanjang isampai menjelang tengah malam. 

Meski iberbeda ibahasa, imereka imenunjukkan irasa senang isaat 

berbicara. 

b. Melakukan ikomunikasi iverbal 

1) Aku imengambil ikertas idan imulai imenulis isurat ikepada 

kawan-kawan iterbaikku iselama ibelajar i4 itahun idi iPM, ipara 

anggota iSahibul iMenara. iAku iingin iberbagi ikabar igembira 

tentang ikeberhasilanku ilulus iUMPTN.
288

 

Komunukasi iinterpersonal mencakup iperilaku itertentu. Perilaku 

dalam ikomunikasi imeliputi iperilaku iverbal idan inon iverbal. 
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Komunikasi iverbal iadalah ikomunikasi idalam ibentuk ilisan 

ataupun itulisan.
289

 iPerilaku iAlif idalam ikutipan inovel idi iatas 

merupakan iwujud ikomunikasi iverbal. Ia imenulis isurat ikepada 

teman-temannya iselama idi iPondok iMadani iuntuk iberbagi 

kabar igembira. 

2) ”Bonjour iAlif, iça iva ibien? iSelamat ipagi iAlif, ibagaimana 

kabarnya?” itanya iMado iyang imemakai icelemek idan iberdiri 

di idepan ikompor. i 

”Bonjour iMado, itrés ibien. iSelamat ipagi. iKabar ibaik,” 

balasku.
290

 

3) ”Selamat idatang idan imari ikita inikmati ibudaya idan ikuliner 

Indonesia,” isambut ikami iberdua.
291

 

Tiga ikutipan idi iatas imerupakan iperwujudan ikomunikasi 

verbal idalam ibentuk ilisan. iDimana idua iorang iatau ilebih 

sedang iberbicara ilangsung iataupun isekedar imemberikan 

ucapan. 

c. Melakukan ikomunikasi inon iverbal 

Kami iberjabat itangan idan idia imelepaskan itopi ikoboinya iketika 

mengenalkan idiri. Begitu selesai ibersalaman, dia imemakai topinya 

lagi.
292
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Komunikasi inon iverbal iadalah ikomunikasi iyang idikemas itanpa 

kata-kata. iUmumnya imenggunakan ibahasa itubuh iseperti iisyarat, 

gerakan tangan, raut wajah, gelengan ikepala, simbol-simbol, warna, 

intonasi suara dan sebagainya.
293

 Kutipan di atas menunjukkan 

komunikasi inon iverbal. iSaat ipertama ikali iAlif bertemu idengan 

anak-anak imuda iKanada, mereka isaling iberjabat tangan, idan 

anak-anak iKanada imelepaskan topi ikoboi iuntuk imengenalkan diri. 

Setelah ibersalaman, imereka imemakai itopinya lagi. iHal iini 

dilakukan ikarena imereka ibelum imengerti ibahasa iyang idipakai 

oleh ilawan ibiacaranya. i 

14. Nilai Cinta Damai 

Cinta idamai imerupakan isikap, iperkataan, idan itindakan iyang 

menyebabkan iorang ilain imerasa isenang idan iaman iatas ikehadiran 

dirinya.
294

 iPerwujudan ikarakter icinta idamai idalam inovel iRanah i3 

Warna iyaitu isebagai iberikut : i 

a. Mendamaikan idua ipihak iyang isedang ibertengkar 

”Da... ida.... imai... idamai... iIni ibe.... ibendera ipu... iputih... 

artinya idamai!” iteriaknya iberulang-ulang idengan ibertelanjang 

dada. iLemaknya ibergelambir idi iperut idan idada. iMelihat adegan 
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ibuka ibaju iini, ikedua ibelah ipihak iyang isedang iemosi imenjadi 

terdiam.
295

 

Saat iospek ifakultas, iterjadi ipertengkaran ibesar iantara imahasiswa 

baru idan isenior. iMahasiswa ibaru imerasa itertindas idan iterjajah 

dengan iperlakuan ipara isenior. iKutipan idi iatas imerupakan iwujud 

cinta damai yang dilakukan oleh Memet. Ia berusaha mendamaikan 

dua ipihak iyang isedang ibertengkar idengan imengibar-ngibarkan 

kain iputih. iPertikaian iitu ipun iberakhir idi ikantor idekan. iBudaya 

damai iharus iterus imenerus idikembangkan idalam iberbagai iaspek 

kehidupan. Harus iada ikemauan idari iberbagai ipihak iuntuk 

membangun isecara isistematis icinta idamai imenjadi ibudaya iyang 

mengakar idalam ikehidupan. 

b. Memperjuangkan ipendapat iatau ipilihan imelalui ijalan idamai idan 

tanpa ikekerasan 

”Kami imelihat iperbedaan iuntuk idihargai. iBoleh idiperjuangkan 

tapi itidak idengan ikekerasan. iSilakan isaksikan isendiri iproses 

referendum ibeberapa ibulan ilagi. iKamu iakan ijadi isaksi imata 

penting idari iIndonesia,” ikatanya imenantangku. iMereka ibegitu 

yakin isemuanya iakan iaman idan idamai.
296

 

Kutipan di atas imenunjukkan iperilaku icinta damai iyang idilakukan 

oleh warga Kanada saat referendum. Mereka imenghargai iperbedaan 
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pendapat dan pilihan. iSetiap orang idiperbolehkan imemperjuangkan 

ipilihannya, namun harus imelalui ijalan idamai, tanpa iada kekerasan. 

15. Nilai Gemar Membaca 

Gemar imembaca iadalah ikebiasaan imenyediakan iwaktu iuntuk 

membaca berbagai bacaan iyang imemberikan ikebajikan bagi dirinya.
297

 

Perwujudan karakter gemar membaca dalam novel Ranah 3 Warna iyaitu 

sebagai iberikut : 

a. Menyediakan iwaktu iuntuk imembaca iberbagai imacam ibacaan 

yang imemberikan ikebajikan 

1) Setiap habis membaca buku komik tentang Indian, ikami meraut 

bambu iuntuk imembuat ipanah, ikami ikejar-kejar iayam jantan 

Tek iPiyah iuntuk imembuat ihiasan ikepala iala iIndian idari 

bulu iekor iunggas iitu.
298

 

2) Ini iaku ipunya icontoh. iAku ikan isenang imembaca ibuku cerita 

silat Cina idan iaku imerasa belajar banyak dari kearifan mereka. 

Rupanya isebelum imenjadi iorang isakti imandraguna, ipara 

pendekar iitu iawalnya iberkeliling inaik-turun igunung, imelintas 

sungai idan ilaut iuntuk iterus-menerus imencari iguru.
299

 

Dalam idua ikutipan di atas, iAlif imenunjukkan iperilaku igemar 

membaca. iSejak ikecil, iia isuka imembaca iberbagai imacam 

bacaan, imulai idari ikomik ihingga ibuku icerita. iDari ibacaan-
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bacaan iitu, iAlif imengambil ihikmah idan imenjadikannya 

sebagai motivasi dalam mengarungi kehidupan. Ia ingin seperti 

pendekar iCina idalam ibuku icerita isilat iCina iyang melintas 

pulau, samudra, negara, bahkan benua isekalipun untuk imenuntut 

ilmu. 

b. Memanfaatkan iwaktu isenggang iuntuk imembaca 

1) Dengkuran halus terdengar di sana-sini. Semua orang tampaknya 

bisa ilelap ikecuali iaku. iDi ransel ibiruku masih ada buku iyang 

harus iaku itamatkan isebelum imendarat idi tanah Kanada. Buku 

pertama iPercakapan iBahasa iPrancis untuk iPemula itelah iaku 

tamatkan ibeberapa ikali, buku ikedua, Culture iShock ibaru iaku 

selesaikan. Lampu baca aku hidupkan dan meneruskan membaca 

buku ketiga Budaya, Alam dan Cuaca Kanada. iBuku iini paling 

menyenangkan karena imemuat ibanyak isekali ifoto keindahan 

alam inegeri idi ujung iutara ibenua iAmerika iini. iMulai idari 

padang iprairie seperti idalam icerita iOld iShatterhandatau 

Little iHouse iin the Prairie isampai ihamparan iglacier idi idekat 

kutub. Mulai dari orang iIndian iseperti iWinnetou iyang berburu 

bison iliar sampai iorang iInuit idan iEskimo iyang tinggal idi 

hamparan es idan ikerjanya iberburu ipaus idengan harpun. iAku 

terlelap memeluk ibuku iini.
300
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Penggalan idi iatas imenunjukkan ibahwa iAlif imengisi iwaktu 

senggangnya idengan imembaca. iBahkan isaat di dalam pesawat 

pun iAlif imasih imenyempatkan imembaca. Ia iharus iselesai 

membaca iberbagai imacam ibuku isebelum imendarat idi itanah 

Kanada. Setiap iada ikesempatan isebaiknya idimanfaatkan iuntuk 

membaca. iJika ihal iini idilakukan isecara ikontinu iatau iterus-

menerus, itentu iakan ibanyak imanfaat iyang idapat idipetik. 

Membaca itidak ihanya imenambah ipengetahuan, inamun ilebih 

dari iitu, imembaca imampu imengubah ihidup. 

2) Daripada imemikirkan ijadwal iwawancara idengan ipolitikus 

yang itidak ijelas, isiang iini ikami iberdua imenyeberang iRue 

Saint-Joseph imenuju ibibliothèque iatau iperpustakaan ikota. 

Kami imenumpuk ibuku-buku, ikliping, idan imicrofiche itentang 

Indian iKanada idan iperburuan ikemudian imembacanya isatu 

per isatu.
301

 

Kutipan di atas menunjukkan ibahwa iAlif imemanfaatkan waktu 

luangnya iuntuk iberkunjung ike iperpustakaan ikota. Disana, ia 

mengumpulkan iberbagai imacam ibacaan, iseperti buku, ikliping, 

dan imicrofiche. 

3) Kami imeloncati ibeberapa ibongkahan ibatu ibesar iuntuk 

mencapai ipondok kayu bercat imerah, di ipinggang ibukit. Dulu 

aku isering ihiking ike isini ibersama iFranc, ilalu ikami duduk di 
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pondok iini, iberangin-angin, isambil imemotret, membaca buku, 

atau isekadar imenulis idiary.
302

 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa iAlif iselalu imenyempatkan 

membaca idimanapun idan ikapanpun. iBahkan isaat ihiking ike 

puncak iMont iLaura, iAlif itetap imelakukan ikegemarannya 

yaitu imembaca ibuku. 

16. Nilai Peduli Lingkungan 

Peduli lingkungan iadalah isikap dan itindakan iyang iselalu berupaya 

mencegah ikerusakan ipada ilingkungan ialam idi isekitarnya, dan 

mengembangkan iupaya-upaya iuntuk imemperbaiki ikerusakan alam 

yang isudah iterjadi.
303

 iPerwujudan ipeduli ilingkungan idalam novel 

Ranah i3 iWarna iyaitu isebagai iberikut : 

a. Tampak iseorang ipeternak imuda ikurus iterhuyung-huyung 

mengangkat ijerami iyang isudah idipadatkan idalam ibentuk ikubus-

kubus. Pekerjaan ifisik iditeruskannya idengan imenyekop itumpukan 

kotoran isapi ike idalam itong isampah.
304

 

b. Sabtu ipagi iini iFerdinand imembangunkan ikami ilebih iawal iuntuk 

bergotong-royong. iDengan isekop ikami imenggali isalju iuntuk 

menutupi ijalan idari itangga irumah isampai ike ijalan ibesar.
305

 

Dua ikutipan di atas imerupakan iwujud ipeduli ilingkungan. Pertama, 

Rusdi yang bekerja di peternakan sedang membersihkan tumpukan 
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kotoran isapi. iJika itidak idibersihkan, kotoran iitu iakan imencemari 

dan imerusak ilingkungan. iKedua, Ferdinand mengajak keluarganya, 

termasuk Alif, untuk bergotong-royong membersihkan salju yang 

menutupi jalanan. Jika hal itu tidak dilakukan, tumpukan salju iakan 

semakin itinggi idan imembuat iwarga itidak leluasa melintasi ijalan 

tersebut. 

Peduli ilingkungan iakan isemakin imembekas idan iberkembang 

menjadi ikesadaran ijika idibangun idalam ikeluarga isejak idini. 

Kesadaran iakan isemakin ikukuh ijika sudah imenjadi itradisi dalam 

keluarga. iHal iinilah iyang iditunjukkan ioleh iFerdinand dalam 

kutipan di atas. Ia menanamkan isikap ipeduli lingkunganiikepada 

anak-anaknya idengan imengajak imereka imembersihkan itumpukan 

salju di lingkungan isekitar irumah. 

17. Nilai PeduliiSosial 

Peduli sosial iadalah isikap dan tindakan iyang iselalu iingin memberi 

bantuan ipada iorang ilain idan imasyarakat iyang membutuhkan.
306

 

Peduli sosial harus dilakukan itanpa ipamrih atau tidak imengharapkan 

balasan. iJadi, isaat imelakukan iaktivitas isebagai bentuk ikepedulian, 

tidak ada keengganan atau ucapan menggerutu. Semua dilakukan dengan 

cuma-cuma, ihati iterbuka idan itidak menghitung-hitung. Kepedulian 
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sejati iitu itidak ibersyarat.
307

 iPerwujudan inilai ipeduli isosial idalam 

inovel iRanah i3 iWarna iyaitu isebagai iberikut : 

a. Memberikan ibantuan ikepada imahasiswa 

Banyak iperusahaan idan iyayasan iyang irutin imemberi ibantuan 

buat imahasiswa. iMungkin iwa‟ang ibisa icoba ijuga.”
308

 

Kutipan di atas menceritakan Alif iyang ingin membiayai kuliahnya 

sendiri, ia itidak imau iterus-menerus ibergantung ipada iorangtua. iIa 

pun ibertanya ike teman-temannya, imencari ilowongan ipekerjaan. 

Randai itidak imemiliki iinformasi ikerja, inamun iia imenyarankan 

Alif iuntuk imencoba imendaftar ibeasiswa. Banyak iperusahaan idan 

yayasan iyang imasih ipeduli idengan isesama. iMereka irutin 

memberikan ibeasiswa ibagi imahasiswa iyang imembutuhkan. i 

b. Memberikan isebagian irezeki ikepada ianak iyatim 

Sore iitu, iaku idatangi isebuah ipanti iasuhan idi iJalan iNilem. iAku 

kais-kais ilembar terakhir iisi dompetku idan iaku iserahkan ke bapak 

pengurus ipanti iitu. iDia itersenyum isejuk, lalu imenyalamiku ilama 

sekali. iMatanya iterpejam isambil ikhusyuk imendoakan iaku. iAku 

merinding ididoakan iseperti iitu ihanya ikarena imenyumbang 7 ribu 

rupiah.
309

 

Kutipan di atas imenunjukkan ikepedulian iAlif ikepada ianak iyatim. 

Setelah imendapatkan ihonor idari itulisannya yang dimuat di media, 
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ia imenyisihkan isebagian iuang iuntuk idiberikan ike ipanti iasuhan. 

Alif iteringat ipesan iKiai iRais isaat idi iPondok iMadani idulu iagar 

selalu imencintai ianak iyatim. iRasulullah iSAW isendiri ibersabda 

barangsiapa iyang imenyantuni idan imengurus ianak iyatim, imaka 

beliau iakan imembersamainya inanti idi isurga. 

c. Membantu isaudara iyang isedang ikesusahan 

Sesusah-susahnya ihidupku idi ikampung, ikami ipunya ibaju ilayak 

dan iselalu iada isanak isaudara iyang iakan imemberi isekadar 

makan.
310

 

Kutipan di atas menjelaskan ibahwa isesusah-susahnya hidup di 

kampung, masih lebih susah hidup di perantauan. Kalau idi kampung, 

jika isedang ikesusahan imasih iada isaudara iyang ipeduli, iwalaupun 

sekadar imemberi imakan. i 

18. Nilai Tanggung Jawab 

Tanggung ijawab iadalah isikap idan iperilaku iseseorang iuntuk 

melaksanakan itugas idan ikewajibannya, iyang iseharusnya idia ilakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, isosial idan budaya), 

negara idan iTuhan iYang iMaha iEsa.
311

 

a. Melaksanakan iamanah idengan ibaik 

”Tapi ibegitu itahu iAyah ikau imeninggal, iaku isadar isurat iini 

artinya iamanah ibesar, isebuah iwasiat ibuat iaku imendidik ikau 

mandiri. Mana imungkin iaku imenolak iwasiat idari iseorang ibapak. 
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Itulah itugasku idari ialmarhum, ayah ikau,” katanya idengan iwajah 

sungguh-sungguh imenatapku itajam.
312

 

Kutipan di atas imerupakan iwujud itanggungjawab iyang idilakukan 

oleh Bang Togar. iSebelum ayah Alif meninggal, beliau memberikan 

amanah ikepada iBang iTogar iagar imengajari iAlif imenulis iyang 

baik iagar iia ibisa imandiri. iSebab iayah iAlif itau ibahwa iputranya 

memiliki minat dan bakat diibidang kepenulisan. Bang Togar 

menjalankan tanggungjawabnya dengan baik. Ia mendidik Alif 

sampai ibenar-benar imenjadi ipenulis iprofesional idan imampu 

memiliki iuang isendiri idari itulisan-tulisannya. 

b. Melaksanakan tugas dan kewajiban terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

Udara imusim igugur iterasa imulai imenggigit. iAku imenyibak 

gorden idan imelihat ike iluar. iMasih igelap, ihanya iufuk iyang 

menyiratkan icahaya imatahari. iWaktunya isalat iSubuh.
313

 

Kutipan idi iatas imenunjukkan ibahwa iAlif iadalah ipribadi iyang 

bertanggungjawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Meskipun udara 

musim igugur iterasa itidak ienak, ia tetap imelaksanakan shalat 

shubuh ikarena isudah imenjadi itugas idan ikewajiban sebagai 

seorang imuslim. 

D. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Ranah 3 Warna 

Karya Ahmad Fuadi dengan Pendidikan Islam 
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Berkaitan dengan relevansi pendidikan karakter dalam novel Ranah 3 

Warna dengan Pendidikan Islam, disini penulis mengutip pernyataan Adnan 

Mahmud dalam bukunya yang berjudul Pemikiran Islam Kontemporer di 

Indonesia, bahwa pendidikan sebagai upaya pembentukan karakter adalah 

bagian integral dari orientasi pendidikan Islam. Keduanya membawa misi 

yang sama yaitu untuk menanamkan pengetahuan, kesadaran kemauan dan 

tindakan untuk melakukan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 

diri sendiri, sesama maupun lingkungan sehingga menjadi manusia insan 

kamil (manusia yang sempurna). 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Ranah 3 

Warna saling berkaitan dengan pendidikan Islam. Hal ini dapat dilihat dari 

pemikiran, sikap dan tindakan tokoh yang mencerminkan nilai akidah, ibadah 

dan akhlak. Hasil analisis peneliti mengenai relevansi nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam novel Ranah 3 Warna dengan pendidikan Islam yaitu : 

1. Nilai Akidah 

Nilai karakter religius yang terdapat di dalam novel Ranah 3 Warna 

relevan dengan nilai akidah. Hal ini dibuktikan dengan pemikiran, sikap 

dan tindakan tokoh sebagai berikut : 

a. Alif melakukan shalat shubuh setiap hari 

Seperti ibiasa isetiap ihari iaku ibangun ilebih ipagi idari ikeluarga 

angkatku, isebelum imatahari iterbit, iuntuk isalat iSubuh.
314
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Akidah imemiliki ibeberapa inama ilain, isalah isatunya iadalah iiman. 

Menurut iImam iMalik, iAhmad, iAsy iSyafi‟i, iAl iAuza‟i, idan iIshaq 

bin iRahawaih, iiman iadalah ipembenaran idengan ihati, ipengakuan 

dengan ilisan, idan iamal idengan ianggota ibadan. iPara iulama isalaf 

menjadikan iamal itermasuk iunsur ikeimanan.
315

 

Kata iman dalam Al Quran dan As-Sunnah diartikan sebagai amal 

(aktivitas). Salah satunya terdapat QS. Al Baqarah ayat 143. 

 وَمَا كَانَ اللَُّّ  ليُِضِيعَ إِيماَنَكُمْ    

"Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu." 

Dalam Tafsir Jalalain, maksud dari imanmu adalah salatmu. “(dan 

Allah tidak akan menyia-nyiakan keimanan mereka) maksudnya salat 

mereka yang dulu menghadap ke Baitulmakdis, tetapi akan tetap 

memberi pahala kepada mereka karenanya.
316

 

Dari ipenjelasan ibeberapa iulama idan itafsir di atas, maka perbuatan 

yang idilakukan iAlif idapat idikategorikan isebagai iwujud keimanan. 

Keimanan iAlif ibukan isebatas ipercaya dan imengucapkan kalimat 

syahadat, tetapi lebih dari itu ia membuktikannya melalui perbuatan, 

yaitu ishalat idengan iistiqomah. 

b. Alif berpuasa sunnah hari Kamis 
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Dan ihari Kamis itu, ketika isedang iberbuka ipuasa isunah idi ikamar 

kos idengan ipecel ilele iSupratman, iBi iImah iberteriak idari iruang 

tengah, ”Den iAlif, iada itelepon idari iibunya....”
317

 

Dalam iIslam, iterdapat ienam ipilar iutama ikeimanan iyang idisebut 

dengan iRukun iIman. iRukun iiman imencakup iiman ikepada iAllah, 

iman ikepada imalaikat-malaikat iAllah, iiman ikepada ikitab-kitab 

Allah, iiman ikepada irasul-rasul iAllah, iiman ikepada ihari ikiamat, 

dan iiman ikepada iqadha‟ idan iqadar. iDalam ikutipan inovel idi iatas, 

Alif imenunjukkan inilai iakidah idengan iberiman ikepada iRasul 

Allah, yaitu iNabi iMuhammad SAW. iDibuktikan idengan imengikuti 

amalan-amalan iyang isering idilakukan ioleh iNabi Muhammad iyaitu 

puasa isunnah ihari iKamis. 

c. Alif bersikap husnudzon 

Biarkan iTuhan iyang imemutuskan imana iyang iterbaik ibuatku. iDia 

Maha tahu, Dia Maha Mengerti, Dia Mahaadil. iInsya iAllah, Tuhan 

tahu iyang iterbaik ibuatku. iDan isungguh iDia iselalu memberi iyang 

terbaik.
318

 

Rukun iman yang pertama adalah iman kepada Allah. Iman kepada 

Allah mengandung empat hal yaitu percaya keberadaan (wujud) Allah, 

percaya bahwa Allah adalah satu-satunya Rabb, percaya bahwa Allah 

adalah satu-satunya Tuhan yang berhak disembah, serta percaya pada 
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nama-nama dan sifat-sifat-Nya.
319

 Sikap husnudzon yang ditunjukkan 

Alif imerupakan icerminan inilai iakidah. iDimana iia imengerti isifat-

sifat ikasih isayang, ikebaikan, ikedermawanan idan ikemurahan iAllah, 

sehingga ia memiliki prasangka bahwa Allah akan memberikan yang 

terbaik iuntuknya. 

d. Alif meminta ampunan kepada Allah 

Sampai idi itempat ikos, iyang ipertama iaku ilakukan iadalah isalat 

dan melekatkan keningku lama-lama dan kuat-kuat di kepala sajadah. 

Rasanya iinilah isujudku iyang ipaling iberarti iselama iini. iBetapa 

banyak inikmat iyang iaku ilupakan idan iaku ianggap iwajar dan 

biasa.
320

 

Ketika iseseorang imelakukan ikesalahan, imaka iia iharus imeminta 

maaf. iDalam iIslam, ikembali ike ijalan iAllah idan imeminta imaaf 

kepada-Nya iatas idosa iyang itelah idiperbuat idisebut idengan itaubat. 

Begitu ijuga idengan iAlif, isaat iia imerasa ibersalah ikepada iAllah 

karena selama ini kurang mensyukuri nikmat-Nya, ia pun bertaubat 

dengan icara ishalat idan ibersujud idengan ikhusyuk. iPerilaku iAlif 

tersebut menunjukkan nilai akidah atau keimanan, ia percaya adanya 

Allah iyang itahu iisi ihatinya idan iselalu imengawasi ihamba-Nya. 

e. Alif bersyukur atas segala rezeki dan keberhasilan yang didapatkan 
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Beberapa orang memberanikan diri bertepuktangan. Aku membisikkan 

“alhamdulillah” iberulang-ulang ikali.
321

 

Rasa isyukur imemiliki ipengaruh iterhadap iakidah isebagai ipondasi 

atau idasar idalam iber-Islam. Jika igagal imewujudkan isyukur, maka 

akan isulit imeyakini ibahwa inikmat itersebut idatangnya idari iAllah. 

Sebaliknya, ijika imampu imewujudkan isyukur imaka ikeimanan 

kepada iAllah iakan isemakin ibertambah. iBersyukur imerupakan 

wujud ikeimanan iseorang ihamba. Hal ini sesuai dengan sabda 

Rasulullah SAW yang berbunyi : 

رٌ  وَليَْسَ  ذَاكَ  لَْحَدٍ  إِلَّْ  للِْمُؤْمِنِ  إِنْ  أَصَابَ تْوُ  سَرَّاءُ   عَجَبًا لَْمْرِ  الْمُؤْمِنِ  إِنَّ  أمَْرهَُ  كُلَّوُ  خَي ْ
راً لَوُ  راً لَوُ  وَإِنْ  أَصَابَ تْوُ  ضَرَّاءُ  صَبَ رَ  فَكَانَ  خَي ْ  شَكَرَ  فَكَانَ  خَي ْ

Artinya : Sungguh menakjubkan keadaan seorang mukmin. Seluruhnya 

urusannya itu baik. Ini tidaklah didapati kecuali pada seorang mukmin. 

Jika mendapatkan kesenangan, maka ia bersyukur. Itu baik baginya. 

Jika mendapatkan kesusahan, maka ia bersabar. Itu pun baik baginya. 

(HR. Muslim) 

Hadist di atas menunjukkan bahwa sifat orang yang beriman adalah 

selalu bersyukur tatkala mendapat sesuatu yang menyenangkan dirinya. 

Dengan kata lain bahwa seseorang dapat bersyukur atas kesenangan 

yang diperolehnya jika dia beriman.
 322 

Berdasarkan ipenjelasan idan ihadist idi atas, imaka ijelas ibahwa iAlif 

menunjukkan inilai iakidah iatau ikeimanan idengan icara ibersyukur 

atas irezeki idan ikeberhasilan iyang itelah ididapatkannya. 
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f. Alif ikhlas atas ketentuan atau takdir Allah 

Akhirnya aku sampai ipada isuatu ikesimpulan iyang iselalu diajarkan 

di iPM: iikhlaskan. iItulah isatu-satunya icara iagar iaku bisa 

menentramkan ihati idan iberdamai idengan ikenyataan iini. Aku 

ikhlaskan imereka ibertunangan.
323

 

Seseorang iyang beriman ikepada iAllah, imaka ia akan bisa menerima 

segala iketetapan-Nya idengan iikhlas. iSeperti ihalnya iAlif, iia iikhlas 

menerima takdir Allah sebab ia beriman pada nama Allah Al Muqtadir, 

yang iberarti imempunyai ikekuasaan idan kemampuan penuh iatas 

segala sesuatu. Ia iyakin ibahwa iketentuan Allah imengenai ijodohnya 

bersifat imutlak, itidak iada iyang imampu mengubah. 

g. Alif bertawakkal setelah berusaha dan berdoa 

Toh iaku itelah imelakukan isegenap iupaya, idi atas irata-rata. iTelah 

pula iaku isempurnakan ikerja ikeras idengan idoa. iSekarang itinggal 

aku iserahkan ikepada iputusan iTuhan.
324

 

Sikap itawakkal iAlif idalam ikutipan idi iatas imencerminkan inilai 

akidah. iTawakkal iatau iberserah idiri ikepada iAllah imerupakan ihal 

yang itidak iterlepas idari ipandangan iIslam imengenai ikemutlakan 

Tuhan. iSeorang imuslim iyang itelah iberusaha ikemudian iberdoa, 

bukan berarti keinginannya langsung terpenuhi. Jika Allah memiliki 

kehendak ilain, imaka ikeinginan iorang itersebut itidak bermakna. 
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Sebaliknya, ijika iAllah isudah iberkehendak, ibahkan ihal yang isulit 

pun idapat iterjadi idengan imudah. 

h. Alif berdoa agar impiannya dapat terwujud 

Sementara idalam ihati iaku iberdoa ibersungguh-sungguh ikepada 

Tuhan iagar isuatu iketika inanti ibisa ikuliah idi ibenua iAmerika 

ini.
325

 

Berdoa merupakan cerminan nilai akidah. iBerdoa sungguh-sungguh 

kepada iAllah imenandakan ibahwa iAlif isangat imembutuhkan iAllah 

dalam isetiap ilangkah ikehidupannya. iAllah ipun iberfirman ibahwa 

Dia iakan imengabulkan idoa iyang idipanjatkan ihamba-Nya. 

وَإِذَا سَألََكَ  عِبَادِي عَنِّ  فإَِنِّ  قَريِبٌ  أُجِيبُ  دَعْوَةَ  الدَّاعِ  إِذَا دَعَانِ  فَ لْيَسْتَجِيبُوا لِ  وَلْيُ ؤْمِنُوا 
  بِ  لَعَلَّهُمْ  يَ رْشُدُونَ  ﴿ٙٛٔ﴾

 

“Dan iapabila ihamba-hamba-Ku ibertanya ikepadamu itentang iAku, 

maka (jawablah), ibahwasanya iAku iadalah idekat. Aku mengabulkan 

permohonan iorang iyang iberdoa iapabila iia imemohon ikepada-Ku. 

Maka ihendaklah imereka iitu imemenuhi (segala iperintah-Ku) idan 

hendaklah imereka iberiman ikepada-Ku, agar imereka iselalu berada 

dalam ikebenaran.” (QS. Al Baqarah: 186)
326

 

2. Nilai Syariah 

a. Ibadah 

Nilai ikarakter ikerja ikeras, ikreatif, idisiplin, imandiri idan igemar 

membaca iyang iterdapat idi idalam inovel iRanah i3 iWarna irelevan 

dengan inilai isyariah. iHal iini idibuktikan idengan ipemikiran, isikap 

dan itindakan itokoh isebagai iberikut i: 
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1) Kerja keras 

Rasanya aku telah iberusaha isampai ipenghujung ibatas iupayaku. 

Aku itelah iberjalan isampai ibatas, ipaling itidak ibatas kompleks 

ini.
327

 

Kerja ikeras iAlif idalam iberdagang iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

hidupnya idi iBandung imerupakan iwujud inilai iibadah. iHal iini 

berdasar ipada ibeberapa iayat iAl iQur‟an iyang imenyeru iumat 

Islam iuntuk ibekerja iagar imampu imemenuhi ikebutuhan idiri 

dan ikeluarga iserta imencapai ikesejahteraan. Kerja ikeras menjadi 

bukti bahwa seseorang iberusaha iuntuk imendapatkan irezeki idari 

Allah. iBekerja ikeras imerupakan isalah isatu ibentuk iibadah yang 

bernilai ilebih idi imata iAllah iSWT. iSebagaimana ifirman-Nya i: 

  قُلۡ  يَ هقَوۡمِ  ٱعۡمَلُوا۟  عَلَىه  مَكَانتَِكُمۡ  إِنِّی عَ همِل ࣱ  فَسَوۡفَ  تَ عۡلَمُونَ  ﴿ٜٖ﴾

Katakanlah: Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, 

sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan 

mengetahui. (QS. Az Zumar: 39)
328

 

Syaikh Wahbah Az-Zuhaili menyatakan bahwa manusia diperintah 

untuk ibekerja isecara imaksimal idan ibenar. iDengan idemikian, 

Allah iakan imembalasnya idengan inilai ikebaikan. Jika iAllah 

yang imenilai, imaka ipekerjaan iyang idilakukan bernilai iibadah. 

Melalui ipenjelasan isingkat idi iatas, isangat jelas ibahwa ibekerja 

keras adalah ibadah yang akan dibalas dengan banyak kebaikan 

dari iAllah idan idihitung isebagai amalan iyang ibernilai ipahala. 
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2) Kreatif 

”Aku ipunya iusul, ikita imeliput isemua itempat ikerja iteman-

teman iIndonesia. Kita igali iinteraksi imereka idengan irekan idan 

lingkungan ikerja. iBagaimana irekan ikerja imelihat imereka idan 

memahami ibudaya iorang ilain idan ibudaya imereka isendiri.”
329

 

Manusia imerupakan imakhluk iyang ipaling imulia ikarena 

memiliki iakal. iDengan iakal iitulah, iia idapat imemikirkan 

berbagai ihal. iKreativitas iberkaitan ierat idengan iberfikir. iIslam 

memberikan ikeleluasaan ipada iumatnya iuntuk iberkreasi idengan 

akal dan hati nuraninya. Bahkan, lebih dari 640 ayat Al Qur‟an 

yang imendorong iuntuk iberpikir ikreatif.
330

 Salah satunya yaitu 

dalam QS. Al Baqarah ayat 219. 

ُ  اللّهُّ  لَكُمُ  الْْهيهتِ  لَعَلَّكُمْ  تَ تَ فَكَّرُوْنَ  ﴿ٜٕٔ﴾ لِكَ  يُ بَ يِّ  كَذه

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 

kamu berfikir. (QS. Al Baqarah : 219)
331

 

Dalam kutipan di atas, Alif menggunakan akalnya untuk berpikir 

kreatif. iDari isitulah, iia imendapatkan isebuah iide iuntuk itopik 

liputan. Hasil liputan tersebut nantinya akan disiarkan di televisi. 

Jika ihasil iliputannya ibagus, imaka ipenonton iakan semakin 

terhibur. iDari isini, ihasil ikreativitas ibukan ihanya berguna ibagi 
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diri isendiri, itetapi ijuga ibermanfaat iuntuk iorang lain idan 

menjadi inilai iibadah. 

3) Disiplin 

”Untung tepat jam 8. Hampir saja kau aku tolak,” katanya singkat. 

Dalam kutipan di atas, kedisiplinan Alif dalam mengumpulkan 

tugas merupakan nilai ibadah. Hal ini karena dalam proses mencari 

ilmunya, ia menaati aturan yang ditetapkan oleh Bang Togar selaku 

gurunya. Dalam QS. An Nisa‟ ayat 59 Allah menyuruh untuk taat 

pada sebuah aturan. 

عُو ا الرَّسُوْلَ  وَاوُلِٰ  الَْْمْرِ  مِنْكُمْ   فاَِنْ  تَ نَازَعْتُمْ  فِْ  شَيْءٍ   عُوا اللّهَّ  وَاطَِي ْ يَ  هَا الَّذِيْنَ  اهمَنُ واْا اطَِي ْ يٰها
لِكَ  خَي ْرٌ  وَّاَحْسَنُ  تََْوِيْلًَ  تُمْ  تُ ؤْمِنُ وْنَ  بِِللّهِّ  وَالْيَ وْمِ  الْْهخِرِ   ذه  فَ رُد وْهُ  اِلَٰ  اللّهِّ  وَالرَّسُوْلِ  اِنْ  كُن ْ
Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 

Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. QS. An Nisa‟ : 59)
332

 

Dari iayat itersebut, idapat idisimpulkan ibahwa iseorang imuslim 

sebaiknya memperhatikan dan menerapkan nilai-nilai kedisiplinan 

dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun kualitas kehidupan 

yang ilebih ibaik, iterutama isesuai iajaran Islam. 

4) Mandiri 
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”Mulai ibulan iini, iambo iinsya iAllah isudah ibisa imandiri 

secara ikeuangan. iJadi iAmak itidak iperlu imengirimkan iuang 

bulanan ibulan idepan.
333

 

Sikap imandiri iyang iditunjukkan iAlif imerupakan iperbuatan 

yang idianjurkan ioleh iRasulullah iSAW. iUntuk imembangun 

kemandirian, ibeliau ibersabda ibahwa itangan idi iatas i(memberi) 

lebih ibaik idaripada itangan idi ibawah (mengemis iatau meminta). 

Dengan imenjadi ipribadi iyang imandiri, iseorang imuslim iakan 

terhindar idari ikemalasan ikarena iia imemikul itanggungjawab 

terhadap ihidupnya isendiri. iHidup imandiri idapat imendekatkan 

seseorang ikepada iAllah, ikarena iia itidak ibergantung ikepada 

orang ilain, iAllah-lah itempatnya ibergantung. 

5) Gemar membaca 

Lampu ibaca iaku ihidupkan idan imeneruskan imembaca ibuku 

ketiga iBudaya, iAlam idan iCuaca iKanada. iBuku iini ipaling 

menyenangkan ikarena memuat ibanyak isekali ifoto ikeindahan 

alam inegeri idi iujung iutara ibenua iAmerika iini.
334

 

Gemar imembaca imerupakan isalah isatu isarana ibagi imuslim 

untuk imendekatkan idiri ikepada iAllah. iDari ikutipan di atas, 

membaca iberbagai ibuku imembuat iAlif imemiliki ibanyak 

pengetahuan itentang iBenua iAmerika. iMembaca imembuatnya 

ingat ibahwa iAllah-lah iyang imenciptakan idunia idan iseisinya 
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yang iluas iini. iAllah ijuga iyang imemberikan iberbagai imacam 

ilmu melalui ikitab suci Al Qur‟an. Dengan demikian, membaca 

dapat imeningkatkan ikadar ikeimanan. 

b. Muamalah 

Nilai ikarakter idemokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, dan cinta 

damai yang terdapat dalam Novel Ranah 3 Warna relevan dengan nilai 

syariah. Hal ini dibuktikan dengan pemikiran, sikap dan tindakan 

tokoh sebagai berikut : 

1) Demokratis 

”Masing-masing ibebas imemilih. iPemilihan ireferendum imasih 

3 ibulan ilagi, ikami imasih ipunya iwaktu iuntuk iberpikir. iKami 

senang imenjadi ibagian iKanada, itapi ikami ibangga isebagai 

orang iQuebec, idengan ikultur ifrancophone ikami.”
335

 

Referendum iyang idilaksanakan idi iKanada ibertujuan iuntuk 

mencapai ikemaslahatan ibersama. iSetiap iwarga imemiliki ihak 

dan ikebebasan iyang isama idalam imenentukan ipilihan. iNilai 

demokratis dalam referendum tersebut tidak bertentangan dengan 

ajaran iIslam. iHal iini iberdasar ipada ipendapat iYusuf iQardhawi 

bahwa isubstansi idemokrasi isejalan idengan iIslam. iPenetapan 

hukum iyang iberdasarkan isuara imayoritas sesuai dengan prinsip 

Islam. iContohnya, idalam isikap iUmar iyang itergabung dalam 
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Dewan iSyura, mereka iditunjuk Umar isebagai ikandidat ikhalifah 

sekaligus imemilih isalah iseorang idiantara imereka untuk menjadi 

khalifah iberdasarkan isuara iterbanyak. Sementara, iyang ilainnya 

yang itidak iterpilih iharus itunduk idan ipatuh. iContoh ilainnya 

yaitu ipenggunaan ipendapat ijumhur iulama idalam imasalah 

khilafiyah. iSuara iterbanyak iyang idiambil iini itentu itidak 

bertentangan idengan inash isyariat isecara itegas. Kebebasan ipers 

dan kebebasan imengeluarkan ipendapat, serta iotoritas ipengadilan 

merupakan isejumlah ihal idalam idemokrasi iyang ijuga isejalan 

dengan iIslam. 

2) Rasa iingin itahu 

”Bang, iaku iingin isekali ibisa imenulis. iTapi imenulis isekaliber 

Abang. iTidak ihanya idi imajalah ikampus, itapi iingin idimuat 

media inasional.”
336

 

Manusia idiberikan iakal idan ihati ioleh iAllah iSWT iuntuk 

berpikir. iManusia idiberi irasa iingin itahu iyang isangat ibesar 

terhadap isesuatu. iRasa iingin itahu iitu iapabila idikelola idengan 

baik iakan ibisa imenghasilkan ikarya-karya iyang ibermanfaat. 

Dalam iAl-Qur‟an, iterdapat ikisah itentang irasa iingin itahu. 

Penulis imenemukan ikisah iNabi iyang isama idengan ikisah iAlif 

dalam Novel Ranah 3 Warna, yaitu iNabi iMusa idan iNabi Khidir. 

Nabi Musa meminta untuk menjadi pengikut dan belajar pada Nabi 
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Khidir. iAlif ipun idemikian, ia iingin imenjadi murid Bang Togar 

karena iingin itahu ilebih imendalam mengenai kepenulisan. Kisah 

Nabi Musa idan iNabi Khidir iterdapat idalam QS. iAl iKahfi : 66. 

  قاَلَ  لَوُ  مُوسَى ىَلْ  أتََّبِعُكَ  عَلَى أَنْ  تُ عَلِّمَنِ  مَِّا عُلِّمْتَ  رُشْدًا ﴿ٙٙ﴾

Musa berkata ikepada iKhidhr: "Bolehkah iaku imengikutimu 

supaya ikamu imengajarkan ikepadaku iilmu iyang ibenar diantara 

ilmu-ilmu iyang itelah idiajarkan ikepadamu?" (QS. Al Kahfi : 66) 

Dalam iayat ilain, iIslam imenganjurkan iuntuk imemiliki irasa 

ingin itahu iterhadap isesuatu. iSebab, iAllah itelah imenyiapkan 

fasilitas idari idalam iberupa iakal idan ihati, idan ifasilitas idari 

luar iyaitu ialam isemesta. 

 إِنَّ  فِ  خَلْقِ  السَّمَاوَاتِ  وَالْرْضِ  وَاخْتِلَفِ  اللَّيْلِ  وَالن َّهَارِ  لْيَٰتٍ  لْولِ  الْلْبَابِ  ﴿ٜٓٔ﴾

Sesungguhnya idalam ipenciptaan ilangit idan ibumi, idan isilih 

bergantinya imalam idan isiang iterdapat itanda-tanda ibagi 

orang-orang iyang iberakal. i(QS. iAli iImran : 190).
337

 

3) Semangat ikebangsaan 

”Tenang isemua. Coba idengar iideku iini. Kita ibisa imengadakan 

di idepan igedung ibalai ikota. iDi sana isudah iada tiang ibendera 

dan iada ilapangan iuntuk iupacara. iMemang iagak idingin idi 

outdoor, itapi isekali-sekali ikita itahankanlah idingin iini idemi 

upacara iHari iPahlawan iini,” iujar iRusdi.
338

 

Semangat ikebangsaan iyang iditunjukkan iAlif idan iteman-

temannya idalam ikutipan idi iatas irelevan idengan ikonsep iitsar 

dalam iIslam. iSaat idi iKanada, imereka imengesampingkan irasa 
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dingin iyang idirasakan idemi imendahulukan ikepentingan 

bersama iatau inegara iyakni iupacara iperingatan ihari ipahlawan. 

Al Itsar (  يثاَر ِ  iadalah imendahulukan iorang ilain idaripada (الْإ

dirinya isendiri. iSeseorang idisebut iberpribadi iitsar iketika iia 

mampu imenempatkan ikebutuhan idan ikepentingan iorang ilain 

diatas ikepentingan idirinya isendiri. iKepentingan iorang ilain 

disini ijuga idapat iberarti ikepentingan ibersama atau kepentingan 

negara. 

Itsar termasuk perilaku mulia yang akan mendatangkan kecintaan 

Allah idan ikecintaan imanusia. Dalam QS. Al Hasyr ayat 9, iAllah 

SWT imemuji iorang-orang iAnshar ikarena memiliki isifat iitsar. 

ارَ  تَ بَ وَّءُو وَٱلَّذِينَ  يمهَنَ  ٱلدَّ دُونَ  وَلَْ  إلِيَۡهِمۡ  ىَاجَرَ  مَنۡ  يُُِب ونَ  قَ بۡلِهِمۡ  مِن وَٱلِْۡ   صُدُورىِِمۡ  فِ  يََِ
َّاا  حَاجَةً    بِِِمۡ  كَانَ  وَلَوۡ  أنَفُسِهِمۡ  عَلَىها  وَيُ ؤۡثرُِونَ  أوُتوُاْ  مِِّ

 
 نَ فۡسِوِۦ شُحَّ  يوُقَ  وَمَن خَصَاصَةٌ

 ﴾ٜ﴿ ٱلۡمُفۡلِحُونَ  ىُمُ  فأَُوْلهَائِكَ  
Dan orang-orang (Anshar) iyang itelah imenempati ikota Madinah 

dan itelah iberiman isebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), 

mereka imencintai iorang iyang iberhijrah ike tempat mereka. Dan 

mereka itidaklah menaruh keinginan idalam ihati mereka terhadap 

apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka 

mengutamakan (Muhajirin), atas diri mereka sendiri, meskipun 

mereka ijuga imemerlukan. Dan siapa yang idijaga dirinya idari 

kekikiran, imaka imereka iitulah orang-orang iyang beruntung. 

(QS. Al Hasyr :i9)
339

 

4) Cinta itanah iair 

”Indonesia-ku imemang ibelum ibaik, itapi iaku memilih mencintai 

dan iberusaha imemperbaiki iIndonesia idari isekarang. Kanada 
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membuka imataku iuntuk imencontoh ihal-hal ibaik, itapi ijuga 

membuka imataku ibahwa ikita ipunya ibanyak ikebaikan ipula. 

Contohnya, iorang ikita imasih ikental imemegang isikap ihormat 

kepada iorangtua, ibertetangga ibaik, igotong iroyong, idan idekat 

dengan iagama.
340

 

Meskipun itanah iairnya i(Indonesia) ibelum ibaik, iRusdi itetap 

mencintainya idengan imemberikan ipandangan iyang ibaik iatau 

menghargai ihal-hal ibaik iyang isudah iada. iRasa icinta itanah iair 

yang iditunjukkan iRusdi idalam ikutipan idi iatas irelevan idengan 

hadist iNabi iSAW. iKetika ihijrah idari iMakkah ike iMadinah, 

Rasulullah iSAW imemalingkan ipandangannya idan imenyatakan 

perasaannya, "kau iadalah inegeri iterbaik iyang isangat iaku icintai. 

Kalau itidak ikarena ikaumku imengusirku idarimu, iaku itidak 

akan itinggal idi itempat ilain iselainmu." iPerkataan iRasulullah 

tersebut imerupakan ibukti iketulusan icinta ipada itanah air tempat 

beliau idilahirkan idan idibesarkan. 

Cinta itanah iair iharus iditanamkan idalam ijiwa, icinta itanah iair 

yang isangat itulus, isehingga iberusaha iuntuk imengangkat 

martabatnya. iHal iinilah iyang idilakukan iAlif isaat idi iKanada. 

Ia iberusaha ikeras iuntuk imengangkat iharkat idan imartabat 

Indonesia idalam ikompetisi iglobal, iyaitu idengan imenjadi 

peserta idengan iprestasi iterbaik. 
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5) Menghargai iprestasi 

Program ikita iini ipunya isatu itradisi. iSiapa iyang imencetak 

prestasi ipaling ibaik iselama iprogram, iakan imenerima ipiagam 

dan imedali.”
341

 

Menghargai iprestasi idapat idilakukan idengan iberbagai ibentuk. 

Dalam ikutipan idi iatas, iSebastien imenghargai iprestasi idengan 

perbuatan. Ia memberikan piagam dan medali bagi peserta dengan 

prestasi iterbaik. iHal iini iselaras idengan ifirman iAllah idalam 

QS. An iNahl iayat i97, idimana iAllah imenghargai iamal isalih 

yang idilakukan iumatnya idengan imemberikan isebuah ibalasan 

kehidupan iyang ibaik idi idunia idan ipahala iyang iberlipat iganda. 

Dalam iIslam, imenghargai iprestasi iorang ilain imerupakan 

kewajiban agar terbentuk kerukunan antarmanusia, yang nantinya 

akan imewujudkan ikehidupan iyang idamai idan tentram. iDengan 

adanya isebuah ipenghargaan, iseseorang iakan ilebih isemangat 

dalam imencetak iprestasi. 

6) Bersahabat/komunikatif 

Sungguh imengherankan, iperbedaan ibahasa irasanya itidak ilagi 

menjadi ipenghalang ikami iuntuk imengobrol ipanjang isampai 

menjelang itengah imalam, isampai iaku idan iFranc imenguap 

lebar.
342
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Nilai ikomunikatif idalam ikutipan idi iatas iyaitu iAlif, iFranc, 

Mado idan iFerdinand imemperlihatkan irasa isenang/suka idalam 

berbicara. iKomunikatif/bersahabat itidak ijauh iberbeda idengan 

sikap ramah. Keduanya sama-sama menciptakan suasana pergaulan 

yang imenyenangkan. Rasulullah imengajarkan isikap itersebut 

melalui isabdanya : “Janganlah isekali-kali meremehkan perbuatan 

baik iwalaupun imenyambut isaudaramu idengan imuka ceria.” 

i(HR iBukhari idan iMuslim). 

7) Cinta idamai 

”Kami imelihat iperbedaan iuntuk idihargai. Boleh idiperjuangkan 

tapi itidak idengan ikekerasan. iSilakan isaksikan isendiri iproses 

referendum ibeberapa ibulan ilagi. iKamu iakan ijadi isaksi imata 

penting idari iIndonesia,” ikatanya imenantangku. iMereka ibegitu 

yakin isemuanya iakan iaman idan idamai.
343

 

Kedamaian iyang itercipta isaat ireferendum idi iKanada isesuai 

dengan iajaran iIslam. iIslam iadalah iagama iyang isangat 

menjunjung itinggi inilai icinta idamai. iHal iini iterbukti idalam 

QS. An Nisa' ayat 114. 

رَ  لَْ  ٍِ  فِ  خَي ْ  ۗ   النَّاسِ  بَ يَْ  إِصْلََحٍ  أَوْ  مَعْرُوفٍ  أَوْ  بِصَدَقَةٍ  أمََرَ  مَنْ  إِلَّْ  نََْوَاىُمْ  مِنْ  كَثِ
لِكَ  يَ فْعَلْ  وَمَنْ    ﴾ٗٔٔ﴿ عَظِيمًا أَجْراً نُ ؤْتيِوِ  فَسَوْفَ  اللَِّّ  مَرْضَاتِ  ابتِْيَاءَ  ذهَ

Tidak iada ikebaikan ipada ikebanyakan ibisikan-bisikan imereka, 

kecuali ibisikan-bisikan idari iorang iyang imenyuruh (manusia) 

memberi isedekah, iatau iberbuat ima'ruf, iatau imengadakan 

perdamaian idi iantara imanusia. Dan barangsiapa iyang berbuat 
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demikian ikarena imencari ikeridhaan iAllah, imaka kelak Kami 

memberi ikepadanya ipahala iyang ibesar. (QS. An Nisa' : 114)
344

 

Cinta idamai ijuga idiajarkan iIslam imelalui isikap idan iperbuatan 

Nabi Muhammad SAW dalam menyebarkan Islam kepada orang- 

orang ikafir. iMeskipun iNabi isangat idimusuhi ioleh iorang iKafir, 

beliau tidak membalasnya, justru beliau menciptakan kesejahteraan 

untuk iorang-orang ikafir itersebut. 

3. Nilai iAkhlak 

Nilai ikarakter ijujur, toleransi, peduli ilingkungan, peduli sosial dan 

tanggungjawab iyang iterdapat idalam iNovel iRanah 3 Warna irelevan 

dengan inilai iakhlak. iHal iini idibuktikan idengan ipemikiran, isikap idan 

tindakan itokoh isebagai iberikut : 

a. Jujur 

”Wah ihebat ideh. Pasti ihapal iAlquran idong?” Alis imatanya iyang 

hitam itebal iterangkat idi iatas ibola imata ibesarnya.”Nggaklah, 

yang ihapal iitu ihanya iorang-orang iterpilih, iaku ihapal isedikit 

saja,” ikataku ijujur.
345

 

Jujur imemiliki iarti ikeselarasan iantara iberita idengan ikenyataan 

yang iada. iKejujuran i(honesty) iadalah ibenar isesuai ikepercayaan. 

Orang iyang ijujur iadalah iorang iyang ibisa idipercaya (integrity), 

tidak bohong, idan tidak munafik.
346

 iKejujuran merupakan isimbol 

Islam dan mencerminkan tingkat keimanan, serta tanda kesempurnaan 
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orang iyang imemiliki isifat iini. iSikap ijujur imerupakan iakhlak 

penting yang harus dimiliki setiap Muslim. Akhlak ijujur menempati 

kedudukan iyang itinggi idalam urusan iagama idan iurusan idunia. 

Kejujuran iAlif iketika iditanya ioleh iteman-temannya imerupakan 

akhlak iyang isenantiasa idiperintahkan ikepada iumat iIslam, ibahkan 

jujur / ash-shiddiq itermasuk isalah satu sifat wajib bagi Rasul. Salah 

satu iayat iyang imemerintahkan ibersikap ijujur iyaitu : 

لِكُمْ  ۗ   اوَْفُ وْا اللّهِّ  وَبعَِهْدِ  ۗ   قُ رْبه  ذَا كَانَ  وَلَوْ  فاَعْدِلُوْا قُ لْتُمْ  وَاِذَا ىكُمْ  ذه  تَذكََّرُوْنَ  لَعَلَّكُمْ  بوِ وَصهّ

Apabila kamu berbicara, bicaralah isejujurnya, isekalipun dia kerabat 

(mu) idan ipenuhilah ijanji iAllah. iDemikianlah iDia imemerintahkan 

kepadamu iagar ikamu iingat. (QS. Al-An'am : 152)
347 

b. Toleransi 

Sering idia iberlari-lari itiba-tiba imenyusulku iyang isudah inaik ike 

sadel isepeda, ihanya iuntuk imemasukkan ilagi isebungkus ibiskuit 

atau isebiji iapel ike itas ipunggungku. iMado ibahkan isudah ihapal 

jadwal isalatku. Dan isering imengingatkan isaat iwaktu idatang iagar 

aku imenunaikan isalat.
348

 

Toleransi iyang idalam iIslam idisebut idengan itasamuh imerupakan 

akhlak iterpuji. iToleransi iyang iditunjukkan iAlif idan iMado idalam 

kutipan idi iatas imerupakan icontoh itoleransi idalam iberagama. 

Toleransi iberagama imenurut iIslam ibukanlah iuntuk isaling imelebur 

dalam ikeyakinan. iJuga ibukan isaling ibertukar ikeyakinan idiantara 

pemeluk iagama iyang iberbeda iitu. Toleransi iyang idimaksud idalam 
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konteks imuamalah (interaksi isosial). iJadi, iada ibatas-batas tertentu 

yang boleh dan tidak boleh dilakukan. Demikianlah esensi toleransi 

dimana ikedua ibelah ipihak iharus imampu imengendalikan idiri idan 

menyediakan iruang iuntuk isaling imenghormati ikeunikan imasing-

masing, itanpa isalah isatunya imerasa iterancam ihak iataupun 

keyakinannya. 

c. Peduli ilingkungan 

Sabtu ipagi iini iFerdinand imembangunkan ikami ilebih iawal iuntuk 

bergotong-royong. iDengan isekop ikami imenggali isalju iuntuk 

menutupi ijalan idari itangga irumah isampai ike ijalan ibesar.
349

 

Misi utama Nabi Muhammad SAW adalah untuk menyempurnakan 

akhlak iyang imenjadi ilandasan ipenting idalam ikehidupan imanusia. 

Artinya, inti idan itujuan iIslam iadalah kemuliaan akhlak. iPemaknaan 

akhlak sebagai misi iRasulullah tidak sebatas nilai sopan santun. Lebih 

dari iitu, iakhlak imencakup itataran ipraksis iyang iditujukan ikepada 

Allah SWT (hablun iminallah), kepada isesama imanusia (hablun 

minannas), dan iakhlak iterhadap ialam dan seisinya. Dengan demikian, 

akhlak ikepada iAllah idan isesama imanusia ibukan iberarti itidak 

penting, namun kedua iakhlak itersebut harus itermanifestasi ke dalam 

akhlak iterhadap ialam idan iseisinya. 

Sikap ipeduli ilingkungan imerupakan isalah isatu iwujud iakhlak 

terhadap ialam. iHal iinilah iyang idilakukan ioleh iAlif idan ikeluarga 
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angkatnya. iMereka ibergotong-royong imembersihkan isalju iyang 

menutupi ijalanan. Sebab jika tidak dibersihkan, tumpukan saljumakan 

isemakin itinggi idan imembuat ijalan imenjadi ilicin. 

d. Peduli isosial 

Sore iitu, iaku idatangi isebuah ipanti iasuhan idi iJalan iNilem. iAku 

kais-kais lembar iterakhir isi idompetku idan iaku iserahkan ike bapak 

pengurus ipanti iitu.
350

 

Islam isangat imemperhatikan ikepekaan idan ikepedulian isosial, tidak 

hanya imenekankan iaspek iritual. Setiap orang Muslim iwajib 

memperhatikan ilingkungan isekitarnya, iterkhusus iyang imemerlukan 

bantuan. iDalam iIslam, isikap ipeduli isosial imerupakan imanifestasi 

akhlak idan ibagian idari iketakwaan iseseorang. 

Dalam ikutipan idi iatas, iAlif imenunjukkan isikap ipeduli isosial 

dengan imemberikan isebagian irezeki ikepada ianak iyatim. iHal iini 

sangat idianjurkan idalam iIslam, ibahkan iterdapat i22 iayat itentang 

anak iyatim idalam iAl Qur'an. Salah isatunya idalam iQS. Al iBaqarah 

ayat i220. 

نْ يَا فِ  لَُوْنَكَ  ۗ   وَالْْهخِرةَِ  الد  ى   عَنِ  وَيَسْ   مُْ  اِصْلََحٌ  قُلْ  الْيَ تهمه  تُُاَلِطوُْىُمْ  وَاِنْ  ۗ   خَي ْرٌ  لََّّ
 i ۗ    فاَِخْوَانكُُمْ  

Tentang idunia idan iakhirat. iDan imereka ibertanya ikepadamu 

tentang ianak iyatim, ikatakalah: i"Mengurus iurusan imereka isecara 

patut iadalah ibaik, idan ijika ikamu ibergaul idengan imereka, imaka 

mereka iadalah isaudaramu. (QS. Al Baqarah : 220)
351 
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e. Tanggungjawab 

1) ”Tapi ibegitu itahu iAyah ikau imeninggal, iaku isadar isurat iini 

artinya iamanah ibesar, isebuah iwasiat ibuat iaku imendidik ikau 

mandiri. iMana imungkin iaku imenolak iwasiat idari iseorang 

bapak. iItulah itugasku idari ialmarhum, iayah ikau,” ikatanya 

dengan iwajah isungguh-sungguh imenatapku itajam.
352

 

2) Udara imusim igugur iterasa imulai imenggigit. iAku imenyibak 

gorden idan imelihat ike iluar. iMasih igelap, ihanya iufuk iyang 

menyiratkan icahaya imatahari. iWaktunya isalat iSubuh.
353

 

Nilai itanggungjawab yang idalam iIslam idisebut isebagai amanah 

yaitu imenunaikan ikewajiban idan imenjaganya iuntuk imereka 

yang imenitipkannya. iSeorang imuslim iyang ibaik iadalah iyang 

berhasil mengemban amanah, tidak berlaku curang atau berkhianat. 

Amanah iada idua iyaitu iamanah idari iAllah iSWT dan iamanah 

antar isesama imanusia. 

Dalam ikutipan inovel idi iatas, iAlif itetap ishalat ishubuh 

meskipun iudaranya itersa itidak ienak. Hal ini karena ia memiliki 

amanah idari iAllah iberupa isyariat iIslam. Sedangkan perilaku 

Bang Togar imenyelesaikan iamanah iyang idiberikan oleh isesama 

manusia. iIa imenjalankan iamanah iAyah iAlif untuk imendidik 

Alif iagar imenjadi ipenulis ihebat isepertinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Nilai karakter yang terdapat dalam novel Ranah 3 Warna ditunjukkan 

melalui perkataan, tindakan dan percakapan antar tokoh. 

a. Melalui perkataan : nilai religius dan rasa ingin tahu 

b. Melalui tindakan : nilai toleransi, kerja keras, mandiri, demokratis, 

cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial dan tanggungjawab melalui tindakan tokoh. 

c. Melalui percakapan antartokoh : nilai jujur, disiplin, kreatif, semangat 

kebangsaan, menghargai prestasi, cinta damai ditunjukkan melalui 

percakapan antar tokoh 

2. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Ranah 3 Warna meliputi nilai 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial dan tanggungjawab. 

3. Pendidikan akhlak dan pendidikan karakter membawa misi yang sama 

yaitu untuk menanamkan pengetahuan, kesadaran kemauan dan tindakan 

untuk melakukan nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama maupun lingkungan sehingga menjadi manusia insan 

kamil (manusia yang sempurna). 
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Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam novel Ranah 3 Warna relevan 

dengan pendidikan Islam. 

a. Nilai akidah relevan dengan nilai karakter religius 

b. Nilai syariah (ibadah) relevan dengan nilai karakter kerja keras, kreatif, 

disiplin, mandiri dan gemar membaca 

c. Nilai syariah (muamalah) relevan dengan nilai karakter demokratis, 

rasa ingin tahu, menghargai prestasi, semangat kebangsaan, cinta tanah 

air, bersahabat/komunikatif, dan cinta damai 

d. Nilai akhlak relevan dengan nilai karakter jujur, toleransi, peduli 

lingkungan, peduli sosial dan tanggungjawab. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis memiliki beberapa saran yaitu : 

1. Bagi Orangtua  

Orangtua harus selalu memberi teladan terbaik untuk anak-anaknya 

terutama dalam penanaman karakter agar anak tumbuh menjadi anak 

berkarakter atau akhlak yang baik. Sebab, perilaku seorang anak yang 

paling pertama dipelajari yaitu dari karakter orang tuanya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

2. Bagi Guru 

Pendidikan merupakan pusat pembentukan karakter untuk kemajuan suatu 

bangsa. Oleh karena itu, seorang pendidik harus kreatif dan inovatif dalam 

pembelajaran dan menanamkan karakter untuk mencetak generasi penerus 
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bangsa yang berkualitas. Salah satu media yang dapat digunakan yaitu 

novel.  

3. Bagi Pembaca 

Pembaca diharapkan dapat menambah wawasan mengenai pendidikan 

karakter dan memajukan dunia kesusastraan dengan mengadakan 

penelitian serupa dengan ruang lingkup yang lebih luas, khususnya dalam 

bidang pendidikan.  

4. Bagi Perguruan Tinggi 

Skripsi ini perlu dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian-penelitian 

di Perguruan Tinggi. Misalnya penelitian mengenai "Novel sebagai Alat 

Penanaman Pendidikan Karakter pada Mahasiswa UINSA Prodi PAI 

Semester 1". 
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